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Rarasanti Eka Purnamasari, Pengaruh Green Accounting dan Carbon Emission Disclosure serta Green Capital Structure terhadap Nilai Perusahaan dengan Green Intellectual Capital sebagai Variabel Moderasi, dibimbing oleh Prof. Dr. Irwansyah, M.M., CSRS., CSRA., CIQaR., CMA. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green accounting, carbon emission disclosure, dan green capital structure terhadap nilai perusahaan, serta peran green intellectual capital sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor energi di Indonesia. Penelitian ini didasari oleh pentingnya integrasi aspek lingkungan dalam pelaporan dan struktur keuangan perusahaan guna memperoleh legitimasi sosial dan meningkatkan nilai perusahaan di tengah meningkatnya kesadaran akan keberlanjutan dan regulasi global terkait perubahan iklim. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear berganda dan moderated regression analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting dan green capital structure berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan carbon emission disclosure berpengaruh positif dan tidak signifikan. Selain itu, green intellectual capital terbukti mampu memoderasi hubungan antara carbon emission disclosure dan nilai perusahaan, namun tidak memoderasi pengaruh green accounting maupun green capital structure terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan pentingnya kapabilitas internal perusahaan untuk mendukung strategi keberlanjutan secara efektif.
Kata kunci: Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, Green Capital Structure, Green Intellectual Capital, Nilai Perusahaan














[bookmark: _Toc204853815]ABSTRACT
Rarasanti Eka Purnamasari, The Effect of Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, and Green Capital Structure on Firm Value with Green Intellectual Capital as a Moderating Variable, supervised by Prof. Dr. Irwansyah, M.M., CSRS., CSRA., CIQaR., CMA. This study aims to examine the effect of green accounting, carbon emission disclosure, and green capital structure on firm value, as well as the role of green intellectual capital as a moderating variable in energy sector companies in Indonesia. This research is grounded in the importance of integrating environmental aspects into corporate reporting and financial structure to achieve social legitimacy and enhance firm value amid the growing awareness of sustainability and global regulations related to climate change. The research employs a quantitative approach with purposive sampling on energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021–2024 period. Hypothesis testing was conducted using multiple linear regression analysis and moderated regression analysis (MRA). The results show that green accounting and green capital structure have a significant and positive effect on firm value, while carbon emission disclosure has no significant effect. Additionally, green intellectual capital is proven to moderate the relationship between carbon emission disclosure and firm value, but does not moderate the effect of green accounting or green capital structure on firm value. These findings highlight the importance of a company’s internal capabilities in effectively supporting sustainability strategies.
Keywords: Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, Green Capital Structure, Green Intellectual Capital, Firm Value
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Isu lingkungan global semakin menjadi perhatian utama dunia dengan dampak yang kian dirasakan di berbagai sektor. Dalam beberapa tahun terakhir, keberlanjutan telah menjadi fokus utama dalam dunia bisnis, terutama di tengah meningkatnya kesadaran akan dampak perubahan iklim. Data National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA, 2024) menunjukkan bahwa suhu global meningkat mencapai 1,28°C diatas tingkat pra-industri, menjadikannya tahun terpanas dalam catatan sejarah. Berdasarkan laporan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2023) suhu permukaan global telah meningkat sebesar 1,1°C dibandingkan era pra-industri (1850–1900). Tren kenaikan suhu selama beberapa dekade terakhir juga menunjukkan bahwa periode 2011–2020 merupakan dekade terpanas sejak pencatatan dimulai. Jika emisi gas rumah kaca tidak dikurangi secara signifikan, proyeksi menunjukkan bahwa suhu global dapat meningkat hingga sekitar 2,4°C hingga 3,5°C pada akhir abad ke-21 di bawah skenario kebijakan saat ini, melampaui batas aman 1,5°C yang direkomendasikan ilmuwan untuk meminimalkan dampak perubahan iklim. 
Berdasarkan data dari (Our World in Data, 2024) proporsi emisi CO₂ Indonesia terhadap total emisi global menunjukkan fluktuasi selama beberapa tahun terakhir, dengan rata-rata kontribusi berada di kisaran 1,5–2%. Hal ini tidak hanya mempercepat kenaikan suhu bumi tetapi juga memicu risiko bisnis seperti tuntutan hukum terkait perubahan iklim (climate litigation), penurunan nilai saham akibat divestasi aset fosil, serta tekanan regulasi seperti pajak karbon dan mekanisme penyesuaian perbatasan karbon oleh EU Carbon Border Adjustment Mechanism (CBAM). Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan mulai mengadopsi strategi transisi energi, termasuk peningkatan investasi dalam energi terbarukan serta penerapan praktik bisnis yang lebih transparan dan akuntabel dalam aspek [image: ]lingkungan.
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Gambar 1.1 Grafik Peningkatan Emisi Karbon di Indonesia 
Sumber: Our World in Data, 2024
Secara global, berbagai regulasi telah diterapkan untuk memastikan pelaporan dan pengelolaan dampak lingkungan oleh perusahaan. United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) melalui Paris Agreement 2015 mewajibkan negara-negara menyusun Nationally Determined Contributions (NDCs) guna mengurangi emisi, dengan 93% negara telah menetapkan target transisi energi. Selain itu, Enhanced Transparency Framework (ETF) dalam Konferensi Iklim COP29 tahun 2024 di Baku, Azerbaijan, diharapkan memperkuat akuntabilitas perusahaan dalam pelaporan emisi. (The Global Carbon Budget, 2024) mencatat bahwa emisi CO₂ mencapai 37,4 gigaton pada tahun 2024, meningkat 0,8% dibandingkan tahun sebelumnya. Dalam upaya memenuhi target NDCs, Uni Eropa meluncurkan European Green Deal, untuk mencapai netralitas iklim pada tahun 2050, termasuk penerapan EU Emissions Trading System (EU ETS), yang mewajibkan perusahaan untuk membeli izin emisi guna mengendalikan jumlah karbon yang dihasilkan.
Seiring dengan meningkatnya aktivitas bisnis di Indonesia, permintaan produk dari masyarakat terus mengalami pertumbuhan. Namun, peningkatan ini juga membawa dampak negatif terhadap lingkungan, khususnya dalam bentuk peningkatan emisi karbon yang dihasilkan dari berbagai aktivitas operasional perusahaan. Situasi ini meningkatkan tekanan terhadap perusahaan untuk lebih bertanggung jawab atas dampak lingkungan yang mereka timbulkan guna menjaga keberlanjutan usaha. Selain itu, tekanan dari pemangku kepentingan, baik individu maupun kolektif, semakin memaksa perusahaan untuk memenuhi kewajiban dan tanggung jawab sosialnya. 
Penelitian oleh (Yunus et al., 2020) menunjukkan bahwa perusahaan yang menghadapi tekanan dari pemangku kepentingan cenderung mengadopsi strategi manajemen karbon yang lebih maju. Hal ini mencerminkan peran penting pengawasan eksternal, terutama dari regulator dan investor, dalam meningkatkan akuntabilitas lingkungan perusahaan. Studi oleh (Widagdo et al., 2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengungkapkan emisi karbonnya dan menunjukkan kinerja lingkungan yang baik cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, optimalisasi nilai perusahaan melalui pengungkapan dan strategi lingkungan menjadi semakin penting dalam menghadapi tekanan global terhadap isu perubahan iklim.
Nilai perusahaan merupakan representasi persepsi pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi jangka panjang yang tercermin dari harga saham, arus kas masa depan, dan daya saing strategis. Dalam beberapa tahun terakhir, aspek non-keuangan semakin mendapat perhatian, terutama terkait dengan tanggung jawab lingkungan dan sosial perusahaan. Hal ini tercermin dalam pelaporan green accounting, pengungkapan emisi karbon, serta capital structure yang berkaitan dengan keberlanjutan. Penelitian oleh (Naseer et al., 2024) menunjukkan bahwa perusahaan di sektor energi dengan firm value tinggi umumnya memiliki struktur modal yang fleksibel dan transparansi lingkungan yang baik, sehingga menarik investor yang fokus pada kriteria ESG (Environmental, Social, Governance).
Green accounting merupakan alat yang memungkinkan perusahaan untuk mengelola dan melaporkan dampak lingkungan secara finansial dengan mengintegrasikan biaya lingkungan ke dalam sistem pelaporan keuangan. Pendekatan ini meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan terhadap aktivitas operasional yang berdampak pada lingkungan, serta meningkatkan nilai perusahaan (Albitar et al., 2020). Green accounting membantu perusahaan dalam mengevaluasi dampak lingkungan terhadap nilai perusahaan, memastikan bahwa keputusan bisnis yang diambil tidak hanya berorientasi pada profitabilitas tetapi juga keberlanjutan. Sejalan dengan target Nationally Determined Contributions (NDCs) dan Paris Agreement, green accounting mendukung terciptanya sistem pelaporan yang holistik guna mendorong transformasi bisnis yang lebih ramah lingkungan. 
Penelitian oleh (S. Khan & Gupta, 2023) menunjukkan bahwa praktik green accounting memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. Studi yang dilakukan oleh (Klaaßen et al., 2024) juga menemukan bahwa perusahaan yang secara konsisten menerapkan green accounting dan meningkatkan transparansi emisi karbon cenderung mengalami peningkatan nilai pasar dan reputasi perusahaan. Namun, penelitian oleh (Alaika & Firmansyah, 2024) mengungkapkan bahwa pada industri kelapa sawit di Indonesia, green accounting dapat berdampak negatif terhadap nilai perusahaan karena beban kepatuhan lingkungan yang tinggi, sementara pengungkapan keberlanjutan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas green accounting terhadap nilai perusahaan dapat bervariasi tergantung pada sektor industri dan konteks geografis.
Carbon emission disclosure merupakan aspek utama dalam meningkatkan transparansi perusahaan terkait dampak lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas operasionalnya. Pengungkapan emisi karbon memberikan gambaran tentang bagaimana perusahaan mengelola risiko lingkungan dan menunjukkan komitmen mereka terhadap praktik bisnis berkelanjutan. Penelitian oleh (Jiang et al., 2021) menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon secara sukarela memiliki hubungan positif dengan nilai perusahaan, temuan ini mengindikasikan bahwa transparansi dalam pengungkapan emisi karbon dapat meningkatkan kepercayaan investor dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. Namun, efektivitas pengungkapan emisi karbon terhadap nilai perusahaan dapat bervariasi tergantung pada sektor industri dan konteks geografis. Studi oleh (Kurnia et al., 2021) yang membandingkan perusahaan manufaktur di Indonesia dan Australia menemukan bahwa pengungkapan emisi karbon meningkatkan nilai perusahaan di Indonesia, tetapi tidak memiliki pengaruh signifikan di Australia. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti biaya implementasi dan persepsi investor terhadap pengungkapan emisi karbon dapat memengaruhi dampaknya terhadap nilai perusahaan.
Capital structure merujuk pada komposisi pendanaan perusahaan yang terdiri dari utang dan ekuitas, yang bertujuan untuk meminimalkan biaya modal (cost of capital) sekaligus memaksimalkan nilai perusahaan (Myers & Majiuf, 1981). Struktur modal perusahaan berperan dalam menentukan nilai perusahaan melalui efisiensi keuangan dan pengelolaan risiko finansial. Dalam konteks keberlanjutan Dalam konteks keberlanjutan, muncul konsep green capital structure yang mengacu pada pembiayaan perusahaan yang mendukung proyek dan aktivitas ramah lingkungan, seperti green bonds atau green financing. Green capital structure tidak hanya mempertimbangkan efisiensi biaya modal, tetapi juga dampak lingkungan dari keputusan pembiayaan tersebut. Perusahaan yang memiliki struktur modal yang sehat dapat lebih fleksibel dalam mengalokasikan dana untuk inisiatif keberlanjutan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing dan reputasi perusahaan. Penelitian oleh (Bui et al., 2023) menunjukkan bahwa struktur modal hijau berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan temuan (Febrianti et al., 2024) menemukan bahwa struktur modal hijau justru berdampak negatif terhadap nilai perusahaan.
Nilai perusahaan tidak hanya ditentukan oleh profitabilitas tetapi juga oleh aspek keberlanjutan. Laporan (Morningstar, 2023) mencatat bahwa dana investasi berbasis ESG mengalami pertumbuhan signifikan, menegaskan bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh transparansi dan praktik keberlanjutan yang dilakukan perusahaan. Di tingkat global, regulasi seperti Carbon Border Adjustment Mechanism (CBAM) Uni Eropa mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi emisi karbon mereka agar tetap kompetitif di pasar internasional. Namun, peningkatan keberlanjutan tidak selalu berbanding lurus dengan kenaikan nilai perusahaan. Beberapa perusahaan yang telah menerapkan green accounting dan carbon emission disclosure tetap mengalami penurunan harga saham, yang menunjukkan bahwa faktor lain seperti green intellectual capital dapat memoderasi hubungan ini.
Green intellectual capital (GIC) merupakan aset intelektual berbasis keberlanjutan yang mencakup pengetahuan, teknologi, dan kompetensi sumber daya manusia dalam mendukung praktik bisnis yang ramah lingkungan. Konsep ini menjadi penting bagi perusahaan yang menerapkan prinsip keberlanjutan karena berperan dalam menciptakan inovasi hijau, meningkatkan efisiensi operasional, serta membangun reputasi positif yang menarik bagi investor dan konsumen peduli lingkungan. Studi oleh (Alnaim & Metwally, 2024) dalam jurnal Sustainability menunjukkan bahwa GIC berkontribusi positif terhadap kinerja lingkungan perusahaan melalui optimalisasi sumber daya berbasis pengetahuan dan teknologi ramah lingkungan. Selain itu, penerapan GIC dalam menyediakan informasi yang akurat dan sistematis mengenai pengelolaan lingkungan secara efektif tidak hanya mampu meningkatkan reputasi serta daya tarik investor berorientasi keberlanjutan, tetapi juga berpotensi meningkatkan nilai perusahaan.
Selain berkontribusi secara langsung terhadap firm value, Green Intellectual Capital (GIC) juga berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara green accounting, carbon emission disclosure, dan green capital structure terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki sumber daya manusia dan aset intelektual berorientasi hijau cenderung lebih inovatif dan adaptif dalam merespons regulasi lingkungan serta tekanan pasar. Menurut (Liu et al., 2022), GIC terbukti secara empiris mendorong green innovation, inovasi ini ditunjang oleh kemampuan organisasi dalam menyerap pengetahuan lingkungan, menjalin hubungan kolaboratif dengan mitra rantai pasok serta integrasi rantai pasok hijau (green supply chain integration) yang menjembatani transformasi GIC menjadi inovasi bernilai tambah bagi perusahaan. 
Studi oleh (Kumar et al., 2025) dan (Lee et al., 2020) juga menekankan bahwa implementasi green accounting yang efektif sangat bergantung pada dukungan elemen-elemen GIC, seperti green human capital, green relational capital, dan green structural capital. Kombinasi ini memungkinkan perusahaan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam proses bisnis mereka secara menyeluruh, sehingga mampu meningkatkan kinerja lingkungan sekaligus nilai perusahaan. Sejalan dengan penelitian oleh (Setiana & Arieftiara, 2023) menemukan bahwa green intellectual capital berperan signifikan sebagai variabel moderasi dan dapat memperkuat hubungan antara green accounting dan carbon emission disclosure terhadap nilai perusahaan. Namun, Studi oleh (Jirakraisiri et al., 2021) dan (Riyanti & Murwaningsari, 2023), menemukan bahwa GIC tidak berperan signifikan sebagai variabel moderasi dalam hubungan keberlanjutan dan nilai perusahaan, lalu tidak semua elemen GIC memperkuat dampak keberlanjutan, bahkan dalam beberapa kasus justru melemahkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali peran GIC sebagai variabel moderasi dengan periode dan pendekatan lebih baru dalam konteks perusahaan sektor energi di [image: ]Indonesia.
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Gambar 1.2 Emisi Karbon Berdasarkan Sektor
Sumber: World Research Institute, 2024
Sektor energi memiliki kontribusi yang signifikan terhadap emisi karbon, sehingga transparansi dalam pengungkapan emisi karbon, green accounting, dan green capital structure menjadi aspek yang krusial. Investasi dalam proyek energi terbarukan dan teknologi ramah lingkungan berperan penting dalam upaya perusahaan untuk mengurangi jejak karbon dan meningkatkan keberlanjutan operasionalnya. Sektor energi merupakan kontributor utama emisi karbon global, dengan 75,7% emisi berasal dari aktivitas berbasis fosil, seperti pembangkit listrik tenaga batu bara serta eksplorasi minyak dan gas (World Resources Institute, 2024) 
Berdasarkan World Research Institute (WRI), sektor energi merupakan salah satu sektor utama yang mencakup berbagai aktivitas yang berkaitan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi energi. Sektor ini tidak hanya mencakup pembangkit listrik dan penyediaan bahan bakar, tetapi juga melibatkan berbagai subsektor penting seperti Transportasi dan Logistik, Material Dasar (Basic Materials), serta sektor-sektor lain yang berperan dalam rantai pasok energi secara keseluruhan. Tingginya emisi gas rumah kaca menunjukkan bahwa sektor energi tidak hanya berperan penting dalam pembangunan ekonomi, tetapi juga menjadi sumber utama tantangan lingkungan global. Dengan demikian, sektor energi menurut World Resources Institute (WRI) mencakup spektrum luas aktivitas ekonomi yang saling terkait dan memiliki peran krusial, baik dalam mendukung pertumbuhan ekonomi maupun dalam menghadapi isu-isu lingkungan, khususnya terkait pengelolaan sumber daya dan dampaknya. Oleh karena itu, pengelolaan energi yang efisien serta transisi menuju sumber energi bersih menjadi aspek yang sangat penting dalam upaya mitigasi perubahan iklim dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.
Berdasarkan urgensi tersebut, peneliti memilih sektor energi sebagai objek kajian selama periode 2021 hingga 2024. Pemilihan periode ini dinilai relevan karena bertepatan dengan mulai diberlakukannya berbagai regulasi baru yang mendorong peningkatan transparansi dalam pengelolaan lingkungan di kalangan pelaku usaha sektor energi. Selain itu, ketersediaan data dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan menjadi faktor pendukung penting, karena mencerminkan tren peningkatan pengungkapan emisi karbon, penerapan green accounting, serta pengelolaan struktur modal selama periode tersebut.
Dengan mempertimbangkan latar belakang dan ketersediaan data tersebut, penulis memutuskan untuk melaksanakan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Green Accounting dan Carbon Emission Disclosure serta Green Capital Structure terhadap Nilai Perusahaan dengan Green Intellectual Capital sebagai Variabel Moderasi” Penelitian ini difokuskan pada perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor energi dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan periode amatan tahun 2021 hingga 2024.
[bookmark: _Toc204853825]1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan dalam latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah green accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah carbon emission disclosure berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
3. Apakah capital structure berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
4. Apakah green intellectual capital dapat memoderasi hubungan antara green accounting terhadap nilai perusahaan?
5. Apakah green intellectual capital dapat memoderasi hubungan antara carbon emission disclosure terhadap nilai perusahaan?
6. Apakah green intellectual capital dapat memoderasi hubungan antara capital structure terhadap nilai perusahaan?
[bookmark: _Toc204853826]1.3	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan.
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh carbon emission disclosure terhadap nilai perusahaan.
3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh capital structure terhadap niperusahaan.
4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh green intellectual capital dalam memoderasi hubungan antara green accounting terhadap nilai perusahaan.
5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh green intellectual capital dalam memoderasi hubungan antara carbon emission disclosure terhadap nilai perusahaan.
6. Mengetahui dan menganalisis pengaruh green intellectual capital dalam memoderasi hubungan antara capital structure terhadap nilai perusahaan.
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[bookmark: _7x4witl4uazv][bookmark: _wyoqnig236nn][bookmark: _Toc193083337][bookmark: _Toc193089961][bookmark: _Toc193263004]Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Diharapkan penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk memperdalam pemahaman mengenai topik permasalahan yang dibahas dam dapat menjadi sarana bagi penulis untuk berkontribusi secara akademis dengan menyajikan bukti empiris terkini terkait dinamika transisi energi di Indonesia, yang masih jarang dibahas secara komprehensif.  
0. Bagi Akademis
Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya literatur terkait akuntansi hijau, pengungkapan emisi karbon, dan struktur modal dalam konteks perusahaan energi di pasar berkembang seperti Indonesia.
3.  Bagi Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam evaluasi keputusan investasi, khususnya terkait pengaruh green accounting, pengungkapan emisi karbon, dan struktur modal terhadap nilai perusahaan. Temuan ini juga diharapkan dapat membantu perusahaan dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan praktik keberlanjutan dan penerapan green intellectual capital, serta memberikan panduan bagi para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan yang lebih tepat terkait kebijakan lingkungan dan strategi keuangan perusahaan.
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[bookmark: _7m8xgcrhurqj][bookmark: _Toc204853830]2.1	Landasan Teori
[bookmark: _qrav5tw81vur][bookmark: _Toc204853831]2.1.1	Teori Legitimasi
[bookmark: _2iee4wtbcqyl]Teori ini berakar dari pemikiran sosiologis yang berkembang pada tahun 1970-an, di mana (Dowling & Pfeffer, 1975) mengemukakan bahwa organisasi perlu menyesuaikan diri dengan nilai-nilai sosial agar dapat mempertahankan legitimasi dalam masyarakat. Legitimasi ini sering disebut sebagai social license to operate, yaitu izin tidak tertulis dari masyarakat agar suatu entitas dapat terus beroperasi. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh (Suchman, 1995) yang mengklasifikasikan legitimasi ke dalam tiga jenis, yaitu pragmatis (berbasis kepentingan pemangku kepentingan), moral (berdasarkan nilai dan etika), dan kognitif (berdasarkan persepsi akan keberterimaan organisasi dalam sistem sosial). Teori ini menekankan bahwa legitimasi merupakan sumber daya penting yang harus dipertahankan untuk memastikan kelangsungan usaha. Dalam konteks keberlanjutan, teori legitimasi menjelaskan bagaimana perusahaan merespon tekanan dari masyarakat, regulator, dan investor dengan menunjukkan kebijakan global seperti Perjanjian Paris dan regulasi nasional seperti Permen LHK No. 1 Tahun 2021 yang mendorong transparansi emisi karbon. 
Studi oleh (Albitar et al., 2020) menekankan bahwa tekanan eksternal telah mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengungkapan lingkungan guna mempertahankan reputasi, meminimalkan risiko, dan memperoleh akses terhadap sumber daya finansial. Dalam penelitian ini, teori legitimasi digunakan untuk menjelaskan bagaimana praktik green accounting, pengungkapan emisi karbon, dan struktur modal berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan. Selain itu, green intellectual capital diposisikan sebagai faktor yang memperkuat hubungan antara praktik keberlanjutan dan legitimasi perusahaan. Perusahaan yang berhasil menunjukkan kepatuhan terhadap nilai-nilai sosial dan lingkungan cenderung lebih dipercaya oleh pemangku kepentingan serta lebih menarik bagi investor (H. Z. Khan et al., 2021). 
Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan harus mengungkapkan tanggung jawab lingkungan mereka sebagai bentuk adaptasi terhadap ekspektasi sosial yang terus berkembang. Seiring meningkatnya tuntutan masyarakat, regulator, dan investor terhadap transparansi serta keberlanjutan, perusahaan yang tidak menunjukkan komitmen terhadap praktik ramah lingkungan berisiko kehilangan kepercayaan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, pengungkapan informasi lingkungan bukan hanya sekadar kewajiban regulasi, tetapi juga strategi untuk mempertahankan legitimasi guna memastikan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.
[bookmark: _Toc204853832]2.1.2	Nilai Perusahaan
Menurut (Brigham & Houston, 2019), nilai perusahaan mencerminkan harga yang bersedia dibayar oleh investor atas perusahaan secara keseluruhan, serta mencerminkan ekspektasi terhadap prospek pertumbuhan dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan di masa depan. Ketika harga saham perusahaan meningkat, maka nilai perusahaan turut meningkat dan pada akhirnya dapat memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. Nilai perusahaan juga menjadi indikator penting atas kinerja manajerial dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk menciptakan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan. Dalam beberapa tahun terakhir, faktor non-keuangan seperti pengungkapan keberlanjutan (sustainability disclosure), kinerja lingkungan, dan pengelolaan green intellectual capital semakin diakui sebagai faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 
Penelitian oleh (Dincer et al., 2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang secara aktif mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan memperoleh reaksi pasar yang positif, yang berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori legitimasi, yang menyatakan bahwa perusahaan perlu mendapatkan penerimaan dan kepercayaan dari masyarakat untuk mempertahankan kelangsungan operasionalnya. (Suchman, 1995) mendefinisikan legitimasi sebagai persepsi bahwa tindakan perusahaan sesuai dengan nilai dan norma sosial yang berlaku. Studi oleh (Fernando et al., 2009) memperkuat temuan bahwa strategi lingkungan perusahaan yang proaktif dapat menarik minat investor institusional dan meningkatkan nilai perusahaan. Dengan kata lain, pendekatan yang mempertimbangkan aspek lingkungan bukan hanya melindungi reputasi, tetapi juga menjadi strategi penciptaan nilai yang nyata.
Dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan bukan hanya representasi kinerja finansial, tetapi juga mencerminkan sejauh mana perusahaan berhasil membangun legitimasi sosial. Perusahaan yang mampu menyeimbangkan kinerja ekonomi dan tanggung jawab sosial cenderung memperoleh nilai pasar yang lebih tinggi serta kepercayaan jangka panjang dari para pemangku kepentingan.
[bookmark: _Toc204853833]2.1.3	Green Intellectual Capital
Green Intellectual Capital (GIC) merupakan pengembangan dari konsep intellectual capital yang menekankan pada aspek keberlanjutan lingkungan. Menurut (Chen, 2008), GIC terdiri dari tiga komponen utama: Green Human Capital, Green Structural Capital dan Green Relational Capital. Ketiganya mencerminkan pengetahuan, sistem, dan hubungan perusahaan yang difokuskan untuk mendukung tujuan-tujuan lingkungan dan keberlanjutan. 
1)  Green Human Capital (GHC)
GHC mencerminkan kemampuan, keterampilan, kesadaran, dan nilai-nilai lingkungan yang dimiliki oleh karyawan. Komponen ini menjadi dasar bagi perusahaan untuk membangun budaya organisasi yang mendukung praktik ramah lingkungan. Peningkatan GHC dapat dilakukan melalui pelatihan lingkungan, pemberdayaan SDM, dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung inovasi hijau (Yusliza et al., 2020).
2)  Green Structural Capital (GSC)
GSC mencakup struktur organisasi, kebijakan, prosedur, teknologi, serta sistem informasi yang memungkinkan perusahaan mengelola dan mengimplementasikan strategi lingkungan secara efektif. (Benevene et al., 2021) menjelaskan bahwa GSC yang kuat membantu perusahaan mempercepat adopsi teknologi hijau, memperbaiki sistem operasional, serta mendorong dokumentasi dan penyebaran pengetahuan berkelanjutan.


3)  Green Relational Capital (GRC)
GRC menggambarkan kualitas hubungan perusahaan dengan pihak eksternal seperti pelanggan, regulator, mitra bisnis, dan komunitas. GRC yang baik memperkuat legitimasi sosial perusahaan dan membangun reputasi sebagai entitas yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. GRC berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja lingkungan perusahaan, terutama saat didukung oleh praktik Environmental Management Accounting (EMA) yang mampu mengukur dan melaporkan dampak lingkungan secara akurat (Alnaim & Metwally, 2024).
Konsep GIC juga sangat erat dengan teori legitimasi, yang menyatakan bahwa perusahaan harus menjalankan aktivitasnya sesuai dengan nilai dan norma yang diterima oleh masyarakat agar dapat terus bertahan (Suchman, 1995). Dalam konteks ini, penerapan Green Intellectual Capital menjadi strategi perusahaan untuk mempertahankan atau memperoleh legitimasi dari masyarakat, regulator, dan investor. Komitmen terhadap GIC menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga bertanggung jawab terhadap lingkungan. 
Dapat disimpulkan bahwa Green Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud yang krusial dalam mewujudkan tujuan keberlanjutan perusahaan. Melalui integrasi GIC, perusahaan tidak hanya mampu meningkatkan kinerja lingkungan dan keuangan, tetapi juga memperkuat legitimasi di mata masyarakat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan dan kepercayaan investor.
[bookmark: _Toc204853834]2.1.4	Green Accounting
Green accounting merupakan pendekatan akuntansi yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam sistem pencatatan, pengukuran, dan pelaporan aktivitas ekonomi perusahaan. Pendekatan ini bertujuan untuk menyajikan informasi yang lebih komprehensif, tidak hanya terkait kinerja finansial, tetapi juga dampak lingkungan yang ditimbulkan, sekaligus menjawab tuntutan transparansi dari para pemangku kepentingan (Albitar et al., 2020). Sejalan dengan hal tersebut, menurut (Sundarasen et al., 2024) green accounting mencakup berbagai aspek seperti pengukuran emisi karbon, efisiensi energi, pengelolaan limbah, serta pelaporan keberlanjutan. Penerapan praktik ini di sektor publik maupun swasta dapat meningkatkan kualitas pelaporan lingkungan, mendukung pengambilan keputusan strategis yang berorientasi jangka panjang, dan berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals).
Dari perspektif teori legitimasi, (Suchman, 1995) green accounting berperan sebagai strategi perusahaan untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi sosial. Melalui pelaporan yang transparan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, perusahaan dapat menunjukkan kepatuhan terhadap nilai dan norma sosial, serta memperkuat citra di mata regulator, masyarakat, dan investor. 
Di Indonesia, penerapan green accounting tercermin dalam Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) yang diinisiasi oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). PROPER menilai kinerja perusahaan berdasarkan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan dan pelaksanaan inisiatif keberlanjutan secara sukarela, Perusahaan yang meraih peringkat Emas atau Hijau umumnya memiliki sistem pelaporan lingkungan yang lebih transparan dan menunjukkan komitmen tinggi terhadap pengurangan dampak lingkungan. Sebaliknya, peringkat Merah atau Hitam mengindikasikan rendahnya kepatuhan lingkungan dan potensi beban finansial akibat sanksi serta biaya pemulihan.
[bookmark: _Toc202275102]Tabel 2.1 Indikator Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER)1 Table 1
	Peringkat
	Keterangan

	Emas
	Perusahaan secara konsisten menunjukkan keunggulan dalam proses produksi dan layanan, sekaligus menjalankan bisnis yang beretika serta bertanggung jawab terhadap masyarakat. Selain itu, perusahaan juga berkomitmen pada keunggulan lingkungan (environmental excellency) dengan menerapkan praktik produksi dan layanan yang berkelanjutan, serta mengintegrasikan tanggung jawab sosial dalam setiap aspek operasionalnya.

	Hijau
	Perusahaan telah mengelola lingkungan dengan standar yang melebihi ketentuan peraturan (beyond compliance) melalui penerapan sistem pengelolaan lingkungan yang efektif. Selain itu, perusahaan juga mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya secara efisien dan menjalankan tanggung jawab sosial dengan baik, sehingga mencerminkan komitmen terhadap keberlanjutan dan kepedulian terhadap lingkungan serta masyarakat.

	Biru
	Perusahaan telah melaksanakan pengelolaan lingkungan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, memastikan kepatuhan terhadap standar yang ditetapkan dalam operasionalnya.

	Merah
	Perusahaan telah berupaya mengelola lingkungan, namun masih belum sepenuhnya memenuhi ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.

	Hitam
	Diberikan kepada pihak yang dalam menjalankan usaha atau kegiatannya dengan sengaja atau karena kelalaian telah menyebabkan pencemaran atau kerusakan lingkungan, melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta tidak memenuhi sanksi administrasi yang telah ditetapkan.


Sumber: Laporan Program Penilaian Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER), 2018, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Diolah oleh peneliti, 2025)
[bookmark: _Toc204853835]2.1.5	Carbon Emission Disclosure
Carbon emission disclosure merupakan bentuk pengungkapan non-keuangan yang menyampaikan informasi terkait emisi gas rumah kaca (GRK) yang dihasilkan dari aktivitas perusahaan. Informasi ini mencakup jumlah emisi, sumber emisi, target pengurangan, serta kebijakan dan strategi mitigasi perubahan iklim. Praktik ini menjadi semakin penting sebagai respon tuntutan transparansi dari para pemangku kepentingan, termasuk regulator, investor, dan masyarakat luas. Laporan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2023) menekankan pentingnya transparansi dalam pelaporan emisi karbon sebagai bagian dari upaya global untuk mengurangi dampak perubahan iklim. Laporan ini menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon oleh perusahaan mencerminkan komitmen mereka dalam upaya mitigasi perubahan iklim. 
Menurut (Karim et al., 2021), pengungkapan emisi karbon berperan penting dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko lingkungan, serta meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. Tingkat pengungkapan yang tinggi mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan memperkuat posisi kompetitif di pasar. Hal ini diperkuat oleh (Moussa & Elmarzouky, 2024) yang menunjukkan bahwa pengungkapan karbon berkontribusi dalam mengurangi ketidakpastian pasar melalui peningkatan transparansi informasi keberlanjutan, serta mendorong akuntabilitas perusahaan dalam mencapai tujuan lingkungan jangka panjang.
Dari perspektif teori legitimasi, pengungkapan informasi lingkungan, termasuk emisi karbon, merupakan bentuk adaptasi perusahaan terhadap ekspektasi sosial. Perusahaan berupaya menunjukkan bahwa aktivitasnya sesuai dengan nilai dan norma masyarakat demi memperoleh dan mempertahankan legitimasi institusional, khususnya di mata regulator dan public (Suchman, 1995). Di Indonesia, regulasi seperti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (PJOK) No. 51/PJOK.03/2017, tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan mendorong perusahaan untuk menyertakan informasi lingkungan dalam laporan tahunan. Ketentuan ini menjadi langkah konkret dalam mendorong transparansi dan akuntabilitas emisi karbon, sekaligus memperkuat tata kelola keberlanjutan korporasi. Dengan demikian, carbon emission disclosure tidak hanya berperan sebagai sarana pelaporan tanggung jawab lingkungan, tetapi juga menjadi bagian dari strategi perusahaan dalam menciptakan nilai berkelanjutan, memperkuat kepercayaan publik, serta menjawab ekspektasi pasar dan regulasi terhadap keberlanjutan korporasi.
[bookmark: _Toc204853836]2.1.6	 Green Capital Structure
Green capital structure merupakan pendekatan struktur permodalan perusahaan yang mendukung pembiayaan kegiatan usaha yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Konsep ini mencakup kombinasi pembiayaan internal dan eksternal yang diarahkan pada proyek-proyek hijau, seperti investasi energi terbarukan, efisiensi energi, transportasi berkelanjutan, dan pengelolaan limbah. Green capital structure menekankan bahwa pengelolaan modal tidak hanya bertujuan untuk mengoptimalkan nilai finansial, tetapi juga untuk memenuhi tanggung jawab lingkungan dan sosial perusahaan. Menurut (Zhou & Fan, 2023a), penerapan struktur modal hijau dapat meningkatkan daya saing, reputasi, serta kemudahan akses terhadap pembiayaan berbiaya rendah. Perusahaan dengan green capital structure juga cenderung lebih adaptif terhadap tekanan regulasi dan tuntutan pemangku kepentingan terkait keberlanjutan.
Sejalan dengan itu, (Fu et al., 2023) menegaskan bahwa integrasi prinsip hijau dalam pembiayaan korporasi merupakan elemen kunci dalam pencapaian target iklim global dan netralitas karbon. Dalam hal ini, sektor keuangan memiliki peran penting dalam mendukung transisi menuju ekonomi berkelanjutan. (Zairis et al., 2024) menyebut bahwa keberhasilan integrasi environmental, social, and governance (ESG) dalam keputusan investasi akan mengarahkan aliran modal ke aktivitas ekonomi yang memiliki dampak positif terhadap lingkungan dan masyarakat.
Dari perspektif teori legitimasi (Suchman, 1995), green capital structure dipandang sebagai strategi perusahaan untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi sosial. Dengan secara aktif mengalokasikan modal pada proyek-proyek berkelanjutan, perusahaan menunjukkan keselarasan dengan nilai-nilai masyarakat dan harapan pemangku kepentingan terhadap tanggung jawab lingkungan. Di Indonesia, komitmen terhadap pembiayaan hijau tercermin dalam penerbitan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 60/POJK.04/2017 tentang Penerbitan dan Persyaratan Efek Bersifat Utang Berwawasan Lingkungan (Green Bond). Regulasi ini mendorong perusahaan untuk menerbitkan efek utang yang hasilnya digunakan bagi proyek berwawasan lingkungan. Selain itu, pemerintah juga aktif menerbitkan green sukuk untuk membiayai proyek strategis seperti energi terbarukan dan pengelolaan limbah, menandai kemajuan dalam ekosistem keuangan hijau nasional. Dengan demikian, green capital structure tidak hanya berfungsi sebagai kerangka pembiayaan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam pencapaian keberlanjutan, penguatan legitimasi, serta peningkatan nilai perusahaan di mata pasar dan pemangku kepentingan. 
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[bookmark: _Toc202275103]Tabel 2.2 Penelitian TerdahuluTable 2
	No.
	Nama Peneliti dan
Judul Penelitian
	Sampel Penelitian
	Hasil

	1.
	Wenni Anggita, Ari Agung Nugroho dan Suhaidar (2022) Carbon Emission Disclosure and Green Accounting Practices on the Firm Value
	Penelitian ini menggunakan data perusahaan Customer Goods yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2021
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa carbon emission disclosure tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, praktik green accounting memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

	2.
	Siti Hailatul Fikriyah dan Rahma Wiyanti (2023) The Effect of Environmental Performance and Green Accounting on Firm Value 
	Penelitian ini menggunakan data perusahaan indeks SRI-KEHATI yang terdapat di Bursa Efek Indonesia
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting dan kinerja lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.

	3.
	Albitar et al. (2020) ESG disclosure and firm performance before and after IR
	Penelitian ini menggunakan perusahaan publik di Eropa yang menerapkan integrated reporting
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan meningkatkan transparansi dan kinerja berkelanjutan yang berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan.


Disambung ke halaman berikutnya
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	4.
	Anandita Setiana and Dianwicaksih Arieftiara (2024) Carbon Emission Disclosure and Green Intellectual Capital: The Effect on Firm Value
	Penelitian ini menggunakan data perusahaan yang memperoleh peringkat PROPER di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa carbon emissions disclosure, kinerja lingkungan, dan green accounting, tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

	5.
	Rilla Gantino, Endang Ruswanti dan Agung Mulyo Widodo (2023) Green Accounting and Intellectual Capital Effect on the Firm Value Moderated by Business Strategy
	Penelitian ini menggunakan data perusahaan di sektor Otomotif dan Komponen dan Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dan intellectual capital berpengaruh signifikan.

	6.
	Vitalis Ari Widianingsih dan Agustinus Kismet Nugroho Jati (2024) Implementation of Green Accounting, Intellectual Capital and Environmental Performance on Company Value Mediated by Financial Performance
	Penelitian ini menggunakan data perusahaan pertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2021
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting, intellectual capital, dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

	7.
	Zhou & Fan (2023) Does green capital structure contribute to firm development?
	Penelitian ini menggunakan perusahaan di China dengan pembiayaan proyek hijau
	Green capital structure memperkuat reputasi perusahaan dan meningkatkan akses pembiayaan, yang berdampak positif pada nilai perusahaan.
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	8.
	Putri Adelisa dan Sekar Mayangsari (2025) Pengaruh Pengungkapan Green Intellectual Capital, Green Accounting dan Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan
	Penelitian ini menggunakan data perusahaan industri di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa green intellectual capital dan green accounting berpengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan, struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

	9.
	Theresya Evelyne, Elsa Imelda dan Natasya Cindy Hidajat (2024) The Effect of Capital Structure on Firm Value with Profitability as Variable Mediator in Industrial Companies Listed on the IDX
	Penelitian ini menggunakan data perusahaan pertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2021
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas, struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan, profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan, profitabilitas memediasi pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan.

	10.
	Wang & Juo (2021) An environmental policy of green intellectual capital: green innovation strategy for performance sustainability
	Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur di Taiwan
	Green Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap inovasi dan kinerja perusahaan, serta dapat memperkuat pengaruh praktik keberlanjutan terhadap nilai perusahaan.


Sumber: Penelitian terdahulu (Diolah peneliti, 2025)
[bookmark: _ezn44gfbvb7a][bookmark: _Toc204853838]2.3	Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan hubungan serta interaksi antara konsep utama dan konsep terkait yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Kerangka ini disusun berdasarkan teori yang menjadi dasar penelitian. Tujuan dari kerangka konseptual ini adalah untuk menganalisis keterkaitan teori legitimasi dengan pengaruh penerapan green accounting, carbon emission disclosure, dan capital structure terhadap nilai perusahaan, dengan green intellectual capital sebagai variabel moderasi.
[image: ]Kerangka konsep dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Diolah peneliti, 2025  
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[bookmark: _qsj7djwlmdcz][bookmark: _Toc204853840]2.4.1	Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan
Teori Legitimasi menjelaskan bahwa keberlanjutan suatu perusahaan bergantung pada kemampuannya untuk beroperasi sesuai dengan norma serta harapan masyarakat. Dalam hal ini, green accounting memiliki peran penting dalam membantu perusahaan menunjukkan tanggung jawab lingkungannya melalui pengukuran dan pelaporan dampak lingkungan dalam laporan keuangan. Penerapan green accounting dapat meningkatkan transparansi perusahaan dan membangun citra positif di mata investor, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kepercayaan pasar serta nilai perusahaan.
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Xie et al., 2022) menunjukkan bahwa inovasi hijau dan pelaporan lingkungan yang strategis berkontribusi signifikan terhadap peningkatan nilai perusahaan, khususnya pada perusahaan yang beroperasi di industri pencemar berat di Tiongkok. Selain itu, studi oleh (Utomo et al., 2023) terhadap perusahaan non-keuangan di Indonesia juga menunjukkan bahwa kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menegaskan bahwa integrasi aspek lingkungan ke dalam sistem pelaporan dan akuntansi perusahaan menjadi faktor penting dalam membangun legitimasi dan nilai jangka panjang di mata pemangku kepentingan.
H1:  Green accounting berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
[bookmark: _Toc204853841]2.4.2	Pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan
Carbon emission disclosure merupakan bentuk pengungkapan non-keuangan yang menunjukkan komitmen perusahaan dalam mengelola dan mengurangi emisi gas rumah kaca. Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan yang secara transparan melaporkan emisi cenderung memperoleh kepercayaan dari masyarakat, investor, dan regulator, karena dianggap bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. 
Penelitian oleh (Huang et al., 2025) menemukan bahwa kualitas pengungkapan informasi karbon berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, terutama di kalangan perusahaan publik di Tiongkok. Semakin tinggi kualitas dan transparansi pengungkapan, semakin besar pula persepsi positif dari investor terhadap kinerja dan prospek jangka panjang perusahaan. Selain itu, (Lee & Cho, 2021) dalam studi mereka di Korea menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon yang dilakukan secara aktif dan terstruktur dapat meningkatkan nilai perusahaan, bahkan ketika tingkat emisinya tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi berfungsi sebagai sinyal positif, khususnya bagi investor yang memiliki orientasi pada keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan.
H2: Carbon Emission Disclosure berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
[bookmark: _Toc204853842]2.4.3	Pengaruh Green Capital Structure terhadap Nilai Perusahaan
Struktur modal hijau merupakan aspek penting dalam pengambilan keputusan keuangan, yang mencerminkan pendekatan struktur permodalan perusahaan yang mendukung pembiayaan kegiatan usaha yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Perusahaan dengan struktur modal yang stabil, cenderung memperoleh kepercayaan lebih besar dari pemegang saham, kreditur, dan masyarakat. Kepercayaan ini memperkuat legitimasi perusahaan serta posisinya di pasar, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan.
Penelitian oleh (Zhou & Fan, 2023) menunjukkan bahwa green capital structure secara signifikan mendorong perkembangan perusahaan, khususnya ketika dikombinasikan dengan inovasi teknologi dalam mendukung target puncak emisi karbon (carbon peaking). Sementara itu, studi oleh (Tang & Zhang, 2020) menemukan bahwa penerbitan green bonds sebagai bagian dari strategi pembiayaan hijau dapat meningkatkan nilai pemegang saham, yang menunjukkan bahwa keputusan pembiayaan berbasis keberlanjutan memberikan manfaat ekonomi nyata bagi perusahaan.
H3: Green Capital Structure berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
[bookmark: _Toc204853843]2.4.4	Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan dengan Green Intellectual Capital sebagai Variabel Moderasi
Green Intellectual Capital (GIC) mencakup pengetahuan, keterampilan, dan struktur organisasi yang mendukung praktik keberlanjutan. GIC memperkuat penerapang green accounting dengan menyediakan sumber daya manusia, sistem informasi, dan budaya organisasi yang mendukung transparansi dan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan. Sebagai variabel moderasi, GIC diduga memperkuat hubungan positif antara green accounting dan nilai perusahaan, karena kapabilitas intelektual hijau memungkinkan perusahaan mengonversi data akuntansi lingkungan menjadi strategi keberlanjutan yang terukur dan bernilai pasar. 
Penelitian oleh (Alnaim & Metwally, 2024) menemukan bahwa sinergi antara green accounting dan GIC menciptakan keunggulan kompetitif, sehingga memperkuat dampaknya terhadap nilai perusahaan. Sebagai variabel moderasi, GIC diduga mampu memperkuat hubungan positif antara green accounting dan nilai perusahaan, karena kapabilitas intelektual hijau memungkinkan perusahaan mengonversi data akuntansi lingkungan menjadi strategi yang terukur dan bernilai pasar.
H4:  Green Intellectual Capital memperkuat pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan
[bookmark: _Toc204853844]2.4.5	Pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan dengan Green Intellectual Capital sebagai Variabel Moderasi
Carbon emission disclosure merupakan strategi utama bagi perusahaan dalam memperoleh legitimasi dengan mengungkapkan informasi terkait emisi karbon serta langkah-langkah mitigasi yang dilakukan. Namun, transparansi ini akan lebih bermakna jika didukung oleh Green Intellectual Capital (GIC) yang kuat. Keberadaan GIC memungkinkan pengungkapan emisi karbon tidak hanya sekadar bentuk kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga strategi perusahaan dalam menciptakan dampak lingkungan yang positif, sehingga memperkuat legitimasi dan nilai perusahaan. Penelitian oleh (Hakki et al., 2024) menunjukkan bahwa perusahaan sektor energi dengan kombinasi praktik ramah lingkungan dan pengungkapan karbon yang strategis memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa GIC dapat memperkuat efek pengungkapan karbon terhadap persepsi pasar.
H5:  Green Intellectual Capital memperkuat pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan
[bookmark: _Toc204853845]2.4.6	Pengaruh Green Capital Structure terhadap Nilai Perusahaan dengan Green Intellectual Capital sebagai Variabel Moderasi
Green capital structure yang optimal mencerminkan strategi keuangan yang baik serta kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko secara efektif dalam konteks keberlanjutan. Namun, efektivitas struktur tersebut dalam menciptakan nilai perusahaan sangat bergantung pada kapabilitas internal yang mendukung. Di sinilah peran Green Intellectual Capital (GIC) menjadi krusial, karena GIC meningkatkan kapabilitas organisasi melalui pengembangan sumber daya manusia, sistem manajerial, serta relasi strategis dengan pemangku kepentingan. Perusahaan dengan tingkat GIC yang tinggi cenderung lebih mampu memanfaatkan dan mengelola Green Capital Structure secara strategis. Hal ini memungkinkan proses keberlanjutan dijalankan lebih efektif, inovasi lingkungan dikembangkan secara terukur, dan pada akhirnya legitimasi serta nilai pasar perusahaan dapat ditingkatkan. Penelitian oleh (Yusliza et al., 2020) menunjukkan bahwa green intellectual capital, yang terdiri dari green human capital, green structural capital, dan green relational capital, memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja keberlanjutan. Dengan demikian, GIC tidak hanya berperan secara langsung, tetapi juga dapat memperkuat pengaruh strategi keuangan berkelanjutan seperti green capital structure terhadap penciptaan nilai perusahaan
H6:  Green Intellectual Capital memperkuat pengaruh Green Capital Structure terhadap Nilai Perusahaan
[bookmark: _nnu1atzaj9t][bookmark: _Toc204853846]2.5	Model Penelitian
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Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Diolah peneliti, 2025
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[bookmark: _d42b0z3lm03c][bookmark: _Toc204853848]3.1	Definisi Operasional
Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang telah diuraikan sebelumnya, definisi operasional untuk setiap variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc204853849]3.1.1	Variabel dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan, yang mencerminkan kinerja serta kualitas perusahaan dalam memberikan keuntungan bagi pemegang saham, yang tercermin melalui harga sahamnya. Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan Tobin’s Q (James Tobin, 1969), sebuah metode yang umum digunakan untuk menilai nilai suatu perusahaan. Rumus perhitungan Tobin’s Q dapat dijelaskan sebagai berikut:
……………………...………………………..3.1

[bookmark: _Toc204853850]3.1.2	Variabel independen
a. Green Accounting
Green accounting merupakan variabel independen pertama dalam penelitian ini. Green accounting adalah konsep akuntansi yang memasukkan aspek lingkungan hidup ke dalam sistem akuntansi perusahaan, baik dalam bentuk pencatatan aset, biaya, pendapatan, maupun liabilitas yang terkait dengan aktivitas lingkungan. Green accounting bertujuan untuk mencerminkan dampak lingkungan dari kegiatan operasional perusahaan dan mendukung pengambilan keputusan yang berorientasi pada keberlanjutan.
Dalam penelitian ini, Green Accounting diukur menggunakan proporsi biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan rasio antara total biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan dan laba bersih setelah pajak (Ivan Adyaksana & Vitta Adhivinna, 2022)

 x 100%………………..………………………..3.2



b. Carbon Emission Disclosure
Variabel independen kedua dalam penelitian ini adalah pengungkapan emisi karbon (carbon emission disclosure), yaitu sejauh mana perusahaan melaporkan informasi mengenai emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari kegiatan operasionalnya. Transparansi dalam hal ini sangat penting karena dapat membentuk persepsi pemangku kepentingan terhadap komitmen perusahaan dalam menjaga lingkungan dan keberlanjutan.
Dalam penelitian ini, CED diukur menggunakan daftar indikator pengungkapan yang dikembangkan oleh (Bae Choi et al., 2013) yang terdiri dari 18 item yang dikelompokkan ke dalam lima kategori utama. Setiap item dinilai secara setara berdasarkan apakah item tersebut diungkapkan dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan perusahaan. Semakin tinggi skor pengungkapan, semakin besar tingkat keterlibatan perusahaan dalam pelaporan karbon dan akuntabilitas terhadap perubahan iklim.
[bookmark: _Toc202275104]Tabel 3.1 Carbon Emission Disclosure Items Table 3
	Category
	Code
	Description

	Climate change: risks and opportunities
	CC1
	Disclosure of climate-related risks and actions.

	
	CC2
	Explanation of financial or business impacts of climate change.

	GHG emissions accounting
	GHG1
	Description of the methodology used to calculate GHG emissions (e.g. GHG protocol of ISO)

	
	GHG2
	Information on third-party verification of GHG data.

	
	GHG3
	Total GHG emissions (in CO2-e metric tons).

	
	GHG4
	Disclosure of emissions by scope (Scope 1, 2, 3).

	
	GHG5
	Disclosure of GHG emissions by sources (e.g. energy, coal, fuel, electricity, etc.)

	
	GHG6
	Disclosure of GHG emissions by facility or segment.

	
	GHG7
	Comparison of GHG emissions with previous years.

	Energy consumption accounting
	EC1
	Disclosure of total energy consumed.

	
	EC2
	Disclosure of renewable energy usage.

	
	EC3
	Disclosure of energy consumption by type, facility of segment.

	GHG reduction and cost
	RC1
	Detail of plans or strategies to reduce GHG emissions.

	
	RC2
	Targets or goals for emission reduction.

	
	RC3
	Actual reductions achieved and associated costs/savings.

	
	RC4
	Cost of future emissions factored into capital expenditure planning

	Carbon emission accountability
	ACC1
	Identification of climate strategy leadership.

	
	ACC2
	Mechanism for reviewing climate performance.


Sumber: Choi et al. (2013)
 x 100%...............................................................3.3

c. Green Capital Structure
Variabel independen ketiga dalam penelitian ini adalah struktur modal hijau (green capital structure), yaitu proporsi dana yang dihimpun oleh perusahaan dan secara khusus dialokasikan untuk tujuan perlindungan lingkungan. Struktur ini mencerminkan orientasi keuangan perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan yang ramah lingkungan. Dalam penelitian ini, green capital structure diukur menggunakan rasio antara pembiayaan dana proyek lingkungan dengan ekuitas pemegang saham perusahaan yang dikembangkan oleh (Zhou & Fan, 2023).
...............................................................................3.4
[bookmark: _Toc204853851]3.1.3	Variabel moderasi
Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Green Intellectual Capital (GIC), yaitu konsep intellectual capital yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan. GIC terdiri dari tiga elemen utama: Green Human Capital (GHC), Green Structural Capital (GSC), dan Green Relational Capital (GRC), yang masing-masing berperan dalam menciptakan keunggulan kompetitif berbasis keberlanjutan. Dalam penelitian ini, Green Intellectual Capital (GIC) diukur menggunakan indikator yang dikembangkan oleh (Chang & Chen, 2012).




[bookmark: _Toc202275105]Tabel 3.2 Indikator Green Intellectual Capital Table 4
	Category
	Code
	Description

	Green Human Capital (GHC)
	GHC1
	Employees demonstrate strong productivity and contribution toward environmental protection.

	
	GHC2
	Employees have sufficient knowledge and skills in environmental management.

	
	GHC3
	Employees provide environmentally friendly products and services.

	
	GHC4
	Teams work collaboratively on environmental initiatives.

	
	GHC5
	Managers support employees in achieving environmental goals.

	Green Structural Capital (GSC)
	GSC1
	The company has an effective environmental management system.

	
	GSC2
	The company generates profit from its environmental protection activities.

	
	GSC3
	The company invests in environmental R&D in proportion to its overall operations.

	
	GSC4
	The company engages in innovation related to environmental protection.

	
	GSC5
	The company allocates funding to develop environmental protection facilities.

	
	GSC6
	The company has a knowledge management system that facilitates learning and sharing of environmental practices.

	Green Relational Capital (GRC)
	GRC1
	The company designs products and services that align with customers’ environmental preferences.

	
	GRC2
	The company maintains stable cooperative relationships with suppliers and clients regarding environmental efforts.

	
	GRC3
	The company engages in long-term partnerships for environmental collaboration.


Sumber:  Chen dan Chang, 2012

 x 100%...............................................................3.5
[bookmark: _Toc204853852]3.2	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc204853853]3.2.1	Populasi
	Penelitian ini menggunakan perusahaan yang menjalankan aktivitas dalam sektor energi sebagai populasi penelitian. Penentuan sektor energi dalam penelitian ini mengadopsi pendekatan konseptual Sectoral Decarbonization Approach (SDA), yang menekankan bahwa klasifikasi sektor dalam konteks mitigasi perubahan iklim tidak seharusnya hanya didasarkan pada kategorisasi formal, seperti klasifikasi sektor di Bursa Efek Indonesia (BEI), tetapi juga mempertimbangkan aktivitas aktual dan intensitas emisi sektoral (Science Based Targets initiative, 2015)
Berdasarkan data yang dikembangkan oleh World Resources Institute (WRI), sektor energi merupakan kontributor terbesar terhadap emisi gas rumah kaca secara global, dengan menyumbang sekitar 73,2% dari total emisi karbon. Oleh karena itu, penelitian ini memperluas cakupan sektor energi dengan tetap mengacu pada prinsip fungsional sektoral dalam SDA. Artinya, selain perusahaan yang secara formal terklasifikasi dalam sektor energi di BEI, penelitian ini juga mencakup perusahaan dari sektor lain seperti Basic Materials, Industrials, Infrastructure, dan Transportation & Logistics, yang memiliki intensitas konsumsi energi tinggi dan kontribusi emisi yang substansial.
Dengan demikian, pendekatan yang digunakan tidak membatasi sektor energi hanya pada klasifikasi administratif, melainkan juga mencakup subsektor-sektor yang secara operasional relevan dan signifikan dalam konteks dekarbonisasi. Untuk mendukung klasifikasi tersebut, disajikan:
[bookmark: _Toc202275106]Tabel 3.3 Pemetaan rinci kategori sektor energi WRI terhadap sektor-sektor BEI yang relevan Table 5
	No.
	WRI
	BEI

	1
	Electricity and Heat: 29.7%
	Energy → perusahaan listrik dan panas

	
	
	Infrastructure → sub sector Utilities

	
	
	Basic Materials → industry Iron and Steel, Chemicals, Non-metallic minerals

	
	
	Industrials → Penggunaan energi tinggi dalam operasional, Produksi peralatan untuk sektor energi dan tambang

	2
	Transportation: 13.7%
	Energy → BBM untuk transportasi

	
	
	Transportation and Logistics

	
	
	Infrastructure → Airlines, Shipping, Railways


	3
	Manufacturing and Construction: 12.7%
	Energy → Mining and Quarrying

	
	
	Basic Materials → Iron and Steel, Chemicals, Non-metallic minerals, Pulp and Paper

	4
	Buildings: 6.6%
	Properties & Real Estate → pengembang properti residensial dan komersial

	
	
	Infrastructure → utilitas bangunan

	5
	Fugitive Emissions: 6.6%
	Energy → BBM

	6
	Other Fuel Combustion: 4.4%
	Energy → BBM


Sumber: Data diolah oleh penulis, 2025
[bookmark: _Toc202275107]Tabel 3.4 Kesesuaian antara sektor BEI dengan sektor energi WRI Table 6
	Sectors BEI
	Termasuk sektor energi WRI?
	Alasan

	Energi
	Ya
	Produksi dan distribusi listrik, minyak, gas, batu bara

	Transportasi & Logistik
	Ya
	Emisi langsung dari pembakaran BBM

	Basic Materials
	Ya
	Konsumsi energi besar dan emisi dari proses industry

	Industrials
	Sebagian Ya
	Penggunaan energi untuk produksi

	Infrastructure
	Sebagian Ya
	Utilitas seperti listrik dan gas

	Properties & Real Estate
	Tidak
	Termasuk dalam "Building energy use", tapi bukan penghasil energi


Sumber: Data diolah oleh penulis, 2025
Tabel-tabel diatas digunakan sebagai dasar dalam proses klasifikasi dan seleksi perusahaan yang dijadikan sampel penelitian.
[bookmark: _Toc204853854]3.2.2	Sampel
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam pemilihan sampel. Teknik ini dilakukan dengan menetapkan kriteria tertentu agar sampel yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian. Salah satunya adalah klasifikasi sektor berbasis kontribusi fungsional terhadap emisi karbon. Pendekatan ini mengacu pada kerangka Sectoral Decarbonization Approach (SDA) yang dikembangkan oleh Science Based Targets initiative (SBTi), yang menekankan bahwa penetapan target dan pengelompokan sektor untuk isu keberlanjutan sebaiknya didasarkan pada tingkat intensitas emisi dan peran sektoral aktual, bukan semata-mata klasifikasi formal bursa. Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan terdaftar dalam Indeks ESG Quality 45 (ESGQ-KEHATI) selama periode pengamatan 2021–2024. 
2. Perusahaan memiliki aktivitas utama yang relevan dengan sektor energi berdasarkan pendekatan fungsional dari World Resources Institute (WRI) 
3. Perusahaan menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) secara lengkap selama periode pelaporan 2021–2024.
[bookmark: _Toc202275108]Tabel 3.5 Jumlah Sampel Penelitian Table 7
	No.
	Kriteria
	Jumlah

	1.
	Perusahaan terdaftar dalam indeks ESG Quality 45 (ESGQ-KEHATI)
	45

	2.
	Perusahaan dalam Indeks ESGQ-KEHATI yang tidak memiliki aktivitas utama terkait sektor energi menurut pendekatan WRI
	(29)

	3.
	Perusahaan memiliki aktivitas utama yang relevan dengan sektor energi berdasarkan pendekatan fungsional dari World Resources Institute (WRI)
	16

	4.
	Perusahaan menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan secara lengkap selama periode pelaporan 2021–2024
	16

	Total perusahaan
	16

	Jumlah sampel (16 x 4 tahun)
	64


Sumber: Data diolah penulis, 2025
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan pada pendekatan yang dikemukakan oleh (Hair Jr. et al., 2010) di mana penelitian yang menggunakan analisis regresi disarankan memiliki jumlah sampel minimal 10-20 kali jumlah variabel bebas. Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel independen (Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, dan Capital Structure), satu variabel moderasi (Green Intellectual Capital), serta satu variabel dependen (Firm Value). Dengan demikian, total variabel bebas (independen + moderasi) dalam penelitian ini adalah 4. Berdasarkan pedoman (Hair Jr. et al., 2010) jumlah sampel minimal yang direkomendasikan adalah 40 sampel (10 × 4). Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan adalah 64 sampel, yang berarti jumlah tersebut telah memenuhi standar sampel yang ditentukan dan dianggap memadai untuk analisis yang dilakukan.
[bookmark: _Toc204853855]3.3	Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Toc204853856]3.3.1	Jenis data
	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan positivisme dalam menganalisis data. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengujian hipotesis berdasarkan data numerik yang dianalisis secara statistik. Penelitian ini dilakukan pada populasi dan sampel yang telah ditentukan, dengan tujuan untuk mengukur hubungan antara variabel yang diteliti. Dalam analisisnya, penelitian ini menggunakan skala rasio. Skala rasio diterapkan dalam pengukuran variabel Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, Capital Structure, dan Green Intellectual Capital untuk mendapatkan hasil yang lebih objektif dan terukur.
[bookmark: _Toc204853857]3.3.2	Sumber data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber resmi. Data utama indeks ESG Quality 45 (ESGQ-KEHATI) bersumber dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam melalui situs resminya (https://www.idx.co.id). Pemilihan ESGQ-KEHATI didasarkan pada pertimbangan bahwa indeks ini mencerminkan perusahaan-perusahaan yang memiliki kinerja keberlanjutan (Environmental, Social, and Governance/ESG) yang tinggi, serta fundamental keuangan yang kuat. ESGQ-KEHATI merupakan hasil kolaborasi antara Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Yayasan KEHATI, dengan seleksi perusahaan berdasarkan kriteria ESG yang ketat dan objektif. 
Data yang dikumpulkan meliputi laporan keuangan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan yang relevan dengan sektor energi berdasarkan pendekatan fungsional dari WRI. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data peringkat PROPER dari situs resmi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK).
[bookmark: _Toc204853858]3.4	Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi non-partisipan, di mana peneliti tidak terlibat langsung dalam aktivitas perusahaan yang diteliti. Sebaliknya, data dikumpulkan dengan menelusuri dan mencatat informasi dari berbagai sumber, seperti laporan keuangan, laporan keberlanjutan yang diperoleh melalui situs web resmi yang relevan.
[bookmark: _Toc204853859]3.5	Alat Analisis
[bookmark: _Toc204853860]3.5.1.	Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian. Analisis ini mencakup nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memberikan ringkasan data secara informatif sebelum dilakukan pengujian lanjutan.
[bookmark: _Toc204853861]3.5.2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi dasar dan menghasilkan estimasi yang valid serta tidak bias. Adapun jenis uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tidak terdistribusi secara normal.
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data terdistribusi secara normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji ini dilakukan untuk melihat adanya hubungan linear tinggi antar variabel independen. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas.
b. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Model regresi yang baik tidak mengalami heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan dengan melihat scatter plot antara residual dan variabel independen. Jika terdapat pola tertentu dalam scatterplot, maka menunjukkan adanya heteroskedastisitas, sedangkan jika titik-titik menyebar secara acak, maka heteroskedastisitas tidak terjadi.

4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar residual dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Durbin-Watson (DW Test), dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai Durbin-Watson (DW) > nilai batas atas (du), maka tidak terjadi autokorelasi.
b. Jika nilai Durbin-Watson (DW) < nilai batas bawah (dl), maka terjadi autokorelasi positif.
c. Jika nilai DW berada di antara dl dan du, maka hasilnya tidak dapat disimpulkan secara pasti.
[bookmark: _Toc204853862]3.5.3. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F dilakukan untuk menguji signifikansi model regresi secara keseluruhan, guna menentukan apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun kriteria pengujian ini adalah sebagai berikut: 
a.  Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka model regresi layak digunakan.
b.  Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka model regresi tidak layak digunakan.
[bookmark: _Toc204853863]3.5.4. Uji Koefisien Determinasi (R²)
Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen dalam model dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati 1, semakin besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen.
[bookmark: _Toc204853864]3.5.5. Uji Hipotesis (Uji T)
Uji T dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Adapun kriteria pengujian uji T adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka hipotesis diterima (variable independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen).
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka hipotesis ditolak (variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen).
[bookmark: _Toc204853865]3.5.6. Analisis Regresi Moderasi
Penelitian ini menggunakan metode Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji pengaruh moderasi dari variabel Green Intellectual Capital (GIC) terhadap hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Metode ini melibatkan interaksi antara variabel independen dengan variabel moderasi dalam persamaan regresi, yang dapat dirumuskan sebagai berikut
+ e……………………………………..……………….3.6

Keterangan:
Y = Firm Value (Nilai Perusahaan)
⍺ = Konstanta
X₁ = Green Accounting
X₂ = Carbon Emission Disclosure
X₃ = Green Capital Structure
M = Green Intellectual Capital (Variabel Moderasi)
β₁ = Koefisien Regresi untuk X₁
β₂ = Koefisien Regresi untuk X₂
β₃ = Koefisien Regresi untuk X₃
β₄ = Koefisien Variabel Moderasi
β₅ = Koefisien Regresi untuk X₁
β₆ = Koefisien Regresi untuk X₂
β₇ = Koefisien Regresi untuk X₃
e = Error
Dengan nilai signifikan sebesar 5%, variabel moderasi dikatakan memiliki pengaruh hubungan variabel independen terhadap variabel dependen apabila:
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak yang berarti bahwa variabel moderasi (Z) tidak memiliki pengaruh pada hubungan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat(Y).
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang berarti bahwa variabel moderasi (Z) memiliki pengaruh signifikan pada hubungan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Variabel moderasi dapat tergolong ke dalam 4 (empat) kategori yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel Moderasi Murni (Pure Moderator) 
Apabila koefisien β₄ tidak signifikan, namun untuk koefisien β₅ , β₆ , dan β₇ signifikan, maka variabel moderasi tergolong ke dalam moderasi murni. Sebagai moderasi murni, variabel moderasi memoderasi hubungan variabel independen atas variabel dependen, serta berinteraksi dengan variabel independen tanpa menjadi variabel independen.
2. Variabel Moderasi Semu (Quasi Moderator) Apabila koefisien β₄ , β₅ , β₆ , dan β₇ dinyatakan signifikan, maka variabel moderasi tergolong ke dalam moderasi semu. Sebagai moderasi semu, variabel moderasi memoderasi hubungan variabel independen dengan variabel dependen, serta berinteraksi dan juga menjadi variabel independen.
3. Variabel Moderasi Potensial (Homologiser Moderator) Apabila koefisien β₄ , β₅ , β₆ , dan β₇ dinyatakan tidak signifikan, maka variabel moderasi tergolong ke dalam moderasi potensial. Sebagai moderasi potensial, variabel moderasi berpotensi menjadi variabel moderasi. 
4. Variabel Prediktor Moderasi (Predictor Moderasi Variable) Apabila koefisien β₄ dinyatakan signifikan, namun untuk koefisien, β₅ , β₆ , dan β₇  dinyatakan tidak signifikan, maka variabel moderasi tergolong ke dalam prediktor moderasi. Sebagai prediktor moderasi, variabel moderasi hanya menjadi variabel prediktor (independen) di model regresi
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[bookmark: _Hlk201304505][bookmark: _Toc204853866]BAB IV
[bookmark: _Toc201303226][bookmark: _Toc201645871][bookmark: _Toc202274675][bookmark: _Toc202274979][bookmark: _Toc204853867]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc204853868]4.1	Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh green accounting, carbon emission disclosure, dan green capital structure terhadap nilai perusahaan, dengan green intellectual capital sebagai variabel moderasi. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda, karena penelitian ini melibatkan lebih dari satu variabel independen. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) yang dipublikasikan oleh masing-masing perusahaan.
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang menjalankan aktivitas dalam sektor energi, yang ditentukan berdasarkan pendekatan fungsional berbasis emisi dari World Resources Institute (WRI). Pendekatan ini dipilih karena memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang perusahaan-perusahaan yang secara langsung maupun tidak langsung berkontribusi signifikan terhadap emisi karbon. Hal ini sejalan dengan kerangka Sectoral Decarbonization Approach (SDA) dari Science Based Targets initiative (SBTi), yang menekankan pentingnya pengelompokan sektor berdasarkan intensitas emisi dan peran aktual dalam isu keberlanjutan, bukan semata-mata berdasarkan klasifikasi formal bursa.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang tergabung dalam Indeks ESG Quality 45 (ESGQ-KEHATI) selama periode 2021 hingga 2024. Indeks ini dipilih karena terdiri dari perusahaan-perusahaan yang dinilai memiliki kinerja keberlanjutan yang baik serta fundamental keuangan yang kuat, sehingga sesuai dengan fokus penelitian pada praktik green accounting dan pengungkapan emisi karbon. Dari total 45 perusahaan dalam indeks ESGQ-KEHATI, sebanyak 29 perusahaan tidak memiliki aktivitas utama yang relevan dengan sektor energi menurut pendekatan WRI, sehingga dikeluarkan dari sampel. Dengan demikian, terdapat 16 perusahaan yang memenuhi seluruh kriteria dan dijadikan sebagai sampel penelitian.
[bookmark: _Toc202275109]Tabel 4.1 Daftar Objek Penelitian Table 8
	No.
	Code
	Nama Perusahaan

	1.
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk.

	2.
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk.

	3.
	ASII
	Astra International Tbk.

	4.
	AVIA
	Avia Avian Tbk.

	5.
	BIRD
	Blue Bird Tbk.

	6.
	ELSA
	Elnusa Tbk.

	7.
	ESSA
	ESSA Industries Indonesia Tbk.

	8.
	INCO
	Vale Indonesia Tbk.

	9.
	INTP
	Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

	10.
	JSMR
	Jasa Marga (Persero) Tbk.

	11.
	MTEL
	Dayamitra Telekomunikasi Tbk.

	12.
	PGEO
	Pertamina Geothermal Energy Tbk.

	13.
	POWR
	Cikarang Listrindo Tbk.

	14.
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk.

	15.
	TLKM
	Telkom Indonesia (Persero) Tbk

	16.
	UNTR
	United Tractors Tbk.


Sumber: Data diolah penulis, 2025
[bookmark: _Toc204853869]4.2	Hasil Analisis Data
[bookmark: _Toc204853870]4.2.1	Analisis Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum terkait data-data penelitian yang dapat dilihat melalui nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum. Berikut tabel analisis statistik deskriptif pada penelitian ini:
[bookmark: _Toc202275110]Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Table 9
	[bookmark: _Hlk201627970]Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Green Accounting
	64
	0.00
	0.04
	0.0052
	0.00637

	Carbon Emission Disclosure
	64
	0.44
	0.94
	0.7273
	0.15168

	Green Capital Structure
	64
	0.00
	0.00
	0.0005
	0.00125

	Firm Value
	64
	0.11
	0.85
	0.4380
	0.16423

	Green Intellectual Capital
	64
	0.43
	0.86
	0.6685
	0.10700

	Valid N (listwise)
	64
	
	
	
	


Sumber: Data diolah SPSS 30, 2025
Tabel 4.2 menyajikan hasil analisis statistik deskriptif terhadap lima variabel penelitian yang terdiri dari Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, Green Capital Structure, Firm Value, dan Green Intellectual Capital. Data diperoleh dari 64 sampel pengamatan (N = 64).
1. Green accounting
Variabel ini memiliki nilai minimum sebesar 0,00042 dan maksimum sebesar 0,04262, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0052 dan standar deviasi 0,0064. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum perusahaan memiliki tingkat pengeluaran atau pelaporan terkait akuntansi hijau yang masih rendah, dengan sebaran data yang relatif kecil.
2.  Carbon emission disclosure
Variabel ini memiliki nilai minimum sebesar 0,44 dan maksimum sebesar 0,94, dengan rata-rata sebesar 0,7273 dan standar deviasi 0,1517. Rata-rata yang cukup tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan telah melakukan pengungkapan emisi karbon secara cukup intensif, meskipun masih terdapat variasi antar perusahaan.
3.    Green capital structure
Variabel struktur modal hijau memiliki nilai minimum sebesar 0,00001 dan maksimum 0,00856, dengan nilai rata-rata sebesar 0,0006 dan standar deviasi 0,0013. Nilai rata-rata yang sangat kecil ini mengindikasikan bahwa proporsi pembiayaan hijau dalam struktur modal perusahaan masih terbatas dan belum menjadi praktik umum.
4.    Firm value
Variabel nilai perusahaan memiliki rentang dari 0,11 hingga 0,85, dengan rata-rata sebesar 0,4380 dan standar deviasi 0,1642. Ini menunjukkan adanya variasi yang cukup besar antar perusahaan dalam hal nilai pasar atau kinerja keuangan mereka.
5.    Green intellectual capital
Variabel ini memiliki nilai minimum sebesar 0,43 dan maksimum sebesar 0,86, dengan nilai rata-rata sebesar 0,6686 dan standar deviasi 0,1070. Rata-rata ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki tingkat Green Intellectual Capital yang tergolong sedang hingga tinggi, mencerminkan kapasitas sumber daya berbasis pengetahuan yang mendukung keberlanjutan.
[bookmark: _Toc204853871]4.2.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dari model regresi terdistribusi secara normal. Pengujian ini penting karena salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi linier klasik adalah bahwa residual harus berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
[bookmark: _Toc202275111]Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Table 10
	[bookmark: _Hlk201628029]One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	64

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	0.09933663

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.074

	
	Positive
	0.074

	
	Negative
	-0.061

	Test Statistic
	0.074

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.200c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


     
Sumber: Data diolah SPSS 30, 2025
Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,200, yang lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa residual dalam model regresi berdistribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, model regresi layak [image: ]untuk digunakan dalam pengujian selanjutnya.


[bookmark: _Toc202276345]Gambar 5



 



                                Gambar 4.1 Grafik Histogram
	Sumber: Data diolah SPSS 30, 2025
Histogram standardized residual menunjukkan pola distribusi yang menyerupai kurva normal (bell-shaped curve), dengan puncak di tengah dan simetri ke kiri dan kanan. Hal ini memperkuat hasil uji normalitas sebelumnya, yang menunjukkan bahwa residual model regresi berdistribusi normal.
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[bookmark: _Toc202276346]Gambar 6    
             Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot
Sumber: Data diolah SPSS 30, 2025
Grafik Normal P-P Plot menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar mendekati garis diagonal, yang mengindikasikan bahwa residual terdistribusi normal. Semakin dekat titik-titik tersebut dengan garis, semakin kuat asumsi normalitas terpenuhi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas residual.
2.  Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan distorsi dalam estimasi koefisien regresi. Indikator yang digunakan dalam uji ini adalah nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria pengambilan keputusan, jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas dan jika Tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, maka terdapat indikasi multikolinearitas.
[bookmark: _Toc202275112]Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas Table 11
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	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Green Accounting
	0.804
	1.244

	
	Carbon Emission Disclosure
	0.749
	1.335

	
	Green Capital Structure
	0.802
	1.248

	
	Green Intellectual Capital
	0.759
	1.318

	a. Dependent Variable: Firm Value


     Sumber: Data diolah SPSS 30, 2025
	Berdasarkan Tabel 4.4, Seluruh variabel independen dalam penelitian ini memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10 yaitu, Green Accounting memiliki Tolerance sebesar 0,804 dan VIF sebesar 1,244, Carbon Emission Disclosure memiliki Tolerance sebesar 0,749 dan VIF sebesar 1,335, Green Capital Structure memiliki Tolerance sebesar 0,802 dan VIF sebesar 1,248 dan Green Intellectual Capital memiliki Tolerance sebesar 0,759 dan VIF sebesar 1,318. 
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi ini, sehingga model layak untuk digunakan dalam pengujian lebih lanjut.



  3.  Uji Heteroskedastisitas
[image: ]Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual di seluruh nilai prediktor dalam model regresi. Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan scatterplot antara nilai residual yang telah distandarisasi (standardized residual) dengan nilai prediksi terstanda       risasi (standardized predicted value).
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Gambar 7










     
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
                   Sumber: Data diolah SPSS 30, 2025
Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa titik-titik residual tersebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol tanpa membentuk pola tertentu, seperti pola menyebar yang mengerucut atau melebar. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan pada semua nilai prediksi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model memenuhi asumsi homoskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
4.  Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual pada satu observasi dengan residual pada observasi lainnya. Autokorelasi yang terjadi dapat menyebabkan pelanggaran terhadap asumsi regresi klasik, khususnya dalam data time series, meskipun uji ini tetap dapat digunakan sebagai pemeriksaan tambahan pada data cross section. Salah satu metode yang digunakan untuk mendeteksi autokorelasi adalah Durbin-Watson Test, dengan kriteria, jika nilai Durbin-Watson mendekati 2 menunjukkan tidak ada autokorelasi, jika nilai mendekati 0 menunjukkan autokorelasi positifilai mendekati 4 menunjukkan autokorelasi negative.
[bookmark: _Toc202275113]Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi Table 12
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	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-
Watson

	1
	0.846a
	0.716
	0.691
	0.09162
	1.655

	a. Predictors: (Constant), Green Intellectual Capital, Green Accounting, Carbon Emission disclosure, Green Capital Structure

	b. Dependent Variable: Firm Value


     Sumber: Data diolah SPSS 30, 2025
Berdasarkan Tabel 4.5, nilai Durbin-Watson sebesar 1,655 yang berada dalam kisaran nilai 1,5 – 2,5. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi ini. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi bebas autokorelasi dan layak digunakan untuk pengujian lebih lanjut.
[bookmark: _Toc204853872]4.2.3. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F atau uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini merupakan bagian dari analisis ANOVA (Analysis of Variance) dalam regresi linier dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
· Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka model regresi layak digunakan karena variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
· Jika nilai Sig. ≥ 0,05, maka model regresi tidak layak digunakan.
[bookmark: _Toc202275114]Tabel 4.6 Hasil Uji F Table 13
	[bookmark: _Hlk201628218]ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1,078
	4
	0.269
	25.567
	<0.001b

	
	Residual
	0.622
	59
	0.011
	
	

	
	Total
	1.699
	63
	
	
	

	a. Dependent Variable: Firm Value

	b. Predictors: (Constant), Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, Green Capital Structure


Sumber: Data diolah SPSS 30, 2025
Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui bahwa Nilai F sebesar 25.567 dengan nilai signifikansi <0,001. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa secara simultan variabel Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, dan Green Capital Structure berpengaruh signifikan terhadap Firm Value. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam pengujian lebih lanjut karena memenuhi kelayakan model secara simultan.
4.2.4. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R²) berkisar antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai R², maka semakin baik model regresi dalam menjelaskan variabel dependen.
[bookmark: _Toc202275115][bookmark: _Hlk201628275]Tabel 4.7 Hasil Koefisien Determinasi (R²) Table 14
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.846a
	0.716
	0.691
	0.09162

	a. Predictors: (Constant), Green Intellectual Capital, Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, Green Capital Structure, X1M, X2M, X3M

	b. Dependent Variable: Firm Value


Sumber: Data diolah SPSS 30, 2025
Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh Nilai R Square sebesar 0,716, yang berarti sebesar 71,6% variasi dari nilai perusahaan (FV) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model ini, yaitu green accounting (X1), pengungkapan emisi karbon (X2), green capital structure (X3), serta variabel moderasi green intellectual capital (Z). Dengan demikian, model regresi ini memiliki kemampuan prediktif yang cukup kuat, karena lebih dari setengah variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel tersebut. Sementara itu, sisanya sebesar 28,4% (100% - 71,6%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model, seperti faktor eksternal perusahaan, kondisi ekonomi makro, kebijakan pemerintah, reputasi perusahaan, dan lain-lain.
[bookmark: _Toc204853873]4.2.5. Analisis Regresi Linear Berganda
Pendekatan analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan teknik Moderated Regression Analysis (MRA). Uji ini bertujuan
dalam mengetahui adanya korelasi hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependen serta melihat kemungkinan adanya pengaruh moderasi.
[bookmark: _Toc202275116]Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Table 15Table
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	0.118
	0.074
	

	
	GA
	15.352
	2.563
	0.596

	
	CED
	0.129
	0.098
	0.119

	
	GCS
	29.999
	12.988
	0.230

	
	X1M
	45.058
	50.509
	1.177

	
	X2M
	-1.075
	0.305
	-0.991

	
	X3M
	-62.230
	295.648
	-0.328

	a. Dependent Variable: Firm Value


Sumber: Data diolah SPSS 30, 2025
Nilai konstanta sebesar 0.118 menunjukkan parameter positif


1. Green Accounting
Variabel green accounting memiliki nilai koefisien regresi sebesar 15,352. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam green accounting akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 15,352 satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Koefisien standar (Beta) sebesar 0,596 menunjukkan pengaruh yang kuat. Dengan demikian, green accounting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
2. Carbon Emission Disclosure
Variabel pengungkapan emisi karbon memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,129. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 1 satuan dalam pengungkapan emisi karbon akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,129 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Dengan kata lain, CED memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
3. Green Capital Structure
Variabel tanggung jawab sosial berbasis lingkungan memiliki nilai koefisien sebesar 29,999, menunjukkan pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya, setiap peningkatan 1 satuan dalam GCS diperkirakan meningkatkan firm value sebesar 29,999 satuan.
4. Green Intellectual Capital dalam memoderasi Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan
	Interaksi antara green accounting dan green intellectual capital memiliki nilai koefisien regresi sebesar 45,058. Ini menunjukkan bahwa green intellectual capital memperkuat pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan sebesar 45,058, meskipun nilai signifikansinya (Sig. = 0,376) menyatakan tidak signifikan.
5. Green Intellectual Capital dalam memoderasi Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan
Interaksi antara pengungkapan emisi karbon dan green intellectual capital memiliki nilai koefisien regresi sebesar -1,075. Artinya, setiap peningkatan 1 satuan pada interaksi ini justru menurunkan nilai perusahaan sebesar 1,075, dengan variabel lain dianggap tetap. Interaksi ini signifikan (Sig. < 0,001), sehingga green intellectual capital memoderasi hubungan CED terhadap nilai perusahaan.
6. Green Intellectual Capital dalam memoderasi Green Capital Structure terhadap Nilai Perusahaan 
Interaksi antara green capital structure dan green intellectual capital memiliki koefisien regresi sebesar -62,230. Ini menunjukkan bahwa peningkatan interaksi ini justru akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 62,230 satuan, dengan variabel lain tetap. Namun, nilai signifikansi 0,834 > 0,05, yang berarti tidak signifikan.
[bookmark: _Toc204853874]4.2.6 Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen (Firm Value), dengan asumsi variabel lain dianggap konstan dengan kriteria pengambilan keputusan, jika nilai Sig. (p-value) < 0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dan jika nilai Sig. (p-value) ≥ 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan.
[bookmark: _Toc202275117]Tabel 4.9 Hasil Uji t Model 1 16
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	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.248
	0.075
	
	3.314
	0.002

	
	GA
	15.352
	2.563
	0.596
	5.989
	<0.001

	
	CED
	0.129
	0.098
	0.119
	1.321
	0.191

	
	GCS
	29.999
	12..988
	0.230
	2.310
	0.024

	a. Dependent Variable: Firm Value


Sumber: Data diolah SPSS 30, 2025
Berdasarkan hasil Uji t model 1 pada Tabel 4.9, diketahui bahwa:
1.    Variabel green accounting memiliki nilai signifikansi sebesar < 0,001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh signifikan terhadap firm value. Nilai koefisien B sebesar 15,352 dan bernilai positif, yang berarti semakin tinggi praktik green accounting yang dilakukan perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan.
2.    Variabel carbon emission disclosure memiliki nilai signifikansi sebesar 0,191, yang lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa carbon emission disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap firm value. Meskipun nilai koefisien B sebesar 0,129 menunjukkan arah pengaruh yang positif, namun pengaruhnya tidak cukup kuat secara statistik.
3.    Variabel green capital structure memiliki nilai signifikansi sebesar 0,024, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa green capital structure berpengaruh signifikan terhadap firm value. Koefisien B sebesar 29,999 dan bernilai positif, yang berarti semakin tinggi proporsi struktur modal hijau perusahaan, maka nilai perusahaan cenderung meningkat
[bookmark: _Toc202275118][bookmark: _Hlk201628342]Tabel 4.10 Hasil Uji t model 2 Moderated Regression Analysis Table 17
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.118
	0.074
	
	1.601
	0.115

	
	GA
	-15.436
	33.922
	-0.599
	-0.455
	0.651

	
	CED
	1.044
	0.252
	0.964
	4.146
	<0.001

	
	GCS
	72.341
	202.116
	0.555
	0.358
	0.722

	
	X1M
	45.058
	50.509
	1.177
	0.892
	0.376

	
	X2M
	-1.075
	0.305
	-0.991
	-3.531
	<0.001

	
	X3M
	-62.230
	295.648
	-0.328
	-0.210
	0.834

	a. Dependent Variable: Firm Value


Sumber: Data diolah SPSS 30, 2025
Uji Moderated Regression Analysis (MRA) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel moderasi, yaitu Green Intellectual Capital (GIC), mampu memoderasi hubungan antara variabel independen (Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, dan Green Capital Structure) terhadap variabel dependen yaitu Firm Value.

Berdasarkan hasil Uji t model 2 pada Tabel 4.10, diketahui bahwa:
1. Berdasarkan hasil penelitian, green intellectual capital tidak dapat memoderasi hubungan antara green accounting terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.376 > 0.05, yang berarti tidak signifikan. Dengan demikian, green intellectual capital bertindak sebagai homologizer moderator atau moderasi potensial.
2. Berdasarkan hasil penelitian, green intellectual capital dapat memoderasi hubungan antara carbon emission disclosure terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar <0.001, yang berarti signifikan. Dengan demikian, green intellectual capital bertindak sebagai pure moderator atau moderasi murni.
3.  Berdasarkan hasil penelitian, green intellectual capital tidak dapat memoderasi hubungan antara green capital structure terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.834 > 0.05, yang berarti tidak signifikan. Dengan demikian, green intellectual capital bertindak sebagai homologizer moderator atau moderasi potensial.
[bookmark: _Toc204853875]4.3	Pembahasan Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc204853876]4.3.1.	Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.9, nilai t-hitung untuk variabel Green Accounting sebesar 5,989 > t-tabel 1,66235, dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis 1 (H1) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Green Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Hasil ini mendukung Teori Legitimasi, yang menyatakan bahwa keberlanjutan perusahaan sangat bergantung pada kemampuannya untuk beroperasi sesuai dengan norma sosial dan ekspektasi masyarakat. Dalam konteks ini, penerapan Green Accounting menjadi salah satu cara perusahaan menunjukkan tanggung jawab lingkungannya melalui pelaporan dan pengukuran dampak lingkungan secara transparan. Dengan demikian, perusahaan dapat membangun citra positif dan memperoleh kepercayaan dari investor serta pemangku kepentingan lainnya, yang pada akhirnya meningkatkan nilai pasar perusahaan.
Jika ditinjau dari data objek penelitian, sebagian besar perusahaan sektor energi dalam sampel penelitian telah menunjukkan upaya implementasi green accounting melalui pencatatan biaya lingkungan, investasi pada teknologi bersih, serta pelaporan aspek lingkungan dalam laporan keberlanjutan mereka. Perusahaan-perusahaan ini juga tergolong aktif dalam merespons tuntutan transparansi dari pemangku kepentingan, termasuk regulator, investor, dan publik, mengingat sektor energi merupakan salah satu industri dengan dampak lingkungan terbesar. Ketersediaan data biaya lingkungan dan aktivitas mitigasi emisi yang diungkapkan dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan menunjukkan bahwa perusahaan mulai menyadari pentingnya pelaporan lingkungan sebagai bagian dari strategi bisnis dan bukan sekadar kepatuhan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Xie et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pelaporan lingkungan yang strategis dan inovasi hijau berdampak signifikan terhadap nilai perusahaan, khususnya di industri pencemar berat. Selain itu, hasil ini juga diperkuat oleh Utomo et al. (2020) yang menyatakan bahwa pengungkapan lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan non-keuangan di Indonesia. Ini menegaskan bahwa integrasi aspek lingkungan ke dalam sistem pelaporan akuntansi merupakan strategi legitimasi yang berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan secara jangka panjang.
[bookmark: _Toc204853877]4.3.2.	Pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan
Uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel Carbon Emission Disclosure (CED) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai signifikansi 0,191 > 0,05 dan nilai t-hitung 1,321 < 1,66235. Maka, Hipotesis 2 ditolak.
Hasil ini tidak sejalan dengan Teori Legitimasi, yang menyatakan bahwa transparansi lingkungan dapat meningkatkan kepercayaan dan legitimasi perusahaan di mata publik, regulator, dan investor. Dalam konteks ini, pengungkapan emisi karbon seharusnya menjadi sinyal positif atas tanggung jawab lingkungan yang diemban perusahaan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai pasar perusahaan.
Namun, berdasarkan pengamatan terhadap data objek penelitian, pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor energi di Indonesia masih sangat terbatas baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Sebagian besar perusahaan hanya mengungkapkan informasi secara normatif dan umum, misalnya pernyataan komitmen terhadap lingkungan atau keterlibatan dalam program CSR, tanpa disertai dengan data kuantitatif, target penurunan emisi, atau metodologi perhitungan yang jelas. Beberapa perusahaan bahkan tidak secara eksplisit menyebutkan total emisi karbon dalam laporan keberlanjutan mereka, sehingga transparansi yang seharusnya menjadi dasar legitimasi belum tercapai secara optimal.
Selain itu, regulasi terkait pelaporan emisi karbon di Indonesia masih bersifat sukarela, seperti yang diatur dalam Peraturan Presiden No. 98 Tahun 2021, yang belum dilengkapi dengan sistem pelaporan terintegrasi atau sanksi tegas atas ketidakpatuhan. Hal ini menyebabkan banyak perusahaan hanya melakukan pengungkapan minimal dan simbolis, sekadar untuk memenuhi ekspektasi dasar dari para pemangku kepentingan, bukan sebagai bagian dari strategi bisnis yang terintegrasi dengan tujuan jangka panjang perusahaan.
Hasil ini selaras dengan penelitian Hardiyansah & Agustini (2020) dan Mirza Aulia et al. (2024) yang juga melaporkan bahwa CED belum berdampak signifikan terhadap nilai perusahaan di Indonesia, karena masih bersifat sukarela dan terbatas. Kedua penelitian tersebut menyoroti bahwa tanpa dorongan regulasi yang kuat dan standar pelaporan yang baku, pengungkapan emisi karbon cenderung tidak memiliki pengaruh material terhadap persepsi pasar dan investor. Dengan demikian, meskipun secara teori CED seharusnya mampu meningkatkan nilai perusahaan, implementasi di lapangan yang masih lemah dan tidak konsisten menjadi faktor utama yang menjelaskan hasil ketidaksignifikanan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc204853878]4.3.3.	Pengaruh Green Capital Structure terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.9, nilai t-hitung untuk Green Capital Structure sebesar 2,310 > t-tabel 1,66235, dengan nilai signifikansi 0,024 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 (H3) diterima, artinya Green Capital Structure berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hasil ini konsisten dengan Teori Legitimasi, karena keputusan pembiayaan berbasis lingkungan menunjukkan bahwa perusahaan bertanggung jawab tidak hanya dari sisi ekonomi, tetapi juga sosial dan ekologis. Struktur modal hijau menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan, dan dapat meningkatkan kepercayaan investor, kreditur, serta masyarakat. Dengan meningkatnya legitimasi tersebut, reputasi dan nilai perusahaan pun turut meningkat.
Dari tinjauan terhadap data objek penelitian, ditemukan bahwa beberapa perusahaan sektor energi dalam sampel telah mulai melakukan pembiayaan untuk proyek ramah lingkungan melalui instrumen seperti green bond, green loan, atau alokasi dana internal untuk efisiensi energi dan teknologi bersih. Meski masih belum merata di seluruh perusahaan, praktik pembiayaan ini menunjukkan adanya kesadaran untuk mengintegrasikan aspek keberlanjutan dalam keputusan keuangan. Hal ini tercermin dalam laporan keberlanjutan maupun laporan tahunan perusahaan yang mencantumkan proyek energi terbarukan, efisiensi sumber daya, atau sistem manajemen lingkungan yang didanai secara khusus.
Selain itu, adanya tekanan dari pemangku kepentingan global dan komitmen terhadap prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) membuat perusahaan semakin terdorong untuk menyusun struktur modal yang mendukung proyek hijau. Investor institusi, khususnya yang berasal dari luar negeri, juga menunjukkan minat lebih besar terhadap perusahaan dengan profil pembiayaan yang berorientasi lingkungan, sehingga memberikan insentif pasar bagi perusahaan untuk beralih ke green capital structure.
Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Zhou & Fan (2023) yang menyatakan bahwa green capital structure mendorong pertumbuhan perusahaan, serta Tang & Zhang (2020) yang menemukan bahwa strategi pembiayaan hijau seperti green bonds mampu meningkatkan nilai pemegang saham. Dengan demikian, struktur keuangan yang mendukung praktik ramah lingkungan terbukti memberikan manfaat ekonomi nyata, tidak hanya dalam konteks kepatuhan, tetapi juga sebagai strategi nilai tambah bagi perusahaan.
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Hasil uji interaksi antara Green Accounting × Green Intellectual Capital (X1M) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,376 > 0,05 dengan nilai t-hitung 0,892 < 1,66235, sehingga Hipotesis 4 ditolak. Artinya, Green Intellectual Capital (GIC) tidak mampu memoderasi secara signifikan hubungan antara Green Accounting dan nilai perusahaan.
Secara teoritis, GIC yang mencakup human capital, structural capital, dan relational capital berbasis lingkungan dapat memperkuat pengaruh Green Accounting dengan menyediakan sumber daya manusia, sistem manajemen, dan proses informasi yang mendukung pengukuran, pencatatan, dan pelaporan dampak lingkungan secara efektif. Keberadaan GIC yang kuat seharusnya meningkatkan kualitas dan kredibilitas penerapan Green Accounting serta memperbesar dampaknya terhadap persepsi nilai perusahaan.
Namun, dari hasil pengamatan terhadap data objek penelitian, implementasi GIC pada perusahaan sektor energi di Indonesia masih bersifat terbatas dan belum terstruktur secara strategis. Banyak perusahaan dalam sampel belum mengungkapkan informasi secara eksplisit mengenai aset intelektual ramah lingkungan, seperti kompetensi SDM di bidang keberlanjutan, sistem manajemen lingkungan yang terintegrasi, atau hubungan strategis dengan pemangku kepentingan dalam konteks pelestarian lingkungan. Bahkan dalam laporan keberlanjutan, indikator-indikator GIC seperti pelatihan lingkungan, inovasi hijau, dan sistem pelaporan lingkungan seringkali hanya disebutkan secara umum dan tidak terukur secara kuantitatif.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan belum memanfaatkan GIC secara optimal sebagai instrumen strategis dalam mendukung praktik Green Accounting. Selain itu, investor dan pasar keuangan belum sepenuhnya menghargai peran GIC, mengingat karakteristiknya yang tidak berwujud, sulit diukur secara objektif, serta minimnya pengungkapan formal dalam laporan tahunan maupun keberlanjutan. Akibatnya, kontribusi GIC belum cukup kuat untuk memoderasi hubungan antara Green Accounting dan nilai perusahaan dalam konteks pengambilan keputusan ekonomi oleh investor.
Hasil ini selaras dengan penelitian Martínez-Falcó et al. (2025) yang menunjukkan bahwa GIC lebih efektif sebagai variabel mediasi daripada moderator, terutama dalam proses penciptaan keunggulan kompetitif dan peningkatan nilai perusahaan. Penelitian tersebut menekankan bahwa pengaruh GIC baru akan signifikan jika diintegrasikan secara mendalam dalam proses manajerial, operasional, dan budaya organisasi, bukan sekadar diposisikan sebagai elemen pendukung dari luar. Dengan demikian, ketidaksignifikanan GIC dalam memoderasi hubungan antara Green Accounting dan nilai perusahaan pada penelitian ini memperkuat temuan bahwa GIC harus dibangun melalui pendekatan sistemik dan jangka panjang. Perusahaan perlu memperkuat kapasitas internal, mengembangkan struktur dan proses pendukung keberlanjutan, serta meningkatkan kualitas pengungkapan GIC agar dapat memberikan kontribusi nyata terhadap penciptaan nilai perusahaan secara berkelanjutan.
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Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.10, nilai t-hitung untuk interaksi antara Carbon Emission Disclosure (CED) dan Green Intellectual Capital (GIC) sebesar -3,531, dengan nilai signifikansi < 0,001. Maka Hipotesis 5 (H5) diterima, yang berarti GIC secara signifikan memoderasi pengaruh CED terhadap nilai perusahaan.
Meskipun arah koefisien negatif, hasil ini menunjukkan bahwa GIC memiliki peran penting dalam mempengaruhi efektivitas pengungkapan emisi karbon, namun pengaruhnya tidak selalu memperkuat, melainkan tergantung pada kualitas dan bentuk implementasinya. Dalam Teori Legitimasi, pengungkapan yang disertai dengan kapabilitas internal yang kuat seperti kompetensi sumber daya manusia, sistem informasi lingkungan, serta struktur organisasi yang mendukung keberlanjutan akan memberikan sinyal yang lebih kredibel dan meyakinkan kepada pasar. Sebaliknya, ketika pengungkapan dilakukan tanpa dukungan GIC yang memadai, transparansi tersebut dapat dinilai sebagai simbolik atau tidak substansial oleh pemangku kepentingan, sehingga dampaknya justru negatif terhadap persepsi nilai perusahaan.
Berdasarkan data objek penelitian, ditemukan bahwa meskipun beberapa perusahaan sektor energi sudah mulai melakukan pengungkapan emisi karbon dalam laporan keberlanjutan mereka, banyak di antaranya belum memiliki infrastruktur internal yang mendukung seperti sistem pengukuran emisi yang andal, staf ahli lingkungan, atau integrasi data lingkungan ke dalam pengambilan keputusan manajerial. Pengungkapan sering kali dilakukan secara naratif, tanpa data kuantitatif atau metodologi yang konsisten. Tanpa keberadaan GIC yang kuat, pengungkapan ini cenderung dianggap kurang kredibel oleh investor atau analis pasar.
Selain itu, ketidakseimbangan antara pengungkapan dan kemampuan internal juga dapat memunculkan risiko skeptisisme publik, karena perusahaan terlihat mengungkapkan komitmen lingkungan secara terbuka, tetapi belum menunjukkan bukti kapabilitas riil dalam mendukung klaim tersebut. Hal inilah yang kemungkinan besar menjelaskan arah koefisien negatif pada efek moderasi GIC, yaitu ketika pengungkapan tinggi dilakukan oleh perusahaan dengan GIC yang lemah, hasilnya bisa justru menurunkan persepsi nilai perusahaan karena dianggap sebagai greenwashing.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Hakki et al. (2024) yang menemukan bahwa kombinasi antara praktik lingkungan yang konkret dan pengungkapan yang strategis memberikan dampak positif terhadap nilai perusahaan, dan bahwa GIC bertindak sebagai enabler dalam mengubah transparansi menjadi legitimasi dan keunggulan kompetitif yang nyata di mata pasar. Dengan demikian, hasil penelitian ini menekankan bahwa efektivitas pengungkapan emisi karbon sangat bergantung pada kesiapan internal perusahaan, khususnya keberadaan Green Intellectual Capital. Untuk menghasilkan dampak positif terhadap nilai perusahaan, pengungkapan harus diiringi oleh sistem, proses, dan kompetensi internal yang mendukung secara nyata dan berkelanjutan.
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Hasil uji interaksi antara Green Capital Structure × Green Intellectual Capital (X3M) menghasilkan nilai signifikansi 0,834 > 0,05 dan t-hitung -0,210 < 1,66235, yang menunjukkan bahwa Hipotesis 6 ditolak. Artinya, Green Intellectual Capital (GIC) tidak memoderasi secara signifikan hubungan antara Green Capital Structure dan nilai perusahaan.
Secara teoritis, GIC seharusnya mampu memperkuat efektivitas Green Capital Structure dengan menyediakan dukungan dalam bentuk strategi keberlanjutan yang solid, kompetensi SDM, sistem pelaporan yang transparan, serta struktur organisasi yang mendukung investasi pada proyek-proyek hijau. Keberadaan GIC yang kuat dapat meningkatkan kredibilitas dan efektivitas alokasi modal hijau, sekaligus menjadi sinyal positif bagi investor bahwa pembiayaan hijau tersebut benar-benar berdampak. Namun, dari tinjauan terhadap data objek penelitian, implementasi GIC di perusahaan sektor energi masih belum optimal dan tidak diungkap secara sistematis. Informasi mengenai pelatihan karyawan dalam bidang keberlanjutan, pengelolaan pengetahuan lingkungan, maupun sistem informasi hijau yang mendukung keputusan keuangan belum disampaikan secara rinci dalam laporan tahunan atau keberlanjutan. 
Selain itu, pengaruh GIC sebagai moderator juga dapat teredam akibat lemahnya sistem pengungkapan intangible assets di negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini membuat pasar sulit mengapresiasi dampak nyata GIC terhadap strategi pembiayaan perusahaan, meskipun secara internal GIC mungkin berperan penting.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Zhang & Wang (2023) dalam Frontiers in Ecology and Evolution, yang menyatakan bahwa dampak pengungkapan informasi lingkungan terhadap pertumbuhan berkelanjutan hanya signifikan bila diikuti oleh penguatan internal yang nyata, seperti sistem pelaporan, struktur pendukung, dan integrasi ke dalam strategi perusahaan. Dalam banyak kasus, efek GIC tidak langsung dirasakan oleh pasar karena kurangnya pengungkapan dan minimnya validasi eksternal atas keberadaan dan efektivitasnya. Temuan ini juga didukung oleh Benevene et al. (2021) yang mencatat bahwa GIC belum secara konsisten memoderasi hubungan antara strategi keberlanjutan dan kinerja pasar, terutama di negara berkembang di mana sistem penilaian dan pelaporan aset tidak berwujud masih belum mapan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran GIC sebagai moderator hanya akan efektif jika dibangun melalui sistem internal yang terstruktur dan didukung oleh pengungkapan yang transparan serta standar pelaporan yang jelas.
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Setelah menganalisis, memperoleh serta membahas hasil-hasil dari bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Green Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran dan pelaporan dampak lingkungan melalui praktik green accounting mampu meningkatkan persepsi positif investor terhadap perusahaan.
2. Carbon Emission Disclosure berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini menunjukkan bahwa meskipun pengungkapan emisi karbon penting sebagai bentuk transparansi lingkungan, informasi tersebut belum sepenuhnya dianggap relevan atau berdampak oleh investor dalam meningkatkan nilai pasar perusahaan.
3. Green Capital Structure berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Struktur permodalan yang ramah lingkungan dan berorientasi pada pembiayaan berkelanjutan mampu meningkatkan legitimasi dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada nilai perusahaan.
4. Green Intellectual Capital idak dapat memoderasi pengaruh Green Accounting terhadap nilai perusahaan. Meskipun memiliki potensi sebagai sumber daya tak berwujud yang strategis, GIC belum memberikan kontribusi moderasi yang signifikan dalam memperkuat hubungan antara pelaporan lingkungan dan nilai pasar perusahaan. Dengan demikian, GIC berperan sebagai homologizer moderator atau moderasi potensial.
5. Green Intellectual Capital dapat memoderasi pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa kapabilitas intelektual hijau yang dimiliki perusahaan mampu memperkuat hubungan antara pengungkapan emisi karbon dan peningkatan nilai perusahaan. Dengan demikian, GIC berperan sebagai pure moderator.
6. Green Intellectual Capital tidak dapat memoderasi pengaruh Green Capital Structure terhadap nilai perusahaan. Ini menunjukkan meskipun green capital structure memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, keberadaan GIC belum mampu memperkuat pengaruh tersebut. Dalam hal ini, GIC kembali bertindak sebagai homologizer moderator atau moderasi potensial.
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1. Keterbatasan Objek Penelitian
Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan-perusahaan sektor energi yang termasuk dalam indeks ESG Quality 45 (ESGQ-KEHATI) selama periode 2021–2024. Dengan demikian, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi untuk seluruh sektor industri di Indonesia.
2. Keterbatasan Waktu dan Periode
Rentang waktu penelitian dibatasi hanya selama empat tahun (2021–2024), sehingga mungkin belum mampu menggambarkan tren jangka panjang dalam hubungan antara green accounting, carbon emission disclosure, green capital structure, dan nilai perusahaan.
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1.	Bagi Pemerintah
Pemerintah diharapkan dapat memperkuat regulasi terkait pelaporan lingkungan, khususnya pengungkapan emisi karbon dan praktik green accounting, agar menjadi kewajiban yang terstandarisasi dan tidak bersifat sukarela. Hal ini akan meningkatkan akuntabilitas dan transparansi perusahaan dalam mendukung transisi menuju ekonomi hijau. Pemerintah juga dapat memperluas insentif fiskal dan non-fiskal bagi perusahaan yang menerapkan green capital structure, seperti tax deduction untuk proyek hijau atau suku bunga khusus pada green bond.
2.	Bagi Perusahaan
Perusahaan perlu meningkatkan integrasi aspek keberlanjutan ke dalam strategi bisnis melalui implementasi green accounting secara menyeluruh dan menyajikan informasi yang transparan dalam laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan. Penguatan green intellectual capital menjadi penting untuk memperkuat hubungan antara inisiatif lingkungan dan nilai perusahaan. Perusahaan disarankan untuk mengembangkan pelatihan SDM ramah lingkungan, inovasi berkelanjutan, serta menjalin kolaborasi dengan pemangku kepentingan terkait. Perusahaan juga dapat mulai menyusun struktur pembiayaan yang mendukung kegiatan ramah lingkungan (green capital structure) secara strategis untuk menjaga legitimasi jangka panjang di mata pasar dan regulator.
3. 	Bagi Investor
Investor dapat menjadikan pengungkapan green accounting, emisi karbon, dan struktur pembiayaan hijau sebagai pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan investasi. Ketiga hal tersebut mencerminkan manajemen risiko lingkungan dan orientasi jangka panjang perusahaan. Penilaian terhadap green intellectual capital juga penting karena dapat menjadi indikator kesiapan perusahaan menghadapi tantangan keberlanjutan, sekaligus peluang dalam menciptakan nilai ekonomi dan sosial.
4. 	Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sektor industri serta memperpanjang periode observasi guna memperoleh hasil yang lebih general dan komprehensif. Penambahan variabel kontrol seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, dan jenis kepemilikan dapat membantu menjelaskan lebih lanjut hubungan antar variabel dalam konteks nilai perusahaan.
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	No
	Code
	Nama Perusahaan
	Indeks

	1
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk.
	ESG Q KEHATI

	2
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk.
	

	3
	ASII
	Astra International Tbk.
	

	4
	AVIA
	Avia Avian Tbk.
	

	5
	BIRD
	Blue Bird Tbk.
	

	6
	ELSA
	Elnusa Tbk.
	

	7
	ESSA
	ESSA Industries Indonesia Tbk.
	

	8
	INCO
	Vale Indonesia Tbk.
	

	9
	INTP
	Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
	

	10
	JSMR
	Jasa Marga (Persero) Tbk.
	

	11
	MTEL
	Dayamitra Telekomunikasi Tbk.
	

	12
	PGEO
	Pertamina Geothermal Energy Tbk.
	

	13
	POWR
	Cikarang Listrindo Tbk.
	

	14
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk.
	

	15
	TLKM
	Telkom Indonesia (Persero) Tbk
	

	16
	UNTR
	United Tractors Tbk.
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	[bookmark: _Hlk201628429]Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Green Accounting
	64
	0.00
	0.04
	0.0052
	0.00637

	Carbon Emission Disclosure
	64
	0.44
	0.94
	0.7273
	0.15168

	Green Capital Structure
	64
	0.00
	0.00
	0.0005
	0.00125

	Firm Value
	64
	0.11
	0.85
	0.4380
	0.16423

	Green Intellectual Capital
	64
	0.43
	0.86
	0.6685
	0.10700

	Valid N (listwise)
	64
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	[bookmark: _Hlk201628459]One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	64

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	0.09933663

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.074

	
	Positive
	0.074

	
	Negative
	-0.061

	Test Statistic
	0.074

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.200c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.
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	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Green Accounting
	0.804
	1.244

	
	Carbon Emission Disclosure
	0.749
	1.355

	
	Green Capital Structure
	0.802
	1.248

	
	Green Intellectual Capital
	0.759
	1.318

	a. Dependent Variable: Firm Value
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	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-
Watson

	1
	0.846a
	0.716
	0.691
	0.09162
	1.655

	a. Predictors: (Constant), Green Intellectual Capital, Green Accounting, Carbon Emission disclosure, Green Capital Structure

	b. Dependent Variable: Firm Value



[bookmark: _Toc202276972]Lampiran 16. Hasil Uji F (Kelayakan Model) Appendix 16
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1.078
	4
	0.269
	25.567
	<0.001b

	
	Residual
	0.622
	59
	0.011
	
	

	
	Total
	1.699
	63
	
	
	

	a. Dependent Variable: Firm Value

	b. Predictors: (Constant), Green Intellectual Capital, Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, Green Capital Structure
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	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.846a
	0.716
	0.691
	0.09162

	a. Predictors: (Constant), Green Intellectual Capital, Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, Green Capital Structure, X1M, X2M, X3M

	b. Dependent Variable: Firm Value
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	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	0.118
	0.074
	

	
	GA
	-15.436
	33.922
	-0.599

	
	CED
	1.044
	0.252
	0.964

	
	GCS
	72.341
	202.116
	0.555

	
	X1M
	45.058
	50.509
	1.177

	
	X2M
	-1.075
	0.305
	-0.991

	
	X3M
	-62.230
	295.648
	-0.328

	a. Dependent Variable: Firm Value
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	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.248
	0.075
	
	3.314
	0.002

	
	GA
	15.352
	2.563
	0.596
	5.989
	<0.001

	
	CED
	0.129
	0.098
	0.119
	1.321
	0.191

	
	GCS
	29.999
	12.988
	0.230
	2.310
	0.024

	a. Dependent Variable: Firm Value
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	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.118
	0.074
	
	1.601
	0.115

	
	GA
	-15.436
	33.922
	-0.599
	-0.455
	0.651

	
	CED
	1.044
	0.252
	0.964
	4.146
	<0.001

	
	GCS
	72.341
	202.116
	0.555
	0.358
	0.722

	
	GIC
	45.058
	50.509
	1.177
	0.892
	0.376

	
	X1M
	-1.075
	0.305
	-0.991
	-3.531
	<0.001

	
	X2M
	-62.230
	295.648
	-0.328
	-0.210
	0.834

	
	X3M
	0.118
	0.074
	-0.599
	1.601
	0.115

	a. Dependent Variable: Firm Value
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No. | Code Name Year Net Green Financing Total Equity Green Capital Structure
2024 Rp10.000.000.000 Rp14.623.992.474.000 0,00068
1 AKRA | AKR Corporindo Thk. 2023 Rp2.400.000.000 Rp14.042.957.513.000 0,00017
2022 Rp2.200.000.000 Rp13.154.810.775.000 0,00017
2021 Rp2.853.000.000 Rp11.298.965.113.000 0,00025
2024 Rp1.583.300.000 Rp32.199.506.000.000 0,00005
5 ANTM | Aneka Tambang Tbk. 2023 Rp1.521.200.000 Rp31.165.670.000.000 0,00005
2022 Rp1.429.300.000 Rp23.712.060.000.000 0,00006
2021 Rp1.006.400.000 Rp20.837.098.000.000 0,00005
2024 Rp10.400.000.000 Rp207.149.600.000.000 0,00005
Rp12.061.818.691 .041.800.000.f
3 ASIl | Astra International Tbk. 2023 P Rp205.041.800.000.000 0,00006
2022 Rp12.700.000.000 Rp243.720.000.000.000 0,00005
2021 Rp11.500.000.000 Rp215.615.000.000.000 0,00005
2024 Rp1.429.095.000 Rp96.318.800.000.000 0,00001
i SYIA s Avian Thi 2023 Rp1.995.000.000 Rp99.214.890.000.000 0,00002
2022 Rp1.978.000.000 Rp95.748.850.000.000 0,00002
2021 Rp1.923.000.000 Rp94.156.199.319.420 0,00002
2024 Rp8.456.440.473 Rp5.994.988.000.000 0,00141
5 80 Sua B T 2023 Rp8.450.565.825 Rp5.631.438.000.000 0,00150
2022 Rp5.971.000.000 Rp5.350.691.000.000 0,00112
2021 Rp5.469.000.000 Rp5.147.579.000.000 0,00106
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2024 Rp1.638.900.000 Rp4.903.474.000.000 0,00033
6 | esa | Enusatok. 2023 Rp3.547.600.000 Rp4.416.068.000.000 0,00080
2022 Rp2.180.000.000 Rp4.117.211.000.000 0,00053
2021 Rp1.330.000.000 Rp3.778.134.000.000 0,00035
2024 Rp2.520.000.000 Rp55.387.616.900.000 0,00005
2 | essa | ESSAIndustries 2023 Rp2.910.000.000 Rp49.774.364.100.000 0,00006
Indonesia Tbk. 2022 Rp1.730.000.000 Rp52.536.410.000.000 0,00003
2021 Rp1.850.000.000 Rp30.078.131.000.000 0,00006
2024 Rp4.000.000.000 Rp47.327.760.000.000 0,00008
s | INcO | Vale Indonesia Thk. 2023 Rp3.700.000.000 Rp45.645.370.000.000 0,00008
2022 Rp4.900.000.000 Rp43.547.800.000.000 0,00011
2021 Rp2.600.000.000 Rp41.544.610.000.000 0,00006
2024 Rp1.260.000.000 Rp22.114.350.000.000 0,00006
o | e | 'ndocement Tunggal 2023 Rp1.330.000.000 Rp20.969.511.000.000 0,00006
Prakarsa Tbk. 2022 Rp1.310.000.000 Rp19.566.906.000.000 0,00007
2021 Rp1.260.000.000 Rp20.620.964.000.000 0,00006
2024 Rp7.244.458.000 Rp1.407.264.390.000 0,00515
10 | ssmg | Jasa Marga (Persero) 2023 Rp11.069.000.000 Rp1.293.119.890.000 0,00856
Tok. 2022 Rp9.904.000.000 Rp9.101.391.820.000 0,00109
2021 Rp1.300.000.000 Rp1.012.428.840.000 0,00128
2024 Rp1.300.000.000 Rp3.338.669.400.000 0,00039
Dayamitra 2023 Rp1.878.000.000 Rp3.403.760.900.000 0,00055
11 | MTEL )
Telekomunikasi Tbk. 2022 Rp1.310.000.000 Rp3.380.743.371.000 0,00039
2021 Rp1.282.000.000 Rp3.364.560.982.000 0,00038
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2024 Rp1.773.400.000 Rp2.008.752.000.000 0,00088
12 | pgeo | Pertamina Geothermal 2023 Rp1.594.300.000 Rp1.971.256.000.000 0,00081
Energy Tbk. 2022 Rp1.215.500.000 Rp1.255.541.000.000 0,00097

2021 Rp1.187.500.000 Rp1.229.215.000.000 0,00097

2024 Rp2.150.000.000 Rp7.080.441.640.000 0,00030

13 | POWR | Cikarang Listrindo Thk. 2023 Rp6.315.000.000 Rp7.041.243.460.000 0,00090
2022 Rp1.410.900.000 Rp6.997.609.650.000 0,00020

2021 Rp4.397.000.000 Rp6.984.831.630.000 0,00063

2024 Rp1.123.330.000 Rp48.307.211.000.000 0,00002

14 | smgr | Semen Indonesia 2023 Rp1.450.770.000 Rp47.800.976.000.000 0,00003
(Persero) Thk. 2022 Rp1.106.550.000 Rp47.239.360.000.000 0,00002

2021 Rp1.127.347.051 Rp39.782.883.000.000 0,00003

2024 Rp14.480.000.000 Rp162.490.000.000.000 0,00009

15 | Tuw | Telkom Indonesia 2023 Rp15.494.000.000 Rp156.562.000.000.000 0,00010
(Persero) Tbk 2022 Rp13.440.000.000 Rp149.262.000.000.000 0,00009

2021 Rp12.476.000.000 Rp145.399.000.000.000 0,00009

2024 Rp5.476.100.000 Rp98.175.173.000.000 0,00006

16 | UNTR | United Tractors Tbi. 2023 Rp2.994.600.000 Rp84.035.563.000.000 0,00004
2022 Rp2.296.500.000 Rp89.513.825.000.000 0,00003

2021 Rp2.078.400.000 Rp71.822.757.000.000 0,00003
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No. | Code Name Year | share Price | _Outstanding Shares Total Liabilities Total Assets Firm Value

2024 | Rp1.120 Rp20.073.474.600 Rp18.484.691.894.000.000 | Rp33.108.684.368.000.000 0,56

R [P EA—— 2023 | Rp1a75 Rp20.073.474.600 Rp16.211655.604.000.000 | _Rp30.254.623.117.000.000 0,54
2022 | Rp1.400 Rp20.073.474.600 Rp14.032.797.261.000.000 | _Rp27.187.608.036.000.000 052

2021 | Rps22 Rp20.073.474.600 Rp12.200.620.623.000.000 | _Rp23.508.585.736.000.000 0,52

2024 | Rp1525 Rp24.030.765.000 Rp1.232.313.900,000.000 Rpd.452.264.500.000.000 029

T P —— 2023 | Rp1705 Rp24.030.765.000 Rp1.168.565.900.000.000 Rpd.285.132.900.000.000 028
2022 | Rp1.985 Rp24.030.765.000 Rp992.521.100.000.000 Rp3.363.727.100.000.000 031

2021 | Rp2.250 Rp24.030.765.000 Rp1.207.905.600.000.000 Rp3.201.615.400.000.000 038

2024 | Rpa.900 Rp40.484.000.000 Rp2.014.290.000,000.000 Rpd.729.250,000.000.000 047

3| asi | Astra internationsl Tk, |_2023 | Rp5:650 Rpa0.484.000.000 Rp1.952.610.000.000.000 Rpd.456.790.000.000.000 0,49
2022 | Rp5.700 Rpd0.484.000.000 Rp1.695.770.000.000.000 Rpd.132.970,000.000.000 047

2021 | Rp5.700 Rpd0.484.000.000 Rp1.516.960.000.000.000 Rp3.673.110,000.000.000 048

2020 | Rpaco Rp60.790.106.400 Rp1.429.095.000.000.000 Rp11.060.975.000.000.000 013

i | i || At 2023 | Rpso0 Rp61.918.936.800 Rp1.245.498.000,000.000 Rp11.166.987.000.000.000 011
2022 | Rp630 Rp61.953.555.600 Rp1.217.237.000.000.000 Rp10.792.122.000.000.000 012

2021 | Rpo2s Rp61.953.555.600 Rp1.458.140.304.638.000 Rp10.873.760.236.580.000 014

2024 | Rp1.610 Rp2.502.100.000 Rp2.445.967.000.000 Rp8.440.955.000.000 077

& | wig [eices 2023 | Rp1.790 Rp2.502.100.000 Rp1.948.786.000.000 Rp7.580.224.000.000 085
2022 | Rp1.410 Rp2.502.100.000 Rp1.542.469.000.000 Rp6.893.160.000.000 074

2021 | Rp1.380 Rp2.502.100.000 Rp1.450.558.000.000 Rp6.598.137.000.000 074

2000 | Rpa3) Rp7.298.500.000 Rp57.248.260.000.000 Rp106.283.000.000.000 0,57

e | e e 2023 | Rp3ss Rp7.298.500.000 Rp51.854.140.000.000 Rp96.014.820.000.000 0,57
2022 | Rp312 Rp?7.298.500.000 Rpd7.188.780.000.000 Rp88.360.890.000.000 0,56

2001 | Rp276 Rp?.298.500.000 Rp34.567.230.000.000 Rp72.348.570.000.000 0,51

2024 | Rp8i0 Rp17.226.975.700 Rp1.397.994.910,000.000 Rp6.936.756.600.000.000 0,20

7| essa | ESSAIndustries 2023 | Rps30 Rp17.226.975.700 Rp1.976.986.060.000.000 Rp6.954.422.470.000.000 029
Indonesia Tbk. 2022 | Rpo1s Rp15.660.887.000 Rp3.059.310.650,000.000 Rp8.312.951.650.000.000 037

2021 | Rps30 Rp15.660.887.000 Rp2.085.117.130.000.000 Rp8.092.930.230.000.000 0,26

2020 | Rp3.620 Rp10.539.784.534 Rp44.375.200.000.000 Rp317.652.800.000.000 026

o L e — 2023 | Rpa.310 Rp9.936.338.720 Rp36.146.200.000.000 Rp292.599.900.000.000 027
2022 | Rp7.100 Rp9.936.338.720 Rp30.333.600.000.000 Rp265.811.600.000.000 038

2021 | Rp4.680 Rp9.936.338.720 Rp31.836.700.000.000 Rp247.282.800.000.000 032
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2024 | Rp7.400 Rp3.349.973.899 Rp8.305.656.000.000.000 Rp30.420.006.000.000.000 027
s | i | Indocement Tungeal 2023 | Rp9.400 Rp3.431.073.399 Rp8.680.134.000.000.000 Rp29.649.645.000.000.000 029
Prakarsa Tbk. 2022 | Rp9.900 Rp3.431.073.399 Rp6.139.263.000.000.000 Rp25.706.169.000.000.000 024

2021 | Rp12.100 Rp3.549.811.099 RpS.515.150.000.000.000 Rp26.136.114.000.000.000 021

2024 | Rpa330 Rp7.257.871.200 Rp83.185.286.000.000.000 | Rp140.726.439.000.000.000 0,59

10| som | 1asa Marga (Persero) 2023 | Rp4.870 Rp7.257.871.200 Rp90.400.783.000.000.000 | _Rp129.311.989.000.000.000 0,70
Tok. 2022 | Rp2.980 Rp7.257.871.200 Rp65.517.793.000.000.000 | _Rp91.139.182.000.000.000 072

2021 | Rp3.8%0 Rp7.257.871.200 Rp75.742.569.000.000.000 | Rp101.242.884.000.000.000 075

2024 | Rpess Rp81.530.790.444. Rp24.753.008.000.000.000 | _RpS8.139.702.000.000.000 0,43

11| e | Davamitra 2023 | Rp705 Rp83.552.719.544. Rp22.972.519.000.000.000 | Rp57.010.128.000.000.000 0,40
Telekomunikasi Tbk. 2022 Rp800 Rp83.539.294.344 Rp22.264.125.054.000.000 Rp56.071.558.764.000.000 0,40

2021 | Rps30 Rp83.515.452.844. Rp24.082.708.466.000.000 | _Rp57.728.318.286.000.000 0,42

2024 | Rpo3s Rp41.508.024.149 Rp98.865.000.000.000 Rp299.740.200.000.000 0,46

15 | pego | Pertamina Geothermal | 2023 | Rp1.170 Rpd1.396.142.000 Rp99.288.500.000.000 Rp296.414.100.000.000 0,50
Energy Thk. 2022 Rp650 Rp31.046.142.000 Rp121.959.700.000.000 Rp247.513.800.000.000 057

2021 | Rp620 Rp31.046.142.000 Rp116.826.600.000.000 Rp239.748.100.000.000 0,57

2024 | Roe95 Rp15.830.000.000 Rp628.638.388.000.000 Rp1.336.682.552.000.000 0,48

13 | POWR | Ckarang UistrindoTok, | 2923 | RB7IO0 Rp15.806.000.000 Rp620.104.942.000.000 Rp1.324.229.288.000.000 0,48
2022 | Rp660 Rp15.784.000.000 Rp661.857.508.000.000 Rp1.361.618.473.000.000 0,49

2021 | Ro6ls Rp15.770.000.000 Rp660.459.744.000.000 Rp1.358.942.907.000.000 049

2024 | Rp3.290 Rp6.751.540.089 Rp2.663.587.100.000.000 Rp7.699.308.200.000.000 035

14 | swigr | Semen Indonesia 2023 | Rp6.400 Rp6.751.540.089 Rp3.176.955.300.000.000 Rp8.182.052.900.000.000 039
(Persero) Thk. 2022 Rp6.575 Rp6.751.540.089 Rp3.327.065.200.000.000 Rp8.296.001.200.000.000 0,41

2021 | Rp7.250 Rp5.931.520.000 Rp3.494.012.200.000.000 Rp7.654.024.000.000.000 0,46

2024_| Rp2710 Rp99.062.216.600 Rp137.185.000.000.000.000 | _Rp299.675.000.000.000.000 0,46

15 | Tugm | Telkom Indonesia 2023 | Rp3.950 Rp99.062.216.600 Rp130.480.000.000.000.000 | Rp287.042.000.000.000.000 0,46
(Persero) Thk 2022 Rp3.750 Rp99.062.216.600 Rp125.930.000.000.000.000 Rp275.192.000.000.000.000 0,46

2021 | Rpa.040 Rp99.062.216.600 Rp131.785.000.000.000.000 | _Rp277.184.000.000.000.000 0,48

2024 | Rp26.775 Rp3.631.800.000 Rp7.130.544.500.000.000 Rp16.948.061.800.000.000 043

R T [— 2023 | Rp22.625 Rp3.631.800.000 Rp6.999.268.500.000.000 Rp15.402.824.800.000.000 046
2022 | Rp26.075 Rp3.698.414.000 Rp5.096.439.500.000.000 Rp14.047.822.000.000.000 037

2021 | Rp22.150 Rp3.730.135.000 Rpd.073.859.900.000.000 Rp11.256.135.600.000.000 037
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Green Intellectual Capital
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2000 | 1 | 3 | 2 [ 2 [ 2 [ 3ol 1332|3112 |oe
2020 | 2 | 3 | 2 | 2 | 23| o] 3|33 2]2]2]2]3|on
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No. | Name | Year Gic Score Content Analysis
1 AKR GHC1| 1 | Keterlibatan karyawan dalam pelatinan dan kegiatan CSR lingkungan yaitu, penanaman mangrove
Corporindo Green |GHC2| 3 | Pelatinan lingkungan dilakukan secara teknis dan tersertifikasi oleh BNSP & Kemenaker
Thk. (AKRA) Human [GHC3| 2 | AKRmenyediakan solusi energi ramah lingkungan dan biofuel
Capital [GHca| 2 | Kolaborasi dilakukan dalam CSR lingkungan dengan instansi pemerintah dan komunitas
GHCS | 2| Dukungan manajemen dalam pelatihan dan program pengembangan kompetensi karyawan serta penilaian kinerja
GSC1| 3 | Tersertifikasi 150 14001 dan memilki sistem OHS serta kebijakan lingkungan yang komprehensit
2028 | Green |S5C2| 2| Adanya pertumbuhan dari sektor energi bersih dan distribusi biofue!
Structural |_G5E3 | 2| Terdapatinvestasi dalam pengembangan energiterbarukan yaitu, sofar farm dan gas distribust
Capital | -GSC& |3 | Inovasiyaitu, penggunaan Al dan teknologi untuk efsiensi Iogstik dan pengurangan emisi
GSCS |3 | Dana lingkungan tahun 2024 mencapai Rps.2 miliar, termasuk pembangunan fasiitas dan pelatihan
G5C6 | 1| Tidak disebutkan adanya sistem manajemen pengetahuan khusus untuk lingkungan, hanya pelatihan umurm
Green | GRC1| 2 | AKR menyediakan biofuel, jaringan SPBU ramah lingkungan, dan produk energi bersih lainnya
Relational | GRC2 |2 | Kolaborasi dengan beberapa pihak untuk distribusi energi bersih & seleksi pemasok yang mempertimbangkan keberlanjutan
Capital _['GRC3 |3 | Kolaborasi jangka panjang dengan berbagai lembaga, pemerintah, dan komunitas untuk kegiatan konservasi lingkungan
GHC1| 2 | Terdapat program pelatihan dan kampanye lingkungan, serta kontribusi melalui operasional ramah lingkungan
Green |GHC2| 3 | pelatihan Khusus tentang manajemen lingkungan, OHS, SOP/WI, serta investasi Rp1.45 miliar untuk pelatihan
Human [GHC3| 2 | Produk BBM ramah lingkungan, biodiesel, dan pengermbangan SPBU ramah lingkungan
Capital [GHCa| 2 | Pelatihan keselamatan dan lingkungan dilakukan dalam tim, serta partisipasi akif dalam program penghijauan
GHCs | 2| Kebijakan pelatihan berjenjang dan pengelolaan performa untuk mendukung tujuan lingkungan
GSC1| 2 | Terdapat sistem pengelolaan lingkungan yang mencakup monitoring, pelatihan, dan kampanye dengan anggaran khusus
2023 | Green |85 | 1| indikasidari JIPE dan distribusi biodiesel _
Strucuunal | 6563 | 1| Eksplorasi energi alternatif dan penggunaan teknologi
Capital | -G5C& | 2 | inovasi melalui panel surya, LNG, serta pengembangan SPBU ramah ingkungan
GSC5 |3 | Dana sebesar Rpd.7 miliar dialokasikan untuk fasiltas pengelolaan lingkungan
GSC6 | 2 | pelatinan rutin dengan SOP/WI yang mendukung praktek lingkungan
Green | GRCL| 2 | Produk biodiesel, SPBU ramah lingkungan, dan fuel low-emission
Relational | GRC2 |2 | AKR menjalin kerja sama dengan berbagai pihak termasuk pemerintah dan komunitas lokal dalam program lingkungan
Capital [GRe3 | 2 | Kemitraan jangka panjang dengan pemerintah untuk transisi energi dan pengembangan kawasan industri hijau.
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1 AKR GHC1| 2 | Pelatihan K3 dan keselamatan kerja yang mendorong praktik ramah lingkungan
Corporindo Green | GHC2| 3 | Pelatihan POPU, IMDG, dan sertifikasi limbah B3
Thk. (AKRA) Human |GHC3| 1 | Hanya adaindikasi umum, tidak dijelaskan secara langsung aktivitas atau produk yang dimaksud
Capital | GHC4| 2 | Workshop PROPER dilakukan lintas level dari top management hingga front-liner
GHCS |2 | Pelatihan dilakukan atas kolaborasi manajemen dan HR serta dukungan strategis dari atasan
GSC1| 3 | implementasi SO 14001 dan audit internal serta eksternal K3 dijelaskan secara eksplisit
2022 | Green |-85€2] 1| Hanya tersirat melalui penghargaan clean energy
GSC3| 1| Workshop dan pelatihan keberlanjutan
Structural
G 0 2 Pomantui g, 1T meriiorg e, dan s e iy
GSC5 | 2 | Investasi dalam blending facilities untuk biodiesel
GSC6 | 2 | Adanya pelatihan berulang dan sistematis dengan pembaruan materi SOP dan instruksi kerja
Green | GRC1| 1 | Distribusi biodiesel sesuai preferensi ramah lingkungan.
Relational | GRC2 | 2 | Kolaborasi dengan pemasok biodiesel dan palm ol serta pemerintah
Capital | GRC3 | 2 | Terlibat dalam kerja sama jangka panjang distribusi biofuel secara nasional
GHC1| 1 | Keterlibatan dalam program SHE dan training PROPER
Green | GHC2| 3 | Pelatihan SHE, PROPER, K3, dan pelatihan teknis terkait lingkungan bagi semua level, termasuk sertifikasi
Human |GHC3| 2 | AKRmenyediakan produk ramah lingkungan yaitu, biodiesel dan bensin Euro IV
Capital | GHC4| 2 | Pelaksanaan pelatihan lintas departemen dan pembentukan ESG Committee
GHCS | 2 | Dukungan dari manajemen melalui kebijakan ESG, pembentukan komite ESG, dan pengadaan pelatihan internal
GsC1| 3 | Tersertifikasi ISO 14001, audit berkala, dan PROPER dari Kementerian LH
Gsc2 | 1| Pengoperasian bisnis panel surya dan distribusi gas
2021 | Green " "
oo BB 1 st e sy den g e
e OO 2 Imwomess sal 3a, e wunolf water, s Gvfassr dengen pns nney Bevh
GSC5 | 2 | Pendanaan fasilitas yaitu, panel surya, jaringan distribusi gas, dan kawasan industri ramah lingkungan
GSC6 | 1| Pelatihan dan workshop lintas departemen
Green | GRC1| 2 | Biodiesel, Euro IV fuel, dan CRM digital transparan meningkatkan kepuasan pelanggan
Relational | GRC2 | 2 | Kemitraan dengan bp, PT Bayu Buana Gemilang, serta distribusi gas dan bahan bakar ramah lingkungan
Capital | GRC3| 2 | Pembentukan joint venture dengan BBG (PT BBE) dan proyek energi ramah lingkungan di JIPE
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2| Ancka GHCL| 3 | Program Recomasi dan SuperSAFE dijalankan oleh karyawan dan mendapat penghargaan yang menunjukkan keterlibatan akti
‘Tambang Green | GHC2| 3 | Antam berinvestasi dalam pelatihan SOM secara konsisten untuk peningkatan kompetensi dan keselamatan kerja
Thk. (ANTM) Human [ GHC3 |2 | Produk seperti emas estetis dan layanan BRANKAS dikembangkan
Capital [ GHCA| 2 | Terdapat tim “Super Dream Team HSE” terlibat dalam daur ulang limbah dan revegetasi
GHCS | 2| Pembentukan Komite ESG dan arahan srategis
GSC1 |3 | Antam menerapkan sistem manajemen lingkungan berbasis 150 dan intemal sepert Green Standard
2026 | reen | -G5C2| 1| Produk ramah lingkungan dan efisensienerg dsebutkan
Stracuuna) | 653 |2 Berbagaiinovasi teknologl dan aplikasi (Recomas, OPEL Mining, GeoLogging) iterapkan
Gopital | 65€8 |3 [ inovasiinovasi seperti BABE (ban bekas), Recomas, dan Al untuk eksplorasi emas menunjukkan kormtmen fingg
GSC5 | 3| Dana Ti5L Rp162.05 miliar dan terdapat inovasi fsik sepert reklamasi 1.461 ha dan proyek energ
GSC6 |2 | Pembelajaran kolekif dan pelatihan internal
Green | GRCL| 2 | Antam meluncurkan produk emas estetis dan layanan digital BRANKAS
Relational [ GRC2 | 2| Kemitraan dengan PLN (pasokan lstrk efisien) dan pemasok Iokal (21% TKDN)
Capital | GRC3 | 3 | Kemitraan strategs dengan pemangku kepentingan lingkungan
GHC1| 2 | Antam menunjukkan komitmen terhadap lingkungan melalui partisipasi aktif SOM dalam inisiatif dekarbonisasi dan efisiensi energi
Green | GHC2| 2 | Program Upskilling & Reskilling, OJT dan pelatihan untuk respons darurat dan keamanan kerja
Human [ GHC3 |2 | Karyawan berkontribusi dalam produksi produk ramah lingkungan seperti POTON dan GFA
Capital | GHCA| 2 | Tim Super Dream Team HSE berkolaborasi dalam proyek revegetasi dan pengelolaan imbah
GHCS |2 | Program pengembangan kepemimpinan seperti Leader as A Generative Coach
GSC1 |3 | Antam menerapkan 1SO 14001 dan standar internal Antam Green Standard yang mencakup 14 aspek lingkungan
GSC2 | 2| Antam memprodusi dan menjual produk ramah lingkungan seperti POTON dan GFA
2023 | Green
Structural | GSG3 | 2| Investasi dan riset untuk efsiensi energi dan konservasi
Copitar|6564 |3 | Antam meluncurkan produk novati berbasis imbah dan menerapkn teknologi intr (Smrt Mining, Digtal ControlTower, CI)
GSC5 |3 | Antam mengalokasikan dana untuk konservas, pengelolaan imbah, emisi, dan keanekaragaman hayati
G5C6 | 2| Pelatihan internal dan praktik kolaboratif antartim
Green | GRCL | 2 | Produk ramah lingkungan seperti POTON dan GFA dibuat dari limbah dan ditujukan untuk aplikasi konstrukst
Relational | GRC2 | 2 | Program sosial & kemitraan dengan komunitas dilaksanakan
2

Capital

GRC3

Reklamasi berbasis masyarakat & penghargaan PPM menunjukkan kolaborasi berkelanjutan
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2. Aneka GHCL| 3 | Tercermin dalam pencapaian PROPER Hijau dan pelaksanaan program dekarbonisasi dan konservasi
Tambang Green | GHC2| 3 | Pengembangan kompetensi dengan 227.227 jam pelatihan dengan 2.798 peserta
Thk. (ANTM) Human | GHC3 | 2 | Produk dihasilkan dengan prinsip ESG dan penggunaan energi terbarukan
Capital | GHCA| 2 | Kerja samainternal dan dengan masyarakat dalam program reklamasi dan konservasi
GHCS | 2| Komitmen direksi dan manajemen dalam strategi ESG dan dekarbonisasi
Gsc1 | 3 | sertifikasi ISO 14001, PROPER Hijau & Biru diperoleh di berbagai unit operasi
GsC2 | 1| Tidak disebutkan, tapi ada efisiensi operasional dan peningkatan kepuasan pelanggan
2022 | Green " " E——
stractural | 6563 | 2 [ Adopsiteknologi seperti[oT, digitalisasi, dan solar panel
e 0 8 T delam iy, it e oaerms, den e g et
GSC5 | 3 | Penggunaan solar panel, hydropower, serta dana CSR Rp124,47 miliar
GSC6 | 2 | Program pelatihan dan integrasi ESG dalam manajemen
Green | GRC1| 2 | Peningkatan indeks kepuasan pelanggan dan digitalisasi produk
Relational | GRC2 | 1 | Kerja sama dengan pihak ketiga terkait inisiatif lingkungan
Capital | GRC3| 1 | Antam menyebutkan adanya kolaborasi lingkungan
GHC1| 3 [ Program PROPER (Emas & Hijau) dicapai melalui kontribusi nyata dalam program lingkungan yaitu Ecoinovasi dan Geoecoedutourism
Green | GHC2| 3 | Antam menyelenggarakan pelatihan seperti PROPER, LCA, POIPPU, energi, dan manajemen limbah
Human |[GHC3| 2 | Mengklaiminovasi produk logam mulia dengan varian estetis dan efisiensi proses produksi
Capital | GHC4| 2 | Program seperti Learning Festival dan Col mendukung kolaborasi dan edukasi lingkungan
GHCS | 2| Dukungan pelatihan, fasilitas, dan struktur manajemen menunjukkan peran manajerial dalam pengembangan kompetensi SOM lingkungan
Gsc1 | 3 | Antam memiliki sistem manajemen lingkungan ISO 14001:2015 di berbagai unit
2001 Green (o2 9 - — -
stractural |- 6563 | 1 [ Ada pelatihan dan program inovasi (ecoinovasi)
e OS00 8 Antam e i oouge St meniasst SR Eris v o besnd
GSC5 | 1| Terdapat pelatihan dan sistem lingkungan
GSC6 | 3 | Terdapat e-library, Community of Interest (Col), Knowledge Sharing, dan Learning Festival yang aktif
Green | GRC1| 2 [ Antam menggunakan teknologi baru untuk logam mulia agar sesuai preferensi konsumen
Relational | GRC2 | 1 | Terdapat keterlibatan surveyor independen dalam proses produk
capital | Grez| o B
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3. Astra GHC1| 2 | Karyawan terlibat dalam inisiatif efisiensi energi dan program ESG yaitu, Fuel Smart
International Green |GHC2| 3 | AstraSustainability Academy memberikan pelatihan ESG kepada karyawan
Tok. (Asl) Human |GHC3| 2 | Produk ramah lingkungan seperti kendaraan listrik dan inisiatif energi terbarukan diluncurkan
Capital | GHC4| 2 | Dinyatakan bahwa keberhasilan roadmap dicapai dengan sinergi seluruh unit bisnis
GHCS | 2 | Integrasi ESG ke KPI dan penguatan budaya keberlanjutan di semua lini bisnis
GSC1| 3 | Astra Green Company (AGC) diterapkan luas dan menjadi sistem utama yang digunakan dalam manajemen lingkungan grup
Gsc2| 1 | Peningkatan efisiensi dan bauran energi terbarukan
2024 | Green o
Stractural | 6563 |2 [ Investasi signifikan yaitu, akuisisi PLTP
G O 8 st s s ey Ve (v sy, W, PR den sl peres's e (fzrm 3 et oo,
GSC5 | 3 | Akuisisi proyek PLTP dengan nilai USD8O.7 juta dan ekspansi instalasi energi terbarukan
GSC6 | 2 | Astra Sustainability Academy melatih dan mengembangkan kompetensi ESG
Green | GRC1| 2 | Kendaraan listrik dan energi terbarukan dikembangkan
Relational | GRC2 | 2 | Integrasi ESG ke dalam rantai pasok dan evaluasi investasi
Capital | GRC3 | 2 | Kemitraan yaitu, Desa Sejahtera Astra dan Kampung Berseri Astra untuk pelestarian lingkungan
GHC1| 2 | Astramendorong karyawan dengan keseimbangan kerja dan kesehatan mental/fisik untuk mendukung produktivitas
Green | GHC2| 3 | Pelatihan khusus yaitu, Astra Sustainability Development Program diberikan untuk SOM baru
Human |[GHC3| 2 | Kontribusi melalui pengurangan emisi dan pemanfaatan energi terbarukan
Capital | GHC4| 2 | Kolaborasi internal dan eksternal untuk solusi berbasis alam dan pengurangan emisi
GHCS | 2 | Dukungan manajemen dalam bentuk program keseimbangan hidup dan pelatihan
GSC1| 3 | Implementasisistem AGC dengan hasil 94.7% instalasi mendapat peringkat biru-hijau-emas
2023 | Green |-85€2| 1 | indikasi investasidi eneri terbarukan dan efisiensi
s BT st e e wichn: e g b s e e
e O 8 st e dat wiehs o e e, e ene b, of Sens £, o e e apry
GSC5 | 2| Penyediaan infrastruktur hijau dan akuisisi bisnis energi bersih
GSC6 | 2 | Program pelatihan berjenjang melalui Sustainability Academy
Green | GRC1| 3 | Astra berkomitmen untuk menciptakan dampak positif berkelanjutan untuk hari ini dan untuk masa depan
Relational | GRC2 | 2 | Astra berkomitmen untuk mewujudkan lingkungan kerja yang beragam dan inklusif
Capital | GRC3 | 2 | Kemitraan dengan komunitas desa, pemerintah, dan kampung iklim PROKLIM
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Astra GHC1| 2 | Astra Green Energy (AGEN) dengan kontribusi tercatat melalui efisiensi energi dan pelaporan rutin

International Green | GHC2 Terdapat 280 peserta dari berbagai level mengikuti pelatihan keberlanjutan melalui Astra Sustainability Academy
Tok. (Asl) Human | GHC3 Kontribusi dalam inovasi layanan dan produk yaitu, kendaraan listrik

Capital | GHC4 Pelaksanaan keberlanjutan dilakukan secara sinergis di seluruh Grup
GHCS Manajemen menyusun 10 Astra Sustainability Aspirations dan mengawasi implementasinya melalui BOD dan task force
Gsc1 Astra Green Company dan Astra Green Energy diimplementasikan di lebih dari 104 instalasi
GsC2 Terdapat manfaat dari peningkatan efisiensi energi dan reputasi

2022 | Green - =
Stractaral |-65C3 Investasi yaitu, panel surya dan akuisisi Arkora Hydro

e Inovasi yaitu, AGEn, pengurangan emisi, dan diversifikasi portofolio energi
[ Astra melakukan instalasi panel surya dan investasi pada proyek energi terbarukan
GSC6 Astra Sustainability Academy dan pelaporan rutin

Green | GRC1 Astra mengembangkan kendaraan listrik dan teknologi rendah emisi

Relational | GRC2 Terdapat edukasi dan kerja sama dengan mitra dan komunitas untuk keberlanjutan

Capital | GRC3 Astra berkomitmen untuk mewujudkan lingkungan kerja yang beragam dan inklusif

GHC1 Adanya kontribusi karyawan melalui program seperti InnovAstra

Green | GHC2 Terdapat pelatihan rutin, ESG Masterclass, dan 45 personil tersertifikasi di bidang lingkungan oleh LSP Astra

Human | GHC3 Dukungan terhadap produk ramah lingkungan yaitu, EURO 4 dan kendaraan listrik

Capital | GHCa Kolaborasi melalui InnovAstra

GHCS Pelatihan manajerial dan peningkatan kapasitas SDM terkait lingkungan
Gsc1 Sistem manajemen lingkungan Astra Green Company yang dievaluasi rutin
Gscz -
2021 Sf‘::!:al GsC3 Inovasi dan program yaitu, InnovAstra

Copital | GSCA Terdapat kompetisi InnovAstra dan pengembangan teknologi ramah lingkungan
Gscs instalasi PLTS dan proyek EBT
Gsce Pelatihan dan knowledge sharing

Green | GRCL Pengembangan kendaraan listrik dan produk ramah lingkungan

Relational | GRC2 Keterlibatan dalam rantai pasok ramah lingkungan

(Y [ [N PN 1) [P SR £ PP [\ TN [N [V PP ) P [N [ [ VPR [ (R PP L 1Y [N [P

Capital | Gre3
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4. | Avia Avian GHCL| 3 | Pengurangan emisi GRK (15,45%), peningkatan efisiensi energ (10,16%), penurunan limbah B3 (6,36%) dan peningkatan daur ulang,
Thk. (AVIA) Green |GHC2| 3 | Terdapat pelatihan tematik dengan data kuantitatif dan fokus lingkungan
Human [GHC3| 3 | Karyawan terlibat dalam pengembangan 34 produk bersertifikasi Green Label Singapura, dengan 82,17% produk cat berbasis ar
Capital | GHC4 | 1 | Struktur tata kelola keberlanjutan, berkolaborasi dalam inisiatif lingkungan internal
GHCs | 2| Komitmen manajemen pada keberlanutan dan implementasi kebijakan lingkungan termasuk Roadmap ESG
G5C1 |3 | Perusahaan menerapkan IO 14001:2015, meraih PROPER Hijau 3 tahun berturut-turut, dan memiliki Sertifikat Industri Hijau
2028 | Green | G52 |3 | Efisiensi operasional, penurunan emisi GRK, menghasilkan penghematan biaya, didukung alokasi anggaran untuk proyek kebertanjutan
Strocturat | 85G3 |2 | Komitmen pada R&D produk ramah lingkungan (target bebas timbal/krom 2035)
Capital | -65¢8 | 3 [ Inovasi meliputi 34 produk Green Label, 82,17% produk berbasis air, dan reengineering proses reaktor resin yang mengurangi waktu sikius
GSC5 | 3| Anggaran Rpd.21 millar untuk keberlanjutan dan investasi Rp2,34 millar untuk peningkatan energi terbarukan sebesar 201,82%
G506 |2 | Disebutkan pelatihan internal
Green | GRC1| 3 | 34 produk Green Label dan 82,17% produk berbas's air
Relational [ GRC2 |2 | Kolaborasi dengan BenihBaik.com untuk program tanam pohon
Capital [GRC3 |3 | Kemitraan berkelanjutan dengan komunitas lokal, program penanaman pohon dan edukasi masyarakat
GHC1[ 2 | Karyawan diibatkan dalam program efisiensi energi dan pelatihan keberlanjutan
Green [GHC2| 3 | Tercatat 15,13 jam pelatihan/karyawan per tahun, termasuk topik keberlanjutan
Human [ GHC3 |3 | 29 produk bersertifikat Green Label; disebutkan kontribusi nyata melalui inovasi cat ramah lingkungan
Capital [GHca| 2 | pelibatan lintas fungsi dalam strateg keberlanjutan
GHCS |2 | Manajemen aktif dalam menetapkan target, evaluasi strategis, dan mendukung pelatihan keberlanjutan
GSC1| 3| Sertfikasi 150 14001:2015 dan PROPER Hijau dari KLHK diperoleh
GSC2 | 1| Tidak ada pendapatan ekspliit dari lingkungan, namun peningkatan citra dan efisiensi biaya disampaikan
2023 | Green ;
Strmcma | 6563 |2 Inovasi cat bebas timbal & krom serta solar panel
Capital | GSCA | 3 | Inovasicat yaitu, No Drop Anti Panas, Avitex Anti Viruz, penggunaan solar panel, dan forkit listrik
GSC5 |3 | Dana untuk solar panel, konversi forkiift, dan penanaman pohon dijabarkan dengan data kuantitatif
GSC6 | 2| Ada pelatihan internal & integrasi nilai CInTA
Green | GRC1| 3 | Kenaikan kepuasan pelanggan (3,40/4,00), serta pengembangan produk berdasarkan preferensi ramah lingkungan
Relational [ GRC2 | 3 | 100% pemasok kunci disosialisasi dan dinilai aspek keberlanjutannys, termasuk pelatihan emisi GRK
Capital | GRC3 | 2 | Kemitraan jangka panjang dari kolaborasi lanjutan sejak 2022
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4. | Avia Avian GHC1| 2 | Karyawan terlibat dalam berbagai inisiatif lingkungan, seperti efisiensi energi dan pengelolaan limbah
Thk. (AVIA) Green |GHC2| 3 | Terdapat pelatihan internal-eksternal dan total 54.580 jam pelatihan untuk 8.076 karyawan
Human |GHC3| 3 | 79,2% portofolio produk berbasis air; 24 produk bersertifikasi Green Label Singapura
Capital | GHC4| 2 | Dinyatakan keterlibatan karyawan, mitra, dan komunitas dalam pelestarian dan CSR
GHCS | 2 | Manajemen mendukung pengembangan SDM dan implementasi keberlanjutan
GsC1| 3 | 15014001:2015 dan ISO 50001:2018 diberlakukan dan dijelaskan penerapannya
Gsc2 | 1| Tidak disebutkan keuntungan langsung, namun produk ramah lingkungan memberi nilai tambah dan citra positif
2022 | Green " - " PP
stractural | 6563 | 2 [ Ada pengembangan produk berbasis air dan investasi alat produksi efisien
o ESEE B T ol ssnet A A Vs e Bl o St Panss st gt 3 s
GSC5 | 3 | Investasi fasilitas ramah lingkungan dan energi terbarukan (solar panel, forklift elektrik) disebut dan disertai angka
GSC6 | 2 | Pelatihan dan internalisasi nilai “CInTA”
Green | GRC1| 2 | Produk ramah lingkungan dikembangkan sesuai tren pasar
Relational | GRC2 | 2 | Sebagian besar pemasok lokal, ada pembinaan komunitas melalui “Avian Brands Peduli” yang berhubungan dengan lingkungan
Capital | GRC3 | 3 | Kerja sama berkelanjutan dengan Habitat for Humanity dan pemda dalam pengecatan sekolah & destinasi wisata
GHC1| 1 | Terdapat aktivitas CSR seperti pengecatan rumah ibadah, sekolah, dan rumah nelayan
Green |GHC2| 1 | Pelibatan siswa dan komunitas dalam kegiatan pengecatan
Human | GHC3| 3 | 75% produk berbasis air dan bebas logam berat, serta 16 produk tersertifikasi Singapore Green Label
Capital | GHC4| 2 | Keterlibatan komunitas dan pelajar dalam kegiatan pengecatan dan CSR secara kolaboratif
GHCS | 1| Terdapat dukungan manajemen melalui program CSR
Gsc1| 2 | sistem manajemen lingkungan melalui partisipasi dalam PROPER KLHK
2021 | Green |-G5€2| 1 | Tidak disebutkan secara eksplisit bahwa ada profit angsung dari kegiatan lingkungan, namun ada peningkatan nilai produk ramah lingkungan
oo BB A T anter fenik G W< I da ouss e e e
G O 8 T wol et o sriey e o g i e
GSC5 | 3 | Dana lingkungan dicatat (Rp1.257 juta) dan ada data kuantitatif donasi serta dukungan fasilitas
Gsc6 | o -
Green | GRC1| 2 | Produk dikembangkan sesuai tren konsumen (ramah lingkungan dan bebas logam berat)
Relational | GRC2 | 2 | Terdapat hubungan distribusi luas dan kerja sama sosial
Capital | GRC3| 3 | Kolaborasi jangka panjang dengan Habitat for Humanity dan komunitas lokal untuk proyek lingkungan
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5. | Buesird GHC1| 3 | Efisiensi energi dan pengurangan emisi melalui penggunaan armada EV yang mencapai kumulatif 28 juta ki (55,5% dari 2023)
Thk. (BIRD) Green | GHC2 | 3 | Pelatihan khusus topik lingkungan seperti "Budaya Kerja Ramah Lingkungan’ dengan jumiah peserta dan tanggal jlas
Human [ GHC3| 3| Layanan tak istrik (Bluebird dan Siverbird EV) menghemat 28 juta lter bahan bakar dan mengurangi emisi 6,5 juta kECOZe
Capital [GHca| 1 | Terdapat struktur tata kelola keberlanjutan dan adanya Komite ESG
GHCS |2 | Komitmen manajemen terhadap keberlanjutan, adanya Komite ESG, dan penerapan sistem manajemen lingkungan (150 14001)
GSC1 | 3| Sertifikasi 150 14001:2015 untuk Sistem Manajemen Lingkungan, serta memiliisertifiasi SO 9001:2015 dan IS0 45001:2018
2028 reen |-852| 3 | Penghematan biayo operasionsl (oahan bakar hingga 2,8 jta iter) dan pengurangan emisi (65 jta kecOZe)
Stracuunal | 8563 | 2| Perusahaan terus berinvestasi pada armada lstrk (penambahan 500 unit EV pada 2024, total .000 unit) dan infrastruktur pendukung
Copital | GSCA | 3 | Ekspansi anmada taksiistrk EV dan pengembangan ekosistem mobilas lstrik yang teintegras sera Insiatif"Waste to Energy”
GSC5 |3 | Investasi sebesar Ap340 juta untuk inisiatif lingkungan dan pembangunan stasiun pengisian EV.
GSC6 |2 | Ada Bluebird Academy dan pelatihan internal yang mendukung berbagi pengetahuan
Green | GRC1| 3 | Perusahaan terus memperluas armada taksi istrik sebagai respons terhadap preferensi pelanggan yang pedulllingkungan
Relational [ GRC2 |2 | Ada kerja sama dengan Le Minerale dan BenihBaik dalam program lingkungan
Capital _['GRC3 | 1 | Tersirat dari kegiatan CSR dan komunitas, namun belum jelas bentuk kolaborasi jangka panjang.
GHCL| 2| Pelibatan karyawan dalam program efisiensi energi dan pengurangan limbah, namun tidak disertai data kuantitatif
Green |GHC2| 3 | Terdapat pelatihan spesifik seperti pengelolaan limbah B3, pengendalian pencemaran, dan manajemen energi
Human [ GHC3 | 2| Peralinan ke sistem berbasis aplikasi untuk absensi, pengurangan kertas, dan bahan bakar rendah emisi, tetapi tidak ada data kuantitatif
Capital ['GHca| 1 | emua pihak terlibat dalam pelestarian lingkungan, tetapi tanpa contoh eksplist kolaborasi tim
GHCS | 1| Pelatihan untuk Manajer Energi
GSC1 |3 | Terdapat sistem lengkap mencakup roadmap, audit, evaluasi, pemantauan, dan kepatuhan regulasi
2023 | reen |85 | 1| Penjualan armada lama pasca konversi sebut menghasikan pendapatan, namun tdk spesifk bahwa tu dari ktivitas ingkungan
Stvucoural |-6563 |2 | Ada investasi Rp250 miliar untuk transportasi publi strikdi IKN
Copital | 654 | 3| Inovasi penggunaan EV, CNG converter ki, dan digitalisasilayanan dilaporkan secara ekspliit
GSC5 |3 | Telah membangun 24 stasiun pengisian EV dan investasi besar untuk sistem transportasi lisrik
GSC6 | 1| Terdapat Bluebird Academy dan edukasi keberlanjutan
Green | GRC1| 2 | Layanan ramah lingkungan seperti EV dan EZPay diluncurkan
Relational | GRC2 |2 | Kolaborasi dengan Le Minerale dan Mountrash untuk pengelolaan plastik, namun tanpa penjelasan hubungan jangka panjang
Capital [GRC3| 1 [ Beberapa kolaborasi disebut (Le Minerale, Mountrash), namun tidak dijelaskan keberlanjutan kemitraan secara formal





image31.png
No. Name | Year Gic Score Content Analysis
5. | BlueBird GHC1| 2 | Terdapatupaya pelestarian dan edukasi yang dilakukan oleh karyawan
Thbk. (BIRD) Green |GHC2| 3 | Disebutkan berbagai pelatihan teknis dan kapasitas SDM lingkungan dengan data kegiatan yang konkret
Human |GHC3| 2 | Penggunaan EV (electric vehicle) dan pengurangan limbah operasional
Capital | GHC4| 1 | Disebutkan upaya kolektif tetapi lebih bersifat umum
GHCS | 1| Indikasi tersirat dalam pelatihan dan sistem, tetapi tidak ada pernyataan eksplisit mengenai dukungan manajerial
Gsc1| 3 | sistem Manajemen Lingkungan dijelaskan lengkap dengan roadmap, audit, dan pemantauan
Gsc2| o -
2022 | Green . — P——— " — "
stractural | 6563 | 1 [ Ada komitmen terhadap inovasi dan efisiensi, tetapi tidak disebutkan eksplisit mengenai R&D dan proporsinya
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GSC5 | 3 | Pengeluaran lingkungan sebesar Rp16,763 miliar
GSC6 | 1 | Ada pelatihan dan edukasi, namun tidak dijelaskan sistem formal manajemen pengetahuan
Green | GRC1| 2 | EVdan layanan efisien sebagai bagian dari inovasi berbasis kebutuhan pelanggan
Relational | GRC2 | 3 | Dijelaskan secara eksplisit mengenai seleksi mitra dan pemasok dengan kriteria keberlanjutan
Capital | GRC3| 1 | Disebutkan kolaborasi, tetapi tidak ada penjabaran tentang kemitraan jangka panjang secara spesifik
GHC1| 1 | Terdapat program pelatihan terkait keuangan berkelanjutan
Green | GHC2| 3 | Terdapat pelatihan dan sertifikasi berkelanjutan dengan >7000 jam pelatihan untuk >600 karyawan
Human |GHC3| 2 | Produk ramah lingkungan seperti armada EV disediakan
Capital | GHC4| 1 | Terdapat pelatihan dan briefing keberlanjutan, tapi tidak ada penjelasan eksplisit tentang kerja tim lintas fungsi
GHCS | 1 [ Manajemen terlibat dalam dukungan untuk capai target lingkungan
GsC1| 2 | Ada pengelolaan emisi, limbah, dan armada, tetapi tidak dijelaskan secara menyeluruh sebagai sistem terintegrasi
Gsc2| o -
2021 | Green [colto -
Structural - -
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GSC5 | 3| Pembangunan 15 titik pengisian EV, pembelian 55 EV, dan anggaran capex untuk kendaraan ramah lingkungan
GSC6 | 1 | Penyebaran pengetahuan keberlanjutan melalui leaflet dan briefing disebutkan
Green | GRC1| 3 | ProdukEV (e-Silverbird, e-Bluebird) dan layanan ramah lingkungan dirancang untuk memenuhi permintaan konsumen
Relational | GRC2 | 2 | Kolaborasi dengan Toyota Astra Motor, tetapi tidak cukup detail untuk menunjukkan hubungan jangka panjang dan stabilitas
Capital | GRC3| 2 [ Beberapa kolaborasi disebut, namun tidak dibuktikan dengan data jangka waktu atau keberlanjutan hubungan
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6. | Einusa Tbi. GHCL| 3 | Terdapat pelatinan HSSE dan kontribusi langsung terhadap perlindungan lingkungan oleh karyawan
(ELSA) Green |GHC2| 2 | Pelatihan HSSE diberikan kepada berbagal level karyawan untuk meningkatkan skill dan pemahaman lingkungan
Human [GHG3| 2 | Karyawan terlibat dalam pengembangan solusi energi terintegrasi dan terbarukan
Capital [GHCA| 1 | Pelatihan dilakukan secara kolaborati, tapi belum disebutkan tim lintas fungsi yang bekerja bersama dalam inisiatif lingkungan
GHEs | 1| Dukungan manajerial melalui pelatihan dan struktur akademi
GSC1| 3 | Elnusa menerapkan IO 14001:2015, memiliki 150 9001:2015 dan IS0 45001:2018, serta meraih PROPER Hijau 3 tahun berturut:turut
2028 | Green |-652] 3| isiensienergi (penurunan intensitas 16%), konservsi ar dan pengelolaan imbah berkontribusi pada penghematan biaya
Strucuural | G5C3 |2 | Investasidalam RO untuk efsiensi operasional dan energiterbarukan dilakukan, namun proporsi investasi tidak disebutkan
Capital | -65€8 |3 [ Inovasi meliputi digitalisas aperasi, pengembangan PLTS, dan teknologi minimisasi dampak lingkungan
GSCs |2 | Pengalokasian anggaran untuk program pelatihan terkat lingkungan dan teknologi, namun tanpa angka
GSC6 |3 | sistem knowledge management dijelaskan dengan detail termasuk platform EPS E-Library dan portal KOMET
Green | GRCL| 2 | Einusa menawarkan solusi energi terintegrasi, termasuk terbarukan, yang selaras dengan kebutuhan pelanggan akan energi bersin
Relational [ GRC2 |1 | Keterlibatan pihak ketiga (pakar HSSE Indonesia) dalam pelatihan
Capital [GRC3 |2 | Elnusa terlibat dalam inisiatif keberlanjutan TSL dan proyek PLTS, menunjukkan kolaborasi
GHC1| 2 | Karyawan berkontribusi pada efisiensi energi, penurunan emisi GRK, dan pengelolaan limbah
Green | GHC2| 2 | Pelatihan HSE dan keberlanjutan diberikan (71.936 jam), meningkatkan pengetahuan lingkungan
Human [GHC3| 1 | Karyawan teriibat dalam pengembangan solusi energ terintegrasi
Capital [ GHCA| 1 | Struktur tata kelola keberlanutan ada, namun kolaborasitim internal spesifik untuk inisiatf lingkungan tidak dijelaskan
GHCS |2 | Komitmen manajemen pada keberlanjtttan, Komite ESG, dan kebijakan lingkungan menyiratkan dukungan
GSC1| 3 | Elnusa menerapkan ISO 140012015, serta memiliki 1O 9001:2015 dan 1SO 45001:2018, dan meraih PROPER Hijau 3 tahun berturut-turut.
2023 Green | ‘SSC2| 2 | Efisiens energi konservasiair, dan pengelolaan lmbsh
Stroctural |-85G3 |1 Terdapat pelatihan dan pengembangan SOM untuk teknologi amah lingkungan
Capital | 654 |3 | Inovasi melipui igitalsasi operasi,pengembangan PLTS, dan teknoloi minimisasi dampak lingkungan
GSC5 | 3 | Elnusa mengalokasikan Rp23,43 miliar untuk efisiensi energi, PLTS (penambahan 477 kW), pengolahan air limbah, dan fasilitas imbah 83
GSC6 |2 | Implementasi ISO 14001 dan pelatihan mengindikasikan manajemen pengetahuan
Green | GRCL| 1 | Einusa menawarkan solusi energi terintegrasi, termasuk terbarukan
Relational | GRC2 |1 | Terdapat komitmen pada hubungan baik dan evaluasi rantai pasok
Capital [ GRC3| 2 | Elnusa terlibat dalam inisiatif keberlanjutan TSL dan proyek PLTS, menunjukkan kolaborasi
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6. | EinusaTok. GHC1| 2 | Karyawan terlibat dalam operasional ramah lingkungan dan pengelolaan emisi serta limbah
(ELSA) Green |GHC2| 2 | Pelatihan SOM dan peningkatan kompetensi pada isu lingkungan
Human |GHC3| 1 | Tersirat melalui inovasi jasa energi bersih dan program efisiensi, tapi peran langsung karyawan tidak dijelaskan
Capital | GHC4| 1 | Pelaksanaan reforestasi, pengelolaan limbah, dan pengawasan lingkungan
GHCS | 2| Strategi keberlanjutan diterapkan perusahaan secara top-down termasuk dukungan pengembangan SDM untuk keberlanjutan
Gsc1| 3 | Pengelolaan lingkungan mengacu pada regulasi, standar industri, dan persyaratan pelanggan dengan pengukuran kualitas lingkungan
2022 | Green |-G5€2| 1 | Efisiensidan jasa energi bersin disebutkan, tapi idak dijelaskan kontribusi langsun terhadap pendapatan
Stractural | 6563 | 1 [ Inovasi berwawasan lingkungan, namun tidak dijabarkan proporsi investasi yang digunaka.
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GSC5 | 1 | Kegiatan penghijauan dan pengelolaan limbah
GSC6 | 1| Pelatihan dan manajemen SDM
Green | GRC1| 2 | Inovasijasa untuk kepuasan pelanggan dan diarahkan ke efisiensi serta kualitas hidup yang lebih baik
Relational | GRC2 | 1 | Kerja sama dengan vendor dan kontrak
Capital | GRC3| 2 | Elnusa terlibat dalam inisiatif keberlanjutan TSL dan proyek PLTS serta kolaborasi lingkungan
GHC1| 1 | Karyawan didorong untuk menjalankan operasional dengan memperhatikan efisiensi dan aspek lingkungan
Green | GHC2| 2 | Pelatihan SOM dan peningkatan kompetensi
Human |[GHG3| 1 | Inovasijasa energi ramah lingkungan, tapi tidak dijelaskan kontribusi langsung karyawan
Capital | GHC4| 1 | Kolaborasi dalam CSR dan pelibatan masyarakat ada, tapi tidak dijelaskan sebagai kerja tim internal eksplisit
GHCS | 2 | Manajemen mendukung budaya kerja berkelanjutan dan menerapkan regulasi lingkungan dalam operasional
GSC1| 3 | implementasi sistem pengelolaan lingkungan sesuai regulasi, pelanggan, dan standar industri
2021 | Green |-85€2| 1| inisiatifefisiensi dan inovasi jasa disebutkan, tapi kontribusi profit dari aktiitas tersebut tidak dielaskan
oo BB e o s e, na e K o o popers st w9 dene yeng aeet
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GSC5 | 1| Terdapat program penghijauan dan pengelolaan limbah
GSC6 | 1 | Pelatihan dan dokumentasi pengelolaan lingkungan disebutkan
Green | GRC1| 2 | Layanan energi ramah lingkungan dan survei kepuasan pelanggan dijalankan
Relational | GRC2 | 1 | Kerja sama dengan mitra dan pelibatan komunitas, tapi tidak dijelaskan stabilitas atau intensitas kerja sama lingkungan
Capital | GRC3 | 1 | Terdapat keterlibatan masyarakat dan CSR, tetapi tidak dijelaskan sebagai kolaborasi jangka panjang formal
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7. ESSA GHCL| 2 | Kontribusi karyawan pada efisiensi energi (penurunan intensitas emisi GRK), pengelolaan limbah B3, dan konservasi air
Industries Green | GHC2| 2 | pelatihan HSE diberikan ntuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
Indanelta Human [GHC3| 2 | Karyawan terlibat dalam peningkatan efisiensi energ dan pengembangan amoniak biru untuk mengurangi emisi di masa depan
Tok. (EssA) Capital [GHCA| 1 | Terdapat struktur tata kelola keberlanjutan
GHs | 2| Komitmen manajemen, Komite ESG, dan integrasi target ESG
GSC1| 3| 150 14001:2015, mengintegrasikan aspek lingkungan dalam manajermen risiko, dan memilikitarget pengurangan emisi GRK yang jelas
2026 | reen | G5C2| 3 | Efisiensi energi (penghematan 27.608 MWh) dan pengurangan imbah berkontribus pada penghematan biaya
Stmcumay |6563 |2 | investasi dalam R&D amoniak biru dan teknologi efisien dilakukan
Copital | -65€& | 3| Inovasiyaitu, pengembangan amoniak biru dan penerapan teknolog untuk efsiensi energi dan penurunan emisi
GSCS |3 | Biaya lingkungan $17,4 juta dialokasikan untuk dekarbonisasi, penangkapan karbon, efisiensi energi, dan pengelolaan limbah
G5C6 |1 | Terdapat sistem manajemen (150 14001) dan pelatihan
Green | GRC1| 2 | Pengembangan amoniak biru dan fokus pada efisiensi energi merupakan respons terhadap preferensi keberlanjutan pelanggan
Relational | GRC2 | 1| Komitmen pada hubungan upaya lingkungan
Capital [GRC3 | 2 | perusahaan terlibat dalam diskusi/kerja sama dengan berbagai pihak terkait dekarbonisasi dan amoniak biru
GHC1| 2 | E55A menyebut peningkatan efisiensi, budaya produktivitas, dan komitmen terhadap keberlanjutan
Green | GHC2| 2 | Pelatihan dan pengembangan kompetensi SDM
Human [ GHC3| 1| ESSA memproduksi Blue Ammonia dan menerapkan efisiensi energi
Capital [GHC4 | 1| Kegiatan sosial dan lingkungan diakukan oleh perusahaan
GHCS | 2 | Manajemen mendukung budaya keberlaniutan dan pengermbangan SOM.
GSC1 | 3| PTPAU (anak usaha ESSA) tersertifikasi 150 14001, mendapat Proper Hijau, dan dilakukan audit berkala sistem lingkungan
2023 | reen | -S5C2| 3 | Efisiensi energi, pengurangan limbah, dan inovasi (smoniak bir) berkontribusi pada penghematan biaya dan potensi peningkatan nilai produlc
stopeen 1 L8563 |2 Dinyatakan bahwa keberlanjutan menciptakan nilai jangka panjang dan menjadisumber pertumbuhan
Capital | -G5¢8 |3 | Inovasiyaitu pengembangan amoniak biru target 1.2 uta ton/tahun) dengan penangkapan karbon, sert efisiensi energl
GSC5 |3 | Biaya lingkungan $16,87 juta dialokasikan untuk dekarbonisasi, penangkapan karbon, efisiensi energi, dan pengelolaan limbah
GSC6 | 1| pelatihan dan pengembangan SOM tentang sistem manajemen pengetahuan lingkungan
GRC1 [ 2 | Pengembangan amoniak biru dan fokus pada efisiensi energi merupakan respons terhadap preferensi keberlanjutan
GRC2 | 1| Terdapat komitmen pada hubungan baik
GRC3 | 2| Perusahaan terlibat dalam diskusi/kerja sama dengan lembaga kevangan, konsultan, dan pemerintah terkait dekarbonisasi dan amoniak biru
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7. ESSA GHC1| 2 | Karyawan terlibat dalam proyek Blue Ammonia dan efisiensi operasional
Industries Green |GHC2| 2 | Terdapat program pelatihan SDM dan rencana implementasi HRIS
Indonesia Human | GHC3| 2 | Perusahaan memproduksi Blue Ammonia dan produk energi rendah karbon
Thk. (ESSA) Capital | GHC4| 1 | Terdapat proyek besar yaitu Blue Ammonia
GHCS | 2 [ Komitmen manajemen terhadap keberlanjutan, termasuk pelatihan dan strategi
GSC1| 3 | Anak perusahaan (PAU) tersertifikasi ISO 14001:2015 dan mendapat Proper Hijau dua tahun berturut-turut
Gsc2 | 1| Produk Blue Ammonia diarahkan ke pasar energi hijau
2022 | Green » " "
Stractural | 6563 | 2 [ Investasi yaitu konversi Blue Ammonia
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GSC5 | 2 | Pendanaan proyek Blue Ammonia disebutkan, tapi tidak dijabarkan secara rinci dalam bentuk angka atau persentase
GSC6 | 1 | Pelatihan dan rencana sistem HRIS
Green | GRC1| 3 | Blue Ammonia diproduksi untuk pasar energi hijau global, selaras dengan preferensi pelanggan lingkungan
Relational | GRC2 | 1 | Terdapat mitra dan kolaborasi bisnis tentang aspek lingkungan
Capital | GRC3| 2 | Proyek jangka panjang yaitu, Blue Ammonia dan kolaborasi dengan anak usaha (PAU)
GHC1| 2 | ESSA meningkatkan produktivitas dan performa karyawan melalui pengembangan kompetensi
Green | GHC2| 2 | Terdapatinformasi pelatihan dan pengembangan kompetensi untuk semua karyawan
Human |[GHG3| o -
Capital | GHca| 0 B
GHCS | 1 [ Dukungan untuk pengembangan SDM untuk tujuan lingkungan
GsC1| 1| Pelatihan terkait pengelolaan limbah B3
2021 G2, 0 =
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GSC5 | 3 | Biaya lingkungan $17.4 juta dialokasikan untuk dekarbonisasi, penangkapan karbon, efisiensi energi, dan pengelolaan limbah
GSC6 | 1 | Ada sistem manajemen (1SO 14001) dan pelatihan
Green | GRC1| 2 | Pengembangan amoniak biru dan fokus pada efisiensi energi merupakan respons terhadap preferensi keberlanjutan pelanggan
Relational | GRC2 | 1 | Komitmen pada hubungan baik ada, namun informasi eksplisit tentang kerja sama stabil terkait upaya lingkungan tidak ada
Capital | GRC3 | 2 | Perusahaan terlibat dalam inisiatif keberlanjutan dan kemitraan strategis terkait dekarbonisasi
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Vale GHCL| 2 | Karyawan terlibat dalam rekiamasi, konservasl, dan pelatihan lingkungan
Indonesia Green |[GHC2| 3 | Pelatinan lingkungan diberikan kepada 633 karyawan dan 1.134 kontraktor, serta 104 sertifikasi pengelolaan lingkungan
Tok. (INCO) Human [GHC3 |2 | PT Vale memproduksi nikel matte untuk EV dan menggunakan energi terbarukan
Capital | GHCA| 2 | Tim kolaboratif terlibat dalam proyek PLTA, biomassa, reklamasi, dan pelatihan
GHC5 | 3| Komitmen manajemen kuat melalui program transisi energi, pelatihan, dan strategi keberlanjutan yang terstruktur
GSC1| 3| PT Vale meraih PROPER Emas, menggunakan IS0 14001 dan Life Cycle Assessment dalam manajemen lingkungan
2008 | Green |52 | L | Terdapat efsiensi dan pemanfastan limbsh yang menghemat biaya
Strucuural | 8563 | 2| Investasisignifian pada PLTA, biomassa, HPAL dan reKlamasi
Copital | G5C4 | 3| Inovasi mencakup HPAL, ore de-watering, biomassa, penggunaan slag untuk konstruksi
G5C5 |3 | Pendanaan jelas untuk proyek PLTA, reklamasi 21,055 ha, dan pemanfaatan biomassa disebut secara rinci
GSC6 |2 | Ada pelatihan, sertifikasi, dan evaluasi berkala, namun sistem manajemen pengetahuan
Green | GRC1| 3 | Nikel matte digunakan untuk baterai kendaraan lstrik dan energi bersih sesuai preferensi pasar global
Refational [ GRC2 | 2 | Hubungan berkelanjutan dengan VCL dan SMIM untuk upaya lingkungan bersama
Capital | GRC3| 3 | Proyek jangka panjang yaitu, PLTA, HPAL, reklamasi, konservasi DAS, dan kerja sama dengan Ford dan Huayou
GHC1| 2 | Karyawan terlibat dalam konservasi, reklamasi, dan kegiatan lingkungan lainnya
Green | GHC2| 3 | 4.244 jam pelatihan lingkungan, pelatinan K3 18196 jam, dan total pelatihan per karyawan 29 jam
Human [ GHC3 |2 | Perusahaan memproduksi nikel matte untuk batera EV dan menggunakan energi terbarukan
Capital 'GHea | 2| Kolaborasi tim dalam proyek reklamasi, edukasi, dan pemulihan lahan
GHCs | 3| Dukungan eksplisit dari manajemen melalui program pelatihan, budaya keberlanjutan, serta sistem pelaporan dan audit lingkungan
GSCL| 3| PT Vale tersertifikasi 15O 14001:2015, PROPER Hijau, SO 50001, dan aktif mengimplementasikan manajemen risiko lingkungan
2023 | Green |- GSC2| L | Ada penghematan energidan biaya dan efisiens konsumsi bahan bakar
Structural | G563 |2 | Investasibesar pada proyek EBT, konservasi, biomassa, dan HPAL
‘Copitar | 8568 |3 | inovasi mencakup energiterbarukan, bomassa, nursery 1 juta biit/tahun, dan teknologi rendah karbon
GSC5 |3 | Nilai alokasi dana besar untuk konservasi, reklamasi, dan energl terbarukan disebutkan secara eksplisit
G5C6 |2 | Pelatihan dan sistem pelaporan intemal dilaksanakan
Green | GRC1| 3 | Nikel matte diproduksi untuk pasar kendaraan listrik global yang berkaitan dengan preferensi pelanggan yang ramah lingkungan
Relational | GRC2 |2 | Kolaborasi dengan komunitas, pemerintah, dan kontraktor lokal
Capital [GRC3 | 3 | Kemitraan jangka panjang untuk DA lintas provinsi, taman keanekaragaman hayati, dan proyek hirisast
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8. Vale GHC1| 2 | Karyawan dilibatkan dalam program konservasi, rehabilitasi lahan, dan kegiatan keberlanjutan
Indonesia Green |GHC2| 3 | 24jam pelatihan lingkungan/karyawan, 117.360 jam total pelatihan (40 jam/pegawai/tahun)
Tbk. (INCO) Human [GHC3| 2 | PTVale mengembangkan operasi rendah karbon dan produk nikel matte ramah lingkungan
Capital | GHC4| 2 | Kolaborasi tim dan manajemen dengan berbagai pihak_dalam konteks proyek keberlanjutan
GHCS | 3 [ Dukungan manajemen melalui program pelatihan, sistem IMS, dan strategi keberlanjutan berbasis ESG
GSC1| 3 | Implementasi PROPER Hijau, ISO 14001, 1SO 50001, dan sistem pemantauan lingkungan
GSC2 | 1| Efisiensi energi dan penghematan biaya yang meningkatkan profit dan keuntungan untuk aktivitas lingkungan
2022 | Green . —
Stractural | G563 | 2 [ Investasi besar dalam teknologi yaitu, HPAL dan efisiensi eneri
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GSC5 | 3 | Terdapat alokasi pembiayaan besar yaitu, proyek Sorowako dan Pomala, serta sistem energi terbarukan
GSC6 | 2 | Terdapat pelatihan, audit lingkungan, sistem pelaporan
Green | GRC1| 3 | Produk nikel matte diposisikan untuk kebutuhan kendaraan listrik & energi bersih global
Relational | GRC2 |2 | Kolaborasi dengan komunitas dan pemerintah daerah
Capital | GRC3 | 2 | Kolaborasi jangka panjang dan relokasi penduduk dilakukan dengan pemerintah dan pihak lain
GHC1| 2 | Karyawan dilibatkan dalam pelatihan dan kegiatan keberlanjutan
Green | GHC2| 3 | Data pelatihan untuk 2.421 karyawan dengan 11.826,5 jam pelatihan terkait sistem manajemen lingkungan dan isu keberlanjutan
Human |[GHC3| 2 | Produk semen hijau disebutkan jelas sebagai inisiatif
Capital | GHC4| 2 | Ada kerja sama dengan pemerintah DKI Jakarta untuk RDF dan penggunaan energi terbarukan, menunjukkan kolaborasi tim
GHCS | 1 | Dukungan manajerial tersirat dari pelibatan manajemen dalam pelatihan
GsC1| 3 | Memiliki sistem manajemen lingkungan, pelatihan terkait 1O, dan meraih PROPER Hijau di berbagai pabrik
Gsc2| o -
2021 S:‘:;z':al GSC3| 1| Investasi teknologi rendah karbon dan produk hijau
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GSC5 | 1| Terdapat penggantian teknologi penyaring emisi
GSC6 | 1 | Pelatihan disebutkan, tetapi tidak dijelaskan sistem manajemen pengetahuan secara eksplisit
Green | GRC1| 3 | Produk semen hijau dikembangkan sesuai arahan pemerintah dan kebutuhan konstruksi ramah lingkungan
Relational | GRC2 | 2 | Kerja sama dengan pemerintah dan RDF
Capital | GRC3 | 2 | Terdapat kerja sama jangka panjang dengan Pemprov DKI dan rencana penggunaan panel surya
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Indocement GHC1| 2 | Terdapat program “Sedekah Sampah” yang diikuti oleh karyawan, namun kontribusi individual tidak dikaitkan dengan data kinerja

Tunggal Green | GHC2 Rata-rata jam pelatihan meningkat (68,7 jam/karyawan), termasuk topik ESG dan lingkungan
Prakarsa Tbk. Human | GHC3| Terdapat pengembangan produk semen hidraulis dan penggunaan RDF yang didukung karyawan, meskipun tidak dirinci secara personal
(INTP) Capital | GHC4 Kegiatan ESG seperti pelatihan, forum manajemen, dan diskusi internal disebutkan, namun tidak dikualifikasikan secara tim terstruktur
GHC5 Komitmen manajemen kuat, termasuk alokasi RpS,2 miliar untuk pengembangan kapasitas karyawan dan ESG Committee.
GSC1 Indocement menerima PROPER Emas dan Hijau, serta sertifikasi 1SO 14001 di semua lokasi
2024| Green |S5€2 Ef\s\ens\'vlug\slik m‘evnurunkan biaya transportasi Rp113,5 miliar
structural 9553 Investasi Rp286 miliar untuk teknologi ramah lingkungan
Capital |-85€4 Inovasi termasuk RDF, solar panel 32,5 MWp, dan Hotdisc untuk efisiensi dan pengurangan emisi
GSC5 Investasi Rp286 miliar untuk fasilitas bahan bakar alternatif dan energi terbarukan
GSC6. Terdapat pelatihan dan keterlibatan manajemen
Green | GRC1 Semen Hidraulis (emisi lebih rendah) menggantikan OPC dan telah mencapai 27% permintaan

Relational | GRC2 Kerja sama dengan PT Amita Prakarsa Hijau untuk bahan baku RDF

Capital | GRC3 Kolaborasi TPST, PLN, Octopus, Power Plant untuk pemanfaatan limbah menunjukkan arah kemitraan strategis

GHC1 Karyawan dilibatkan dalam program pelatihan lingkungan

Green | GHC2 2.421 karyawan ikut 74 program pelatihan lingkungan dengan 11.826,5 jam pelatihan

Human | GHC3 Karyawan berperan dalam produksi semen hijau dan ramah lingkungan

Capital | GHC4 Terdapat kerja sama dengan pemerintah daerah terkait RDF

GHCS Dukungan dan pelatihan oleh manajemen
Gsc1 Ada pelatihan tentang sistem manajemen lingkungan dan pengelolaan emisi
2003 | Green |S52 Ada kontribusi RDF dan efisiensi energi, tapi tidak ada perincian profit secara langsung
Stractural |85C3 Tersirat bahwa ada inovasi semen hijau, namun tidak ada data tentang proporsi investasi

e © Disebutkan inovasi produk semen hidraulis untuk pengurangan emisi
Gscs Pembiayaan bag filter dan RDF
GSC6 Melalui pelatihan dan pelibatan manajemen

Green | GRC1 Produk semen hijau dikembangkan sesuai dengan instruksi Kementerian PUPR dan kebutuhan pasar

Relational | GRC2 Kolaborasi dengan Pemprov DKI Jakarta untuk RDF

N w [ n e e e e | e o [ |w | fw fwn (e {w w8 fw

Capital | GRC3 Kerja sama jangka panjang dengan Bantar Gebang untuk RDF
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9. | Indocement GHC1| 2 | Karyawan terlibat dalam pelatihan LST dan mendukung program keberlanjutan
Tunggal Green |GHC2| 3 | Ratarata pelatihan karyawan meningkat (47,9 jam)
Prakarsa Tbk. Human |GHC3| 2 | Karyawan mendukung pengembangan semen hidraulis dan penggunaan RDF
(INTP) Capital [ GHC4| 2 | Dinyatakan adanya keterlibatan manajemen dan karyawan dalam pelatihan dan program ESG
GHCS | 3 | Dukungan jelas dari manajemen, termasuk pelatihan, ESG Committee, dan alokasi anggaran
Gsc1| 3 | PROPER Hijau untuk semua kompleks pabrik dan ada ESG Committee dan sistem manajemen keberlanjutan
2022 | Green |-GSC2| L | Terdapat kontribusidari ROF dan efisiensi energi
Stractural |_65€3 |2 [ Rp257 miliar investasi untuk RDF, teknolog, dan digitalisasi ramah lingkungan
o D nowss v AR, g S, s sy, et
GSC5 | 3 | Dana lingkungan Rp257 miliar dialokasikan untuk RDF, teknologi ramah lingkungan
GSC6 | 2 | Ada pelatihan ESG, keterlibatan karyawan & komunitas
Green | GRC1| 3 | Produk semen hidraulis yang lebih ramah lingkungan digunakan secara luas (60% produksi)
Relational | GRC2 | 2 | Kerja sama dengan TPST Bantargebang, PLN, startup
Capital | GRC3| 2 | Kolaborasi RDF dan pengelolaan limbah
GHC1| 2 | Pelibatan karyawan dalam program lingkungan dan operasional ramah lingkungan
Green |GHC2| 3 | Dinyatakan bahwa >28.000 pelatihan karyawan dilakukan tentang ESG dan k3
Human |[GHE3| 2 | Peran karyawan dalam pengembangan produk semen ramah lingkungan seperti hidraulik dan mortar baru
Capital | GHC4| 2 | Terdapat kerja sama antar fungsi dan pemantauan ESG
GHCS | 2 | Dukungan dari manajemen melalui pembentukan Komite ESG dan program kesehatan kerja
GSC1| 3 | Memiliki sistem manajemen lingkungan dengan standar PROPER Hijau di tiga pabrik
GSC2 | 1 | Terdapat kontribusi RDF dan efisiensi energi
2021 | Green ™ —
oy @ T e g woc e e
Capital | -65C4 | 3 [ Teknologi ROF, semen hidraulis, panel surya, bag fiter, dan PMIMS disebut secara jelas
GSC5 | 2 | Terdapat alokasi anggaran, namun nominal atau proporsi pendanaan tidak dijabarkan
GSC6 | 2 | sistem pelatihan dan berbagi keahlian di komunitas (local hero, modul pelatihan)
Green |GRC1| 3 | Produk semen hijau dan mortar baru dikembangkan untuk kebutuhan pasar akan bangunan berkualitas dan ramah lingkungan
Relational | GRC2 | 2 | Kerja sama RDF dengan Pemprov DKI dan inisiatif bersama pemasok alternatif
Capital | GRC3 | 2 | Proyek RDF dan panel surya menunjukkan kerja sama strategis jangka panjang
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10. | JasaMarga GHC1L| 2 | Terdapat inisiatf “Green Toll Road” dan pelibatan karyawan dalam proyek dan kampanye keberfanjutan
(Persero) Thk. Green |GHC2| 3 | Terdapat digitalsasi learning & development, pelatihan berjenjang, dan alokasi Rp.7 miliar untuk pendidikan & pelatinan
USMR) Human [GHC3| 2 | Karyawan mendukung proyek pengembangan rest area hijau dan operasional ramah lingkungan
Capital ['GHC4| 2 | Tim Jasa Marga bersama mitra menjalankan proyek konservasi yaitu biogas Citarum dan Rest Area ramah lingkungan
GHCS |2 | Terdapat dukungan strategis dan anggaran pelatinan
GSC1| 3 | Penyempurnaan rating Green Toll Road, menyusun instruksi kerja, mengikuti standar keberlanjutan nasional & internasional
2028 | Green |-SSC2| 1| Kegiatan menghasikan manfaat ekonomi yatu penghematan gas dan pendapatan tambahan masyarakat
Gsc3 | 2 | Digitalisasi, JM-Click, serta inovasi Smart Road Operation System
Structural
Copita |-GSC4 |3 | Inovasi biogas, digital learning, Rest Area rama ingungan, dan safety rangers
GSC5 |3 | Total dana lingkungan Rp1.3 miliar dan pelatihan SDM Rp6.7 miliar
GSC6 | 2 | Terdapat aplikasi JM-Click 3.0 sebagai platform pembelajaran berkelanjutan
Green | GRC1| 2 | Rest area hijau dan Green Toll Road dan kepuasan pelanggan disediakan
Relational | GRC2 | 2 | Kolaborasi dengan BUMN Muda, PUPR, Ul dan pemda dalam program vaksinasi, safety driving, dan CSR lingkungan
Capital | GRC3 | 2 | Kerja sama konservasijangka panjang di DAS Gitarum dan pengembangan Green Toll Road dengan insttusi nasional
GHC1| 2 | Ada program pelatihan & pelibatan aktif (mis. reboisas)) namun tanpa kuantifikasi spesifik kontribusi individu
Green [GHC2| 3 | Disediakan pelatihan, termasuk K3 dan pengembangan kompetensi lingkungan, dengan data kuantitati jam pelatinan
Human [GHC3| 2 | Disebutkan penggunaan material ramah lingkungan, tapi tidak langsung ditautkan ke peran individu
Capital [[GHCA | 2| Kolaborasi antar departemen dan BUMN lain dalam pelaksanaan £SG
GHCS |2 | Dukungan kebijakan dan pembentukan komite
GSC1| 3 | Diterapkan SMIL (Sistem Manajemen Lingkungan) sesuai Keputusan Direksi No. 66/KPTS/2023 dan 150 14001:2015
2023| Green | GSCZ| L | indikasi penggunaan material amah ligkungan dan SPKLU
Strucuural |-GSC3 | 1| Inisiaif inovasi terkat energi dan pengurangan emisi
Conital | G54 |2 | iiatif ESG & digial learning pada inovas! ingkungan
GSC5 |2 | Pengolahan sampah & SPKLU
GSC6 | 2| Platform JM Click digunakan untuk pembelajaran digital (video, e-book, dsb.)
Green | GRC1| 2 | Green Toll Road dan SPKLU merupakan inisiatif yang mendukung keberlanjutan
Relational | GRC2 | 2 | Kolaborasi dengan BUMN dan lembaga lain dalam program ESG dan reforestasi
Capital [ GRC3 |2 | Terdapat program kemitraan reforestasi dan SPKLU jangka panjang.
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10. | JasaMarga GHC1| 2 | Terdapat penyebutan keterlibatan karyawan dalam program lingkungan seperti penghijauan dan efisiensi
(Persero) Thk. Green |GHC2| 3 | Tersurat dan dilengkapi data kuantitatif pelatihan programming, beasiswa, jam pelatihan
(ISMR) Human | GHC3| 2 | Ada penyebutan produk seperti Green Toll Road yang melibatkan peran karyawan
Capital | GHCA| 2 | Tersurat melalui inisiatif Green Toll Road, pengembangan loT Lab
GHCs | 2 | Dukungan melalui program pelatihan dan shifting competency disediakan oleh manajemen
GsC1| 3 | Sertifikasi ISO 14001:2015, sistem pengelolaan lingkungan dari perencanaan sampai operasional
Gsc2| o
2022 S:‘:;z':al GSC3 | 2 | Pengembangan IoT Lab dan riset terkait kendaraan dan jalan tol
G D nowss GrvonTo e, s s, 73T €gte penkelo e Triungsn
GSC5 | 2| Pembangunan fasilitas pengelolaan limbah dan penghijauan
GSC6 | 2 | Penggunaan JM Click untuk sharing knowledge pada aspek lingkungan
Green |GRC1| 2 | Green Toll Road dan infrastruktur ramah lingkungan disediakan untuk publik
Relational | GRC2 | 1 | Terdapat penyebutan nilai-nilai keberlanjutan dalam rantai pasok, tapi tidak rinci
Capital | GRC3 | 2 | Terdapat kerja sama dengan pihak ketiga untuk pengelolaan limbah dan proyek hijau
GHC1| 1 | Tersirat melalui partisipasi pelatihan keberlanjutan dan ESG
Green |GHC2| 3 | Terdapat pelatihan khusus ESG, keberlanjutan, dan sertifikasi kompetensi dengan data jumlah jam pelatihan
Human | GHG3| 2 | Produk/jasaramah lingkungan disebutkan yaitu penggunaan lampu LED dan aplikasi ramah lingkungan
Capital | GHC4| 2 [ Forum Commander AKHLAK dan kolaborasi ESG di berbagai lini organisasi
GHCS | 2 | Dukungan dari manajemen dalam bentuk komunikasi dan program ESG awareness oleh Direksi dan manajemen
GSC1| 3 | 150 14001 (8 dari 22 lokasi) dan sertifikasi lingkungan lainnya
2021 | Green sel o - " - -
soomag @ T st wrigcisesg st gk v 55
Capital | -65C4 | 3 [ Inovasi aitu penerangan berbasis solar panel, SLFF, dan pemrosesan limbah
GSC5 | 3 | Dana Rp489 juta untuk instalasi air bersih dan fasilitas pengolahan air
GSC6 | 2 | sistem pelatihan internal ESG dan Commander AKHLAK
Green |GRC1| 3 | Terdapat desain jalan tol bersertifikasi Green Toll Road dan sertifikasi keberlanjutan lainnya
Relational | GRC2 | 1 | Terdapat kerja sama lintas pihak (BUMN, Kementerian)
Capital | GRC3| 1 | Terdapat kerja sama program keberlanjutan
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11. | Dayamitra GHC1| 2 | Karyawan dilibatkan dalam budaya kerja hemat energi dan pelatihan keberlanjutan
Telekomunikasi Green |GHC2| 3 | Terdapat pelatihan keberlanjutan lengkap dengan jam pelatihan serta biaya pengembangan kompetensi
Thk. (MTEL) Human |GHC3| 2 | Karyawan mendukung layanan berbasis teknologi ramah lingkungan yaitu GFRP tower & solar panel
Capital | GHC4| 2 | Terdapat kerja sama internal dan eksternal dalam proyek keberlanjutan serta edukasi karyawan
GHCS | 2| trategi top-down disertai pelatihan & target keberlanjutan oleh manajemen ditunjukkan dalam roadmap ESG perusahaan
Gsc1| 3 | Mitratel tersertifikasi 1SO 14001:2015 pada 2024 dan menjalankan sistem manajemen lingkungan formal
Gsc2| o
2024 s‘f‘:;z':al GSC3 | 3 | RpS,648 miliar dialokasikan untuk R&D teknologi berkelanjutan
G TR D lnouss v T, ERP e, so'er e, denment b g e s
GSC5 | 3 | Biaya lingkungan tahun 2024 dilaporkan sebesar RpS5,731 juta
GSC6 | 2 | Tersirat dalam pelatihan keberlanjutan, knowledge sharing internal
Green |GRC1| 2 | Tower GFRP, solar panel, dan baterai litium mendukung preferensi hijau
Relational | GRC2 | 2 | Kemitraan dengan pemerintah dan operator lain, asesmen pemasok berbasis ESG
Capital | GRC3 | 2 | Terdapat kemitraan strategis nasional dan internasional untuk inovasi dan konektivitas hijau
GHC1| 1 | Terdapat program pelatihan dan produktivitas, namun kontribusi langsung tidak eksplisit
Green |GHC2| 3 | Terdapat program pelatihan dengan rincian jam, peserta, dan sertifikasi terkait 1O 14001 (lingkungan)
Human |GHC3| 2 | Pengembangan produk yaitu menara GFRP dan inisiatif paperless
Capital | GHC4| 1 | Kolaborasi tim kegiatan keberlanjutan tidak disebut eksplisit
GHCS | 1| Terdapat dukungan manajemen melalui pelatihan dan strategi keberlanjutan, tapi tidak dijelaskan spesifik
GSC1| 2 | Kebijakan ISO 26000 dan ISO 14001 serta integrasi ESG dalam strategi
Gsc2| o
2023 s:‘:;z':al GSC3 | 1| Inovasi yaitu penggunaan GFRP dan baterai litium, tapi tidak ada alokasi anggaran spesifik
G ©G 7 Tedenet mglemetas G5, beters Yo, tan et e & 133 s
GSC5 | 3 | Terdapat data eksplisit tentang total biaya lingkungan sebesar Rpd miliar
GSC6 | 2 | Terdapat forum knowledge sharing tahunan dan mentoring dengan nilai AKHLAK untuk lingkungan
Green |GRC1| 2 | Menararamah lingkungan dan efisiensi energi (GFRP, baterai itium)
Relational | GRC2 | 1
)

Capital

GRC3

Terdapat kerja sama dengan pihak ketiga untuk pengelolaan sampah dan penggunaan teknologi
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11. | Dayamitra GHC1| 1 | Terdapatinformasi bahwa pegawai dilibatkan dalam pengelolaan keberlanjutan
Telekomunikasi Green |GHC2| 3 | Terdapat program pelatihan lingkungan secara eksplisit, termasuk jumlah pelatihan dan jam pelatihan
Thk. (MTEL) Human [GHC3| 2 | Terdapat produk ramah lingkungan yaitu panel surya dan baterai litium
Capital | GHC4| 1 | Terdapat kolaborasi kolektif internal
GHCS | 2 | Terdapat keterlibatan manajemen dalam penyusunan strategi keberlanjutan
Gsc1| 3 | sistem manajemen lingkungan disebutkan secara eksplisit dan bersertifikasi
2022 Green [0
Structural GSC3 0 " —
G O 7 louss v sengen b Y i s s
GSC5 | 2 | Terdapat alokasi sumber daya untuk implementasi manajemen lingkungan dan produk ramah lingkungan
GSC6 | 1 | Terdapat Tower Academy sebagai wadah pelatihan
Green |GRC1| 2 | Terdapat produk yaitu panel surya yang dikembangkan untuk efisiensi dan keberlanjutan
Relational | GRC2 | 1 | Terdapat kolaborasi lingkungan
capital [ Gre3| 0
GHC1| 1 | SDM mendukung keberlanjutan dan pelatihan disediakan
Green [GHC2| 3 | Terdapat program pelatihan dan pengembangan kompetensi melalui Tower Academy, 77 pelatihan termasuk 6 sertifikasi
Human |GHC3| 2 | Produk dan layanan mendukung penggunaan energi ramah lingkungan yaitu solar cell
Capital | GHC4| 1 | Terdapat kolaborasi tim di level regional dalam menangani pengaduan lingkungan masyarakat
GHCS | 1 | Dukungan manajerial melalui pelaksanaan pelatihan dan pengembangan SDM
Gsc1| 2 | Mitratel mematuhi peraturan lingkungan dan memiliki dokumen AMDAL dan SPPL untuk semua menara
2001 | Green [0
Structural GSC3 0
G 7 louss e sk Ve v 57 00 subegs s o opnesinng et gk
GSC5 | 1| Terdapat pengeluaran untuk pelatihan dan beberapa teknologi ramah lingkungan
GSC6 | 2 | Terdapat Tower Academy yang menjadi pusat pelatihan dan berbagi pengetahuan
Green |GRC1| 2 | Terdapatlayanan telekomunikasi ramah lingkungan
Relational | GRC2 | 1 | Hubungan dengan pelanggan untuk menjaga keberlanjutan layanan, tetapi tidak disebutkan aspeknya secara spesifik
)

Capital

GRC3
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12. | Pertamina GHC1| 2 | Terdapat produktivitas dalam pengembangan proyek & kontribusi menuju NZE
Geothermal Green |GHC2| 3 | Rata-rata pelatihan 17 jam, serta pelatihan ESG, dan GEOVATION Awards
Energy Thk. Human |GHC3| 2 | Terdapat produk bersifat ramah lingkungan (geothermal)
(PGEO) Capital | GHCA | 3 | 72 gugus tim inovasi (GEOVATION) terlibat kolaboratif menghasilkan value Rp240,65 miliar
GHCS | 2 | Manajemen berperan aktif dalam sustainability roadmap dan GEOVATION Awards
Gsc1 | 3 | Penerapan IS0 14001, PROPER Emas 13 kali (Kamojang), serta PROPER untuk wilayah lain
2024 | Green |-85€2] 2| Penjualan karbon di Bursa Karbon Indonesia, namun tanpa data margin/laba
Stractural | 6563 |2 [ Investasi Rp240 miliar melalui GEOVATION
G EE D lnouss v gweie | wmit B, GEOUATION, ofie oneg et
GSC5 | 3 | Biaya pengelolaan lingkungan Rp9.08 miliar
GSC6 | 2 | Terdapat GEOVATION dan forum pembelajaran
Green | GRC1| 3 | Terdapat produk panas bumi dan kredit karbon yang ditujukan untuk mendukung target karbon pelanggan
Relational | GRC2 | 2 | 90,97% pemasok lokal & nasional, namun belum dijelaskan hubungan jangka panjangnya
Capital | GRC3 | 3 | Kolaborasi jangka panjang dengan Chevron, Mubadala, Kenya
GHC1| 2 | Pekerja didorong untuk belajar dan berinovasi serta berhasil menjalankan program sosial dan lingkungan
Green |GHC2| 3 | Terdapat pelatihan yaitu HSSE, limbah B3, perubahan iklim, dan sertifikasi teknis terkait lingkungan
Human |GHC3| 1 | Terdapat indikasi tidak langsung terkait keterlibatan pekerja, namun tidak dijelaskan eksplisit
Capital | GHC4| 2 | Terdapat pelatihan berbasis tim dan penugasan kerja tim dalam pengembangan keberlanjutan
GHCS | 2 | Terdapat pelatihan kepemimpinan serta dukungan manajerial terhadap pengembangan karyawan di bidang keberlanjutan
GSC1| 3 | Telah tersertifikasi IS0 14001 dan memiliki sistem manajemen lingkungan
2023 | Green |-GS€2| 2 | Terdapat kontribusi pada pendapatan melalui inovasi ramah lingkungan yaitu Eloc Bestari
o BT e W ey e ey, b Vit dsenton somy den 5% popes s
G O R R e g wenemn S et s, den gredit eme g
GSC5 | 1| Tersirat melalui proyek-proyek lingkungan yaitu pengelolaan limbah dan biodiversitas
GSC6 | 2 | Terdapat program pelatihan dan pengembangan berkelanjutan terkait lingkungan
Green |GRC1| 2 | Produk dan layanan selaras dengan prinsip keberlanjutan
Relational | GRC2 | 2 | PGE bekerja sama dengan mitra dan pemasok dalam pengadaan yang ramah lingkungan
Capital | GRC3 | 2 | Terdapat program kolaboratif seperti Eloc Bestari dan ESG dengan komunitas dan pemangku kepentingan
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12. | Pertamina GHC1| 2 | Keterikatan dan kewajiban peningkatan kompetensi melalui pengembangan energi bersih dan terbarukan
Geothermal Green |GHC2| 2 | Terdapatsosialisasi strategi keberlanjutan dan pelatihan internal
Energy Thk. Human |GHC3| 2 | Terdapat komitmen produk ramah lingkungan dan energi terbarukan
(PGEO) Capital | GHC4| 2 | Terdapat keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, termasuk tim internal
GHC5 | 1 | Dukungan manajerial tersirat dalam strategi ESG dan keberlanjutan
Gsc1| 3 | 150140012015
asc2| o
2022 S:‘:;z':al GSC3 | 1| Hanya tersirat adanya strategi dan kebijakan, tidak ada data atau proporsi investasi
Capital | -65€4 |2 [ Inovasi dalam strateg keberlanjutan, namun tanpa data kuantitatif
GSC5 | 1 | Tidak ada angka atau bukti eksplisit pengeluaran, tetapi tersirat dari pelaksanaan program
GSC6 | 1 | Terdapat pelatihan dan penyebaran informasi
Green | GRC1| 2 | Produk energi bersih dan komitmen terhadap keberlanjutan pelanggan
Relational | GRC2 | 2 | Terdapat pendekatan keberlanjutan dalam rantai pasok dan pengadaan
Capital | GRC3 | 2 | Terdapat kolaborasi dengan masyarakat dan lembaga lain
GHC1| 1 | Terdapat peningkatan kapabilitas pekerja dan strategi keberlanjutan
Green |GHC2| 3 | Pelatihan dan target 250 jam belajar per pegawai serta sertifikasi kompetensi untuk pengelola energi
Human | GHC3| 2 | Dukungan produk dan layanan sesuai prinsip keberlanjutan
Capital [ GHca| o0
GHC5 | 2| KPI Direktur Utama dan Senior Manager HC terkait pembelajaran karyawan untuk mendukung pengembangan energi bersih
GSC1| 3 | Terdapat sistem pengelolaan lingkungan, kepatuhan PROPER (biru-hijau-emas)
asc2| o
2021 Green oot
Structural PR —— - — pp—
Capital | G5C4 | 2| Terdapat nisiatif efisiensi energi dan substitusi pemakaian listrk fosl ke lstrik sendiri
GSC5 |2 | Terdapat pembangunan fasilitas efisiensi energi dan sistem monitoring emisi
GSC6 |2 | Terdapat sistem pengelolaan pelatihan yaitu aplikasi pilot project dan TKO pembelajaran
Green | GRC1| 2 | Terdapat dukungan produk dan layanan yang sesuai prinsip keberlanjutan
Relational | GRC2 | 2| Kerja sama dengan mitra dan pemasok menuju pengadaan berkelanjutan
[

Capital

GRC3
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13, Cikarang GHC1| 2 | Produktivitas terkait keberlanjutan yaitu pengelolaan SDM berbasis ESG
Listrindo Thk. Green |GHC2| 3 | Rata-rata pelatihan per FTE: 52,4 jam, meningkat dari tahun sebelumnya
(POWR) Human |GHC3| 2 | Terdapat produk dan layanan yaitu PLTS, co-firing
Capital | GHC4| 2 | Terdapat komite keberlanjutan, komite CSR, dan ESG team
GHCS | 2 | Terdapat komitmen ESG dalam pelatihan dan manajemen
GsC1| 3 | Sertifikasi ISO 14001, SMK2, dan PROPER Hijau
2020 | Green |-5€2] 2| Penjualan REC (59.486 MWh) menunjukkan pendapatan dari aktivitas lingkungan
Stractural | 6563 | 2 [ Terdapat investasi dalam Carbon Roadmap dan teknologi energi terbarukan
o 0 D Tedenet et vt SR, ol g somesss, FITS, tzrean T
GSC5 | 3 | Dana lingkungan USS21,5 juta
GSC6 | 1 | Pelatihan disebutkan, tapi tidak ada sistem manajemen pengetahuan eksplisit berbasis lingkungan
Green | GRC1| 3 | PLTS, SPKLU, kendaraan listrik disebut sebagai respons terhadap kebutuhan pelanggan industri
Relational | GRC2 | 2 | 726 pemasok nasional (84,9%) terlibat stabil tapi belum jelas dalam konteks lingkungan
Capital | GRC3| 2 | Kerja sama dengan pemerintah, PLN, komunitas lokal dalam elektrifikasi dan konservasi
GHC1| 1 | Tersirat melalui program pengembangan SOM dan penerapan ESG dalam HR
Green [GHC2| 3 | Disebutkan eksplisit melalui berbagai pelatihan ESG dan keberlanjutan
Human |[GHG3| o
Capital | GHC4| 2 | Adanya kolaborasi tim dalam komite keberlanjutan
GHCs | 2| Terdapat pelatihan kepemimpinan dan integrasi ESG dalam manajemen
Gsc1| 3 | Menerapkan 1SO 14001 dan membentuk Environmental Sustainability Committee
2023 | Green |-G5€2| 1| Terdapat penghematan dan peningkatan energi terbarukan, namun tidak ada pernyataan eksplisit
e
o 0 7 Tedanet umeyn st 556 dan g PAOPER e
GSC5 | 1 | Terdapat inisiatif fasilitas lingkungan
GSC6 | 2 | Terdapat pelatihan ESG untuk manajemen dan karyawan
Green |GRC1| 3 | Layanan PLTS dan biofuel ditujukan untuk industri pelanggan yang memerlukan solusi bersih dan efisien
Relational | GRC2 | 1 | Tersirat dalam kebijakan keberlanjutan dan prinsip ESG
Capital | GRC3 | 2 | Kolaborasi konservasi lingkungan dengan komunitas dan pemerintah, namun durasi tidak dijelaskan





image47.png
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13, Cikarang GHC1| 2 | Produktivitas dalam kontribusi terhadap pelestarian dan konservasi lingkungan
Listrindo Thk. Green |GHC2| 3 | Rata-rata pelatihan per karyawan meningkat menjadi 41,8 jam dari 24,4 jam
(POWR) Human |GHC3| 3 | Produk dan layanan ramah lingkungan yaitu PLTS, biofuel, efisiensi emisi disampaikan disertai data kuantitatif
Capital | GHC4| 2 | Kolaborasi tim pada proyek lingkungan dijelaskan tersirat yaitu konservasi, efisiensi energi, pelibatan komunitas
GHCS | 2 | Dukungan manajer tersirat melalui penyediaan pelatihan, peta jalan transisi energi, dan tim ESG perusahaan
GSC1| 3 | Sertifikasi ISO 14001 dan sistem manajemen lingkungan dijelaskan secara eksplisit
Gsc2 | 1| Terdapat penghematan dan peningkatan energi terbarukan, namun tidak ada pernyataan eksplisit mengenai laba
2022 | Green " .
Stractural | 6S€3 | 2 [ Terdapat pengembangan PLTS dan biofuel namun tanpa proporsi anggaran dibandingkan operasi total
G T D lnouss g PIUS Ay, e’ manimes, G el o S8
GSC5 | 3 | Dana lingkungan US514.109 ribu
GSC6 | 2 | Pelatihan ESG untuk manajemen dan karyawan, namun tidak disebutkan sistem yang eksplisit
Green |GRC1| 0
Relational | GRC2 | 2 | Kemitraan dengan PLN dan mitra komunitas, namun tidak eksplisit disebutkan sebagai hubungan stabil jangka panjang
Capital | GRC3 | 2 | Kolaborasi konservasi lingkungan dengan komunitas dan pemerintah, namun durasi tidak dijelaskan
GHC1| 2 | Disebutkan kontribusi SOM dalam pelatihan, keselamatan, dan lingkungan, namun tanpa data kuantitatif spesifik
Green [GHC2| 3 | Terdapat pelatihan lingkungan dan 19.128 jam pelatihan total, rata-rata 24,4 jam/karyawan
Human |GHC3| 3 | Produk PLTS Atap dan sistem biomass dijelaskan jelas dan kuantitatif
Capital | GHC4| 2 | Tersirat dari pelaksanaan proyek PLTS, biomass, dan SPKL
GHCs | 1 | Dukungan manajemen ada namun tidak dijelaskan spesifik terhadap tujuan lingkungan
Gsc1| 3 | Tersertifikasi ISO 14001 dan ISO 45001
Gsc2 | 1| Produk PLTS menghasilkan listrik namun tidak ada data eksplisit soal laba dari kegiatan ini
2021 | Green . o . n .
oromag BT s dseten b Ui st ok unstes st prner
e O D Fiesensoe o Wt s 2 Wames, 7175, 570,
GSC5 | 3 | Dana lingkungan US54,397,000
GSC6 | 1 | Terdapat pelatihan tapi tidak dijelaskan sistem manajemen pengetahuan
Green | GRC1| 3 | ProdukPLTS dan sistem efisiensi energi dikembangkan untuk kebutuhan pelanggan industri
Relational | GRC2 | 2 | 84,4% mitra pemasok nasional dan hubungan dengan PLN/ESDM, tapi tidak eksplisit tentang stabilitas jangka panjang
Capital | GRC3| 2 | Kemitraan dengan Kementerian ESDM dan KSE disebut, tapi durasi atau keberlanjutannya tidak dijelaskan
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1a. Semen GHC1| 2 | Disebutkan bahwa SOM berkontribusi dalam solusi terbaik berbasis kompetensi, namun tanpa data kuantitatif
Indonesia Green |GHC2| 3 | Tersuratdan ada data pelatihan serta jumlah peserta, termasuk program kompetensi dan beasiswa
(Persero) Thk. Human |GHC3| 3 | Dijelaskan jenis produk ramah lingkungan dan kontribusi terhadap pendapatan secara kuantitatif
(SMGR) Capital [ GHC4| 2 | Terdapat sinergi lintas fungsi (pemasaran, produsi, litbang, dll)
GHCS | 2 | Terdapat dukungan manajemen dalam program pelatihan
GSC1| 3 | Sertifikasi ISO 14001 dan Green Industry Certificate
202 | Green |-5€2] 3 [ Produk ramahlingkungan menghasikan 619% dar total pendapatan (22.035 miliar IDR)
Stractural | 6563 | 1 [ Inovasi disebutkan tapi tidak ada data investasi atau proporsinya
G E D P endT s Soanerc dan Domde R el e e dengen damaroys
GSC5 | 3 | Terdapat tabel realisasi investasi proyek lingkungan yaitu panel surya dan reklamasi
GSC6 | 2 | learn and share dan sistem pembelajaran digital
Green |GRC1| 3 | Pengembangan produk semen dan beton ramah lingkungan sebagai respons terhadap kebutuhan pelanggan
Relational | GRC2 | 2 | Terdapat sinergi lintas fungsi dan kemitraan UMKM
Capital | GRC3| 2 | Terdapat program kolaboratif berkelanjutan
GHC1| 2 | Disebutkan bahwa SOM berperan penting dan produktif dalam pencapaian keberlanjutan, tapi tanpa data kuantitatif
Green [GHC2| 3 | Program pengembangan kompetensi karyawan dengan 348 jam pelatihan rata-rata per tahun
Human |GHC3| 3 | Produk ramah lingkungan disebutkan secara eksplisit yaitu PwrPro, ThruCrete
Capital | GHC4| 2 | Terdapat sinergi lintas fungsi (pemasaran, produksi, litbang) dalam program TJSL
GHCS | 1| Terdapat pernyataan umum tentang dukungan manajemen terhadap pengembangan karyawan
Gsc1 | 3 | Perusahaan memiliki sertifikasi 1SO 45001 dan Sertifikat Industri Hijau
Gsc2| o -
2023 s:‘:;z':al GSC3 | 2 | Disebutkan pentingnya R&D dan pengembangan produk ramah lingkungan
G D lnouss yi P, Trelute, SnetiCrots offe ke denigen e 2
GSC5 | 3 | Biaya lingkungan sebesar Rp71.4 miliar
GSC6 | 2 | Terdapat sistem pengembangan dan pelatihan SDM dengan kebijakan spesifik
Green | GRC1| 3 | Produk semen ramah lingkungan dipasarkan untuk proyek hijau seperti IKN
Relational | GRC2 | 2 | Semua pemasok diseleksi berdasarkan kriteria lingkungan
Capital | GRC3| 1 | Terdapat sinergi dengan pemda terkait pengelolaan sampah jadi bahan bakar





image49.png
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1. Semen GHC1| 1 | Produktivitas dan kontribusi karyawan terhadap perlindungan lingkungan tersirat
Indonesia Green |GHC2| 3 | 145,05 jam pelatihan rata-rata/karyawan disebutkan jelas
(Persero) Thk. Human |GHC3| 3 | Produk semen ramah lingkungan dengan sertifikasi Green Label disebutkan dalam produk dan data
(SMGR) Capital | GHC4| 1 | Kerja sama tim dalam pelatihan dan sinergi lintas fungsi
GHCs | 2 | Dukungan manajemen dalam program pelatihan dan SHE Leader's Talk
Gsc1| 3 | sistem Manajemen Lingkungan ISO 14001 dan IO 50001
22| Green festo
Structural
G E D lnowss aredu st rigngen e s v spenets, Mamtngth
GSC5 | 3 | Biaya lingkungan digunakan untuk pengukuran, izin, manajemen limbah
GSC6 | 3 | sistem manajemen pengetahuan dijelaskan yaitu learning dan capability dev. System
Green |GRC1| 2 | Produk dan layanan disesuaikan dengan preferensi lingkungan pelanggan
Relational [ GRC2 | 0
capital | GrRea| 0
GHC1| 2 | Terdapat peryataan tentang upaya pelatihan dan peningkatan kesadaran
Green [GHC2| 2 | Terdapat pelatihan dan kepatuhan lingkungan
Human |GHC3| 2 | Perusahaan memperhatikan aspek ramah lingkungan
Capital | GHC4| 1 | Terdapat kolaborasi
GHCS | 1| Terdapat dukungan manajemen
GSC1| 3 | Terdapat sertifikasi PROPER dan sistem pengelolaan
GSC2| 1| Hanya tersirat dari efisiensi, tidak ada pernyataan eksplisit
2021 | Green
Structural GSe3 0
G B T lnowss e sneary wman, Vil i W1 e 97 ot
GSC5 | 1 | Tersirat dari investasi hijau, tapi tidak ada rincian dana
Gsc6 | o -
Green |GRC1| 1 | Disebutkan dukungan produk dan layanan yang sesuai prinsip keberlanjutan
Relational | GRC2 | 2 | Disebutkan seleksi pemasok memperhatikan aspek lingkungan
Capital | GRC3| 1 | Terdapat kerja sama dengan pemangku kepentingan, tapi tidak dijelaskan sebagai kemitraan jangka panjang
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15. Telkom GHC1| 2 | Karyawan terlibat dalam berbagai inisiatif pengurangan emisi, efisiensi energi, dan penggunaan EV
Indonesia Green |GHC2| 3 | Program pelatihan intensif untuk Digital Talent dan ESG, termasuk Telkom Athon
(Persero) Thk Human |GHC3| 2 | Karyawan berkontribusi dalam layanan hijau yaitu Green BTS dan Fiber reuse
(TLKM) Capital [ GHCA| 2 | Kolaborasilintas divisi dan unit dalam program keberlanjutan
GHCS | 3 [ Dukungan eksplisit dari manajemen dan pembentukan struktur keberlanjutan (Komite Sustainability)
Gsc1| 3 | 15014064, 14001, dan sistem manajemen emisi/energi
Gsc2| 1 | Terdapat efisiensi dan dampak ekonomi tak langsung
2024 | Green - e PRV
Stractural | 65€3 | 2 [ Dana Rp 57 miliar untuk efisiensi energi dan inovasi hijau
o T D lous v, s g, s Tor ot it e denen e
GSC5 | 2 | Dana Rp 11 miliar untuk fasilitas lingkungan
GSC6 | 2 | Terdapat pelatihan ESG dan sistem koordinasi lintas unit
Green | GRC1| 2 | Produk sesuai preferensi pelanggan yaitu Green BTS & layanan efisien
Relational | GRC2 | 2| Terjalin hubungan dengan pemasok dan mitra dalam e-waste, EV, dan green operation
Capital | GRC3 | 2 | Kerja sama jangka panjang dengan pemerintah, komunitas & universitas
GHC1| 2 | Karyawan dilibatkan dalam pengelolaan e-waste dan efisiensi sumber daya
Green [GHC2| 3 | Ratarata pelatihan 65,16 jam/karyawan dan program Digital Talent Readiness
Human |[GHC3| 2 | Karyawan berperan dalam produk ramah lingkungan yaitu BTS hijau
Capital | GHC4| 2 | Terdapat kolaborasi lintas divisi dan anak usaha untuk inisiatif lingkungan
GHCS | 2 [ Komitmen manajemen terhadap ESG tertulis dalam strategi dan pelaporan kinerja
Gsc1| 3 |10 14001 dan penerapan sistem manajemen lingkungan jelas
Gsc2 | 1 | Terdapat efisiensi dan CSR lingkungan
2023 | Green - "
ooy TP T e s T R0 g
e B 7 oy s e e & 515
GSC5 | 2 | Terdapat alokasi pembiayaan infrastruktur hijau yaitu EV, e-waste, PLTMH
GSC6 | 2 | Terdapat pelatihan ESG dan strategi lintas fungsi
Green |GRC1| 2 | Produk seperti Green BTS dan digitalisasi hijau disesuaikan dengan pelanggan
Relational | GRC2 | 2 [ Kerja sama dengan vendor pengelolaan e-waste dan pemanfaatan energi baru
Capital | GRC3| 2 | Kolaborasi dengan komunitas dan pemerintah dalam pelestarian lingkungan





image51.png
No. Name Year Gic Score Content Analysis
15. Telkom GHC1| 2 | Karyawan terlibat dalam inisiatif yaitu Eduvice dan e-waste
Indonesia Green |GHC2| 2 | Rata-rata53,27 jam pelatihan per tahun, termasuk pelatihan keberlanjutan
(Persero) Thk Human |GHC3| 2 | Penyediaan green BTS dan program digitalisasi hijau
(TLKM) Capital | GHC4| 2 | Terdapat kolaborasi antar unit & entitas anak dalam program lingkungan
GHCS | 2| Terdapat dukungan dari manajemen dan komite keberlanjutan
Gsc1| 3 |10 14001 & struktur ESG dijelaskan lengkap
Gsc2| o
2022 s‘f‘:;z':al GSC3 | 1| Terdapat teknologi hemat energi
G B 7 lowss v G Dot e, e BN, 5
GSC5 | 2 | Terdapat dana CSR dan pendanaan e-waste
GSC6 | 2 | Terdapat pelatihan dan penyebaran budaya keberlanjutan
Green |GRC1| 2 | Produkyaitu green BTS dan digitalisasi diakui mendukung preferensi konsumen
Relational [ GRC2 | 2 | Rantai pasokan lokal 99% dan evaluasi ESG untuk pemasok
Capital | GRC3 | 2 | Kolaborasi edukasi dan digitalisasi dengan mitra
GHC1| 2 | Karyawan dilibatkan dalam program keberlanjutan
Green |[GHC2| 2 | Pelatihan dan pengembangan kompetensi
Human |[GHC3| 2 | Penyediaan produk ramah lingkungan
Capital | GHC4| 2 | Kolaborasi lintas unit dalam implementasi program lingkungan
GHCS | 1| Tersirat dalam komitmen manajemen mendukung ESG
Gsc1 | 3 |10 14001 dan sistem manajemen lingkungan disebut lengkap dengan data
Gsc2| o
2021 s:‘:;z':al GSC3 | 1| Disebutkan tersirat melalui inovasi, namun tanpa angka
G B 7 Tedenet et sen T
GSC5 | 1 | Terdapat alokasi umum untuk lingkungan, tapi tidak rinci
GSC6 | 1 | sistem pembelajaran disebut namun tidak detail
Green |GRC1| 2 | Terdapat produkramah lingkungan
Relational [ GRC2 | 2| Kemitraan dengan berbagai pihak disebutkan
Capital | GRC3 | 2 | Terdapat kolaborasi jangka panjang
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16.| United Tractors GHCL Workload Analysis (skor 115%) dan EES (79,3%)
‘Thk. (UNTR) Green | GHC2 Sertifikasi kompetensi AAT
Human [ GHC3 Produk efiien dan ramah lingkungan
capital | GHCa Terdapat kerja sama dan pelibatan tim
GHCs Dukungan strategi ESG_dan pelatihan
GscL 150 14001, SVIK3, AGC, PROPER
Gscz Penghematan operasional dan efisiensi energi
2024 | Green
Structural | S5C Terdapat inovasi yaitu -Fuel
Capital | 554 Inovasi teknologi yaitu -Fuel dan Auto Eco Mode
Gscs Biaya lingkungan Rp 207.42 M
[ Terdapat pelatihan, digital learning, bank sampah
Green | GRCL Produk ramah lingkungan yaitu Scania bus

Bekerja sama dengan prinsipal

Kemitraan dengan IPB dan program mangrove

GHC1 Terdapat dukungan program lingkungan, belum ada data kuantitatif
Green | GHC2 Pelatihan dan kompetensi karyawan disebutkan secara umum
Human | GHC3 Terdapat inisiatif produk & efisiensi, meski tanpa angka
Capital [ GHCa Terlibat lintas divisi
GHCS Terdapat komitmen direksi dengan pengawasan berkala
Gsc1 Menggunakan IS0 14001, 50001, AGC
Gsc2 Disebutkan inisiatif, tapi tidak ada info profit eksplisit
Gsc3 Pembelian karbon kredit & teknologi hijau
asca Terdapat inovasi dan efisiensi energi
GSCs Pembiayaan program yaitu UTREES
GSC6 Terdapat pelatihan rutin
Green | GRC1 Produk ramah lingkungan ditawarkan
Relational | GRC2 Belum ada indikasi eksplisit kerja sama dengan supplier
Capital | Gre3 Disebut ajakan ke sektor ain melalui pembelian karbon
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16. | United Tractors GHC1| 2 | Karyawan berkontribusi pada inisiatif lingkungan
Thbk. (UNTR) Green |GHC2| 2 | Pelatihan SDM dan pengembangan kompetensi terkait lingkungan
Human |[GHC3| 1 | Terdapat produk ramah lingkungan dan efisiensi energi
Capital | GHC4| 2 | Kolaborasi tim dalam program lingkungan
GHCs | 2 | Dukungan manajemen terhadap SDM untuk pencapaian tujuan lingkungan
Gsc1| 3 | 15014001, SMK3, AGC, PROPER
2022| Green |-G5€2| 1 | Terdapatindikasi profit dari portofolio energi terbarukan
Stractural | 6563 | 3 [ Investasi di energi terbarukan dan circular economy dengan angka 31,49% investasi PT Arkora
G B 7 owss i e dan e soamy
GSC5 | 2 | Terdapat investasi lingkungan dan fasilitas energi bersih
GSC6 | 2 | sistem pelatihan dan pengembangan manajemen pengetahuan untuk lingkungan
Green |GRC1| 2 | Terdapat produk ramah lingkungan untuk pelanggan
Relational | GRC2 | 2 | Kerja sama dengan supplier disebut di bagian evaluasi tender
Capital | GRC3 | 2 | Kemitraan jangka panjang untuk kolaborasi lingkungan
GHC1| 2 | Disebutkan bahwa karyawan berkontribusi pada inisiatif lingkungan
Green |GHC2| 2 | Pelatihan SOM dan pengembangan kompetensi terkait lingkungan
Human |GHC3| 2 | Terdapat produk ramah lingkungan dan inovasi
Capital | GHC4| 2 | Terdapat kolaborasi tim dalam program lingkungan
GHCs | 2 | Dukungan manajemen terhadap SDM untuk pencapaian tujuan lingkungan disebutkan, tanpa data kuantitatif
GsC1| 3 | Sertifikasi sistem Manajemen Lingkungan (ISO 14001)
2021 | Green |-95€2| 1 | Tidakdisebutkan secara langsung, namun ada indikasi profit dari portofolio energ terbarukan
gy B 7 omstey’ s e’ poneTisn g GO g
G 7 Tewdanet et prodit i yene Seed set
GSC5 | 2 | Terdapat pendanaan untuk fasilitas lingkungan
GSC6 | 2 | sistem manajemen pengetahuan untuk lingkungan tersirat dalam pelatihan dan pengembangan
Green |GRC1| 2 | Terdapat produk dan layanan ramah lingkungan
Relational | GRC2 | 2 | Terdapat hubungan dengan mitra terkait lingkungan
Capital | GRC3| 2 | Terdapat kemitraan jangka panjang untuk kolaborasi lingkungan
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No. | Code Name Year | GA(X1) | ceD(x2) | Gespa) | PV () Gic(@) X1z x2'z X3
204_| 0,00342 089 0,00068 0,56 074 000253 | 065860 | 0,00050

1 | axea | kR corporindo Tk, 2023 | 000130 0,89 0,00171 0,54 067 000087 | 05930 | 0,00115
2022 | 000242 067 0,00017 052 062 000150 | 041560 | 0,00011

2021 | 000251 072 0,00025 052 062 000156 | 044640 | 0,00016

2024 | 000221 0,94 0,00005 0,29 079 000175 | 074260 | 0,00004

2023 | 000340 0,89 0,00005 0,28 074 000252 | 065860 | 0,00004

2 | ANTM. | Aneka Tambang Tok. 2022 | 0,00326 0,383 0,00006 031 071 000231 | 058930 | 0,00004
2021 | 000548 0,89 0,00005 038 062 000340 | 055180 | 0,00003

2024 | 000822 0,89 0,00005 047 0,74 0,00608_| 0,65860 | 0,00004

§ 2023 | 0,00683 0,89 0,00006 0,49 071 000485 | 06319 | 0,00004

3 | Al | Astrainternational Tok. | 05) 500314, 0,89 0,00005 047 071 000223 | 063190 | 0,00004
2021 |_0,00449 0,89 0,00005 0,48 06 000269 | 053400 | 0,00003

2024_| 0,00078 089 0,000 013 086 0,00067 | 0,76540 | 0,00001

P PP P — 2023 | 0,00064 061 0,00002 011 081 000052 | 049410 | 0,00002
2022 | 000109 056 0,00002 012 0,79 000086 | 044240 | 0,00002

2021 | 0,00088 044 0,00002 0,14 0,60 000056 | 028160 | 0,00001

2024 | 001427 083 0,00141 077 081 001156 | 067230 | 000114

2003 | 00182 078 0,00150 085 060 001168 | 049920 | 0,009

5 | BIRD | BlueBird Tok. 2022 | 001640 067 0,00112 074 062 001017 | 041540 | 0,00069
2001 | 001159 067 0,00106 074 057 000661 | 03819 | 0,00060

2024 | 000425 0,89 0,00033 0,57 071 000302 | 06319 | 0,00023

2023 | 000828 078 0,00080 0,57 062 000513 | 048360 | 0,00050

© | A | EinusaTbk 2022 | 0,00571 072 0,00053 0,56 052 000297 | 037440 | 0,00028
2001 | 000714 056 0,00035 0,51 08 000343 | 026880 | 000017

2024 | 0,00042 078 0,00005 0,20 0,69 000029 | 053820 | 0,00003

| essa | ESsAIndustries 203 | 0,00059 0,50 0,00006 0,29 0,67 0,00040 | 0,33500 | 0,00004
Indonesia Tok. 2022 | 0,00078 0,50 0,00003 037 064 000050 | 032000 | 0,00002

2021 | 000076 044 0,00006 0,26 043 000033 | 018920 | 0,00003

2024 | 000125 0,94 0,00008 0,26 081 000101 | 076140 | 0,00006

2023 | 000135 072 0,00008 0,27 081 000109 | 058320 | 0,00006

8 | INCO | Vale Indonesia Tbk. 2022 | 0,00245 072 0,00011 038 0,79 000194 | 056880 | 0,00009
2021 | 000157 067 0,00006 032 06 000094 | 040200 | 0,00004
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2024 | 0,00142 083 0,00006 027 0,81 000115 | 067230 [ 0,00005

9 | inrp | ndocement Tunggal 2023 | 0,00108 083 0,00006 029 0,67 000072 | 055610 | 0,00004
Prakarsa Tok. 2022 | 0,00140 078 0,00007 024 0,79 000111 | 061620 | 0,00006

2021 | 0,00141 078 0,00006 021 071 000100 | 055380 | 0,00004

2024 | 0,01289 067 0,00515 0,59 074 000954 | 049580 | 0,00381

10| ssmm | 1252 Marga (Persero) 2023 | 0,01640 0556 0,00856 0,70 0,67 001099 | 037520 | 0,00574
Tok. 2022 | 0,04262 0550 0,00109 072 0,67 00285 | 033500 | 0,00073

2021 | 0,01492 061 0,00128 075 0,64 000955 | 039040 | 0,00082

2024 | 0,00706 078 0,00039 043 074 000522 | 057720 | 0,00029

11| e, | Davemitra 2023 | 0,00419 061 0,00055 040 05 000210 | 030500 | 0,00028
Telekomunikasi Tbk. 2022 | 0,00361 061 0,00039 040 048 000173 | 029280 | 0,00019

2021 | 0,0029 044 0,00038 042 043 000125 | 018920 | 0,00016

2024 | 0,00200 078 0,00088 046 083 000166 | 064740 | 0,00073

12 | peeo | PertaminaGeothermal | 2023 | 0,00189 089 0,00081 0,50 0,64 0,00121 | 056960 | 0,00052
Energy Thk. 2022 | 0,00386 067 0,00097 057 0555 000212 | 036850 | 0,00053

2021 | 0,00279 061 0,00097 057 05 000140 | 030500 | 0,00049

2024 | 0,00751 094 0,00030 048 0,76 000571 | 071440 | 0,00023

13 | POWR | Cikarang Listrindo Thi. 2023 | 0,00763 094 0,00090 048 0,57 000435 | 053580 | 0,00051
2022 | 0,00688 094 0,00020 049 071 000488 | 066740 | 0,00014

2021 | 0,00406 094 0,00063 049 071 000288 | 066740 | 0,00045

2024 | 0,00350 083 0,00002 035 0,81 000284 | 067230 | 0,00002

14 | suer | Semen Indonesia 2023 | 0,00438 061 0,00003 039 071 000311 | 043310 | 0,00002
(Persero) Thk. 2022 | 0,00443 067 0,00002 041 0557 000253 | 038190 | 0,00001

2021 | 0,00474 061 0,00003 046 043 000204 | 026230 | 0,00001

2024 | 0,00471 089 0,00009 046 074 000349 | 065860 | 0,00007

15 | Tuu | Telkom Indonesia 2023 | 0,00481 078 0,00010 046 0,67 000322 | 052260 | 0,00007
(Persero) Thk 2022 | 0,00486 0550 0,00009 046 062 000301 | 031000 [ 0,00006

2021 | 0,00368 0556 0,00009 048 0555 000202 | 030800 | 0,00005

2024 | 0,00272 072 0,00006 043 081 000220 | 058320 | 0,00005

16 | UNTR | United Tractors Tbk. 2023 | 0,00135 067 0,00004 046 0,64 000036 | 042880 | 0,00003
2022 | 0,00100 061 0,00003 037 0,67 000067 | 040870 | 0,00002

2021 [ 0,00196 044 0,00003 037 0,67 000131 | 029480 [ 0,00002





